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FAUNA BITING, KABUPATEN LUMAJANG 
PROVINSI JAWA TIMUR 
 
Dadan Mulyana  
Balai Arkeologi Palembang 
 
I. PENDAHULUAN 
Biting adalah pedukuhan di Kelurahan Kutorenon, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 
Lumajang, Provinsi Jawa Timur. Terletak sekitar 6 km sebelah utara kota Lumajang 
dan merupakan dataran seluas 135 hektare yang dikelilingi oleh sungai di keempat 
sisinya. Sebagian besar lahannya ditanami tebu dan palawija, sedangkan sisanya 
merupakan lokasi pemukiman. 
Keberadaan situs Biting diketahui sejak masa pemerintahan Hindia Belanda dan 
pernah dilakukan penggalian pada tahun 1923 oleh A. Muhlenfeld. Pada tahun yang 
sama, Dinas Kepurbakalaan melakukan pemotretan untuk pendokumentasian tembok 
bagian selatan makam Menak Koncar yang terletak di Blok Salak. 
Balai Arkeologi Yogyakarta sejak menerima laporan dari Kantor Depdikbud 
Kabupaten Lumajang, telah mengadakan penelitian dan penggalian di situs Biting 
sebanyak enam kali, yang dimulai pada tahun 1982 sampai dengan tahun 1986. Data 
kepurbakalaan di situs Biting berupa bangunan benteng yang mengelilingi situs dan 
temuan artefak lain yang merupakan sisa pemukiman. Temuan fragmen keramik, 
menunjukkan bahwa Biting merupakan situs yang berkomponen banyak (multi-
component site). Dihuni sejak abad ke-14 sampai abad ke-17, bahkan diteruskan 
sampai abad ke-20. 
Sisa hewan vertebrata berupa pecahan tulang dan gigi  didapatkan menyertai temuan 
gerabah dan keramik pada kegiatan penelitian dan penggalian di situs Biting. Hasil 
analisis terhadap sisa fauna dalam tulisan ini berasal dari sejumlah pecahan tulang 
dan gigi hewan vertebrata yang dikumpulkan pada penggalian di situs Biting tahun 
1982, 1983 dan 1986 oleh Balai Arkeologi Yogyakarta. Pecahan tulang gigi 
vertebrata ini berada dalam kondisi tidak utuh dan sangat rapuh sehingga mudah 
hancur. Dari seluruh ekofaktual yang ditemukan, hanya sebagian kecil yang masih 
dikenal dan dapat diindentifikasi jenis temuan dan jenis hewannya. 
 
2. HASIL ANALISIS 
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Hasil analisis dapat dilihat dalam bentuk tabel yang menggambarkan jumlah temuan 
hewan vertebrata taksa umum dari seluruh lokasi penggalian.  
Tabel 1. Jumlah temuan vertebrata taksa umum 
 
No. JENIS TEMUAN JUMLAH BERAT (gram) 
1. Tulang:    
 rusa               3 83,27 
 kambing             2  34,01 
 sapi/kerbau             9 334,43 
 lainnya              - 2149,96 
2. Gigi:   
 rusa               8  69,88 
 kambing             3 15,88 
 sapi/kerbau             4  98,12 
 lainnya            27 17,69 
 
Tabel diatas menggambarkan jenis temuan yang dikumpulkan pada penggalian di 
situs Biting tahun 1982, 1983 dan 1986. Sisa hewan yang paling banyak didapatkan 
yaitu dari famili Bovidae dengan jumlah terbesar berupa temuan tulang. Sedangkan 
sisa hewan dari famili Cervidae, temuan giginya lebih banyak daripada temuan 
tulangnya. Pada temuan lain yang tidak teridentifikasi, temuan tulang jauh lebih 
banyak jumlahnya daripada temuan gigi. 
 
Tabel 2. Jumlah temuan tulang dan gigi dari tiap jenis hewan 
 
No. JENIS TEMUAN JUMLAH BERAT (gram) 
I. RUSA   
1. Calcaneum             1 16,27 
2. Scapula             1 27,01 
3. Tulang rusuk             1 40,02 
4. Gigi geraham             8 69,88 
 




SAPI / KERBAU   
1. Phalanges             1 15,28 
2. Metatarsal             1 50,05 
3. Tarsal             2 31,01 
4. Tibia             2 64,03 
5. Femur             1 55,16 
6. Vertebrae             2 118,90 
7. Gigi geraham             4  98,12 
III. KAMBING   
1. Metatarsal             1  14,74 
2. Femur             1 16,24 
3. Gigi geraham             3 15,88 
IV. 
 
TEMUAN LAINNYA   
1. Tulang              - 2149,98 
2. Gigi           27 17,69 
       
Dari hasil pengamatan terhadap masing-masing jenis hewannya, sisa hewan dari 
famili Bovidae lebih banyak yang berasal dari bagian rangka dan sebagian besar 
merupakan potongan bagian kaki. Kambing terdiri dari tiga jenis temuan yaitu dua 
temuan tulang dari bagian kaki (metatarsal dan femur) dan sebuah bagian gigi 
geraham. Sisa hewan dari famili Cervidae, jenis temuannya selain gigi geraham dan 
potongan tulang dari bagian kaki, juga berupa pecahan tulang rusuk dan scapula. 
 
Tabel 3. Sebaran temuan pada tiap spit 
 
SEKTOR KOTAK SPIT 
JENIS TEMUAN 
Rusa Bos  Sp Kambing Lainnya 
JUMLAH 
(gram) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
TP 1 1 7 - - - 24,39 24,39 
  8 -  14,74 169,33 184,07 
  9 - 224,11 35,15 1017,01 1276,27 
  10 - - - 210,15 210,15 
 2 12 - - - 1,83 1,83 
 3 2 - - - 5,01 5,01 
  5 - - - 10,75 10,75 
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  6 55,31 - - 59,40 114,71 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 5 4 - 33,35 - - 33,35 
 6 4 4,52 - - - 4,52 
  6 - - - 45,10 45,10 
  7 83,27 110,32 - 390,04 583,63 
  8 - - - 139,64 139,64 
 A-9 2 - - - 1,69 1,69 
  6 10,05 - - 48,36 58,41 
D XXVI D-4 3 - 31,17 - - 31,17 
  5 - 33,60 - 14,83 48,43 
  6 - - - 30,13 30,13 
J  U  M  L  A  H 153,16 432,55 49,89 2167,37 2802,97 
Temuan tulang dan gigi hewan vertebrata yang diamati adalah temuan yang 
didapatkan pada dua sektor penggalian yaitu TP 1 dan D XXVI. Sebaran temuan non 
artefak pada sektor TP 1 jumlahnya lebih banyak dari pada temuan di sektor D 
XXVI. Pada sektor penggalian TP 1 temuan didapatkan di enam kotak penggalian, 
yaitu terbanyak di kotak 1 dan berturut-turut diikuti oleh kotak 6, 3, A-9, 5, dan 
kotak 2. Sedangkan pada sektor penggalain D XXVI temuan hanya didapatkan pada 
satu kotak penggalian yaitu kotak D-4. 
Material tulang dan gigi rusa didapatkan pada kotak penggalian TP1/3 dan TP1/A-9 
serta terbanyak di kotak TP1/6. Sapi atau kerbau (Bovidae) didapatkan pada kotak 
TP1/5, TP1/6 dan jumlah terbanyak di kotak TP1/1. Sisa hewan kambing hanya 
didapatkan pada kotak penggalain TP1/1. Untuk temuan lainnya yaitu pecahan tulang 
gigi vertebrata yang tidak dapat diidentifikasi jenis temuannya hampir didapatkan 
disemua kotak penggalian, kecuali kotak TP1/5 (kosong). Lapisan tanah yang  
menyimpan material tulang dan gigi vertebrata dimulai pada kedalaman spit 2 
sampai spit 10 dengan jumlah terbanyak pada spit 6 -- spit 10.    
III.  PEMBAHASAN 
Penelitian arkeologi di situs Biting, Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur oleh 
Balai Arkeologi Yogyakarta sudah dimulai sejak tahun 1982 sampai dengan 1986 
yang terbagi dalam 6 tahap. Pada kegiatan ekskavasi itu didapatkan temuan artefak 
dan non artefak. Temuan non artefak yang dikumpulkan berupa pecahan gigi dan 
tulang hewan vertebrata dari famili Bovidae dan Cervidae. Sisa hewan vertebrata 
yang didapatkan, baik jenis temuan maupun jenis hewannya, sangat sedikit sekali 
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jumlahnya dibandingkan jumlah kotak penggalian yang sudah dibuka dan luas 
seluruh situs. 
Jumlah temuan vertebrata taksa umum dari 
lokasi penelitian digambarkan pada tabel 
1. Temuan yang tidak teridentifikasi 
berupa pecahan tulang dan gigi, 
merupakan jumlah terbanyak dari seluruh 
temuan yang dikumpulkan. Untuk temuan 
yang dapat diidentifikasi, sisa hewan 
Bovidae yang berasal dari rangka sapi 
ataupun kerbau dan kambing lebih banyak 
jumlahnya dari pada temuan sisa rangka 
rusa dari famili Cervidae. Mengingat 
kondisi temuan berupa pecahan yang kecil 
dan rapuh sehingga mudah hancur, sulit 
untuk merekonstruksi bentuk utuhnya. 
Hasil pengamatan pada temuan yang tidak 
teridentifikasi, menunjukkan bahwa 
pecahan tulangnya sebagian besar 
merupakan sisa bagian tulang kaki dan 
tulang pipih dari scapula serta tulang 
rahang bawah. Sedangkan pecahan gigi 
merupakan potongan gigi geraham bawah 
dan atas. 
Jumlah jenis temuan tulang dan gigi dari 
masing-masing hewan digambarkan pada 
tabel 2. Temuan sisa hewan sapi atau 
kerbau terdiri dari potongan tulang femur, tibia, metatarsal, tarsal, phalanges, ruas 
tulang belakang dan beberapa gigi geraham bawah. Sisa rangka Bovidae jenis 
temuannya lebih banyak dari pada rusa dan kambing. Temuan terbanyak adalah gigi 
geraham bawah (4 buah) kemudian pecahan tulang tarsal, tibia serta vertebrae 
masing-masing berjumlah 2 buah. Adapun tulang femur, metatarsal dan phalanges 
masing-masing satu buah. Sisa rangka kambing yang didapatkan berupa pecahan 
tulang femur dan metatarsal masing-masing satu buah, dan gigi geraham bawah 
sebanyak tiga buah (sebuah diantaranya berupa pecahan rahang bawah berikut gigi 
geraham). Temuan sisa rangka rusa yang dikumpulkan terdiri dari pecahan tulang 
calcaneum, scapula dan tulang rusuk masing-masing satu buah. Gigi geraham 
 
 A Fragmen tulang metatarsal kambing 
 B Fragmen tulang femur kambing 
 C Fragmen tulang calcaneum rusa 
 D & E Fragmen gigi geraham bawah  
  bovidae 
 F Tulang phalanges bovidae 
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sebanyak delapan buah dan merupakan jenis temuan terbanyak dari seluruh jenis 
temuan yang teridentifikasi. 
Sebaran temuan pada tiap spit dan kotak penggalian seperti yang dapat dilihat pada 
tabel 3 adalah sebaran temuan yang diamati dan berhasil dikumpulkan dari sektor 
penggalian TP1 dan DXXVI. Pada sektor penggalian TP1 material tulang dan gigi 
hewan vertebrata didapatkan dari enam kotak penggalian yaitu kotak 1, 2, 3, 5, 6 dan 
kotak A-9. 
Kotak Penggalian TP1/1 
Pada kotak ini sisa hewan vertebrata mulai didapatkan pada spit (7), yaitu berupa 
pecahan tulang dan gigi yang tidak teridentifikasi. Pada spit (8) pecahan tulang dan 
gigi kambing didapatkan dalam jumlah sedikit menyertai temuan lainnya. Spit (9) 
selain mengandung material tulang dan gigi kambing, juga sisa rangka sapi atau 
kerbau dalam jumlah banyak kedua setelah temuan lain yang tidak teridentifikasi. 
Spit (9) pada kotak 1 sektor TP1 adalah lapisan tanah yang paling banyak 
menyimpan temuan vertebrata dari seluruh kegiatan penggalian ini. Pada spit (10), 
temuan yang didapatkan hanya berupa temuan yang tidak teridentifikasi dalam 
jumlah cukup banyak.  
Kotak Penggalian TP1/2 
Sisa hewan vertebrata yang dikumpulkan pada kotak ini hanya sedikit, berupa 
pecahan tulang yang tidak dapat diidentifikasi dan hanya didapatkan pada spit (12).  
Kotak Penggalian TP1/3 
Pecahan tulang yang tidak teridentifikasi mulai didapatkan pada spit (2) dalam 
jumlah sedikit. Spit (3) dan spit (4) kosong, dan temuan mulai tampak lagi pada spit 
(5) berupa pecahan tulang dan gigi hewan yang tidak teridentifikasi. Pecahan tulang 
dan gigi rusa didapatkan pada spit (6) dalam jumlah cukup banyak menyertai temuan 
lain yang tidak teridentifikasi. Lapisan tanah yang paling banyak menyimpan sisa 
hewan vertebrata pada kotak ini yaitu pada spit (6). 
Kotak Penggalian TP1/5 
Pada TP1/5 seperti halnya dengan kotak penggalian TP1/2 adalah pengumpul sisa 
hewan vertebrata yang sedikit. Temuan yang didapatkan hanya berupa pecahan 
tulang dan gigi sapi atau kerbau pada spit (4). 
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Kotak Penggalian TP1/6 
Temuan mulai tampak pada spit (4) berupa pecahan gigi rusa dalam jumlah kecil. 
Pada spit (6) dan (8) didapatkan temuan dalam jumlah besar namun tidak dapat 
diidentifikasi. Pada spit (7) didapatkan tulang dan gigi rusa, sapi atau kerbau yang 
menyertai temuan lainnya dalam jumlah cukup besar. 
Kotak Penggalian TP1/A-9 
Pada kotak penggalian ini sisa hewan vertebrata didapatkan pada dua spit yaitu spit 
(2) dan spit (6). Pada spit (2) berupa pecahan tulang hewan yang tidak teridentifikasi 
dan pada spit (6) selain pecahan tulang yang tidak teridentifikasi juga didapatkan 
pecahan gigi rusa. 
Kotak Penggalian D XXVI/D-4 
Pada kotak ini, sisa hewan vertebrata yang didapatkan adalah dari famili Bovidae 
serta pecahan tulang dan gigi hewan yang tidak dapat diidentifikasi jenis temuannya. 
Temuan mulai didapatkan pada spit (3) berupa pecahan tulang dan gigi sapi atau 
kerbau. Pada spit (4) kosong dan di spit (5) pecahan tulang dan gigi sapi atau kerbau 
didapatkan kembali menyertai temuan lainnya dalam jumlah yang sedikit. Pada spit 
(6) temuan yang didapatkan tidak dapat diidentifikasi  dan jumlahnya tidak banyak. 
IDENTIFIKASI 
Identifikasi terhadap semua temuan tulang dan gigi vertebrata tidak dapat dilakukan 
sampai kepenamaan jenis hewannya atau nama spesiesnya, mengingat kondisi 
temuan yang sebagian besar dalam keadaan pecah dan rapuh. Namun untuk sebagian 
kecil temuan tulang dan gigi hewan itu dapat diketahui yaitu berasal dari hewan 
famili Bovidae seperti sapi (Bos taurus) atau kerbau (Bubalus bubalus) dan kambing 




TAKSONOMI SAPI KERBAU KAMBING RUSA 
Sub Filum Vertebrata Vertebrata Vertebrata Vertebrata 
Klas Mamalia Mamalia Mamalia Mamalia 
Ordo Artiodactyla Artiodactyla Artiodactyla Artiodactyla 
Famili Bovidae Bovidae Bovidae Cervidae 
Genus Bos Bubalus Capricornis Cervus 
Spesies Bos taurus Bubalus bubalus Capricornis sp Cervus sp 
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Hasil penelitian situs Biting yang telah dilaksanakan oleh Balai Arkeologi 
Yogyakarta menyimpulkan bahwa situs tersebut merupakan situs hunian untuk 
beberapa periode. Hal ini ditunjukkan dengan didapatkannya benda-benda hasil 
kegiatan manusia berupa temuan artefak dan non-artefak.  Hasil pengamatan dan 
analisis terhadap temuan non-artefak yang berupa pecahan tulang dan gigi hewan 
vertebrata dari sapi atau kerbau, rusa dan kambing menggambarkan sisa makanan 
yang telah di konsumsi oleh manusia penghuni situs Biting dan sekitarnya dimasa 
lalu. Hal ini juga dapat diartikan bahwa lingkungan alam situs Biting dan sekitarnya 
merupakan habitat atau tempat hidupnya hewan tersebut. 
Kecilnya jumlah temuan sisa hewan serta sedikitnya keanekaragaman jenis hewan 
yang didapatkan pada penggalian di situs Biting, tidak berarti bahwa manusia 
penghuni Biting hanya berasosiasi dan  mengkonsumsi tiga jenis hewan tersebut 
sebagai makanannya. Hal ini dikarenakan belum dilakukan penggalian dilokasi lain 
yang diperkirakan sebagai pusat hunian. 
IV. KESIMPULAN 
Tim penelitian dari Balai Arkeologi Yogyakarta tahun 1982, 1983 dan 1986 di situs 
Biting menghasilkan material tulang dan gigi hewan vertebrata. Sisa rangka tersebut 
berasal dari sapi (Bos taurus) atau kerbau (Bubalus bubalus) dan kambing 
(Capricornis sp) dari famili Bovidae serta rusa (Cervus sp) dari famili Cervidae.  
Sisa rangka rusa yang masih dapat diidentifikasi yaitu tulang calcaneum, scapula dan 
tulang rusuk serta gigi geraham atas dan bawah. Sapi atau kerbau berupa temuan 
tulang phalanges, femur, metatarsal, tarsal, tibia dan ruas tulang belakang serta gigi 
geraham.  Temuan sisa rangka kambing berupa tulang metatarsal dan femur serta 
gigi geraham bawah.   
Tulang dan gigi rusa didapatkan pada TP1/3 spit (6), TP1/6 spit (7) dan TP1/A-9 spit 
(6), sedangkan kambing pada TP1/1 spit (8) dan spit (9). Temuan tulang kerbau atau 
sapi didapatkan pada kotak TP1/1 spit (9), TP1/5 spit (4), TP1/6 spit (7), D 
XXVI/D-4 spit (3)dan spit (5). Untuk temuan yang tidak dapat diidentikasi 
didapatkan di semua kotak dan spit penggalian, kecuai di kotak TP1/5 spit (4), TP1/6 
spit (4) dan kotak D XXVI/D-4 spit (3), dengan sebaran temuan untuk seluruh jenis 
temuan didapatkan  paling banyak pada kotak TP1/1 spit (9).  
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ORANG MELAYU DI PESISIR SUMATERA TIMUR 
(Sekilas Hubungan Agama dan Kepercayaan  
Tradisional dalam Budaya Melayu) 
 
Deni Sutrisna 
Balai Arkeologi Medan 
 
I. PENDAHULUAN 
Etnis Melayu yang mendiami Pesisir Sumatera Timur, daerahnya terbentang dari 
dataran pantai ke barat hingga sampai ke dataran berbukit-bukit mulai dari 
Kabupaten Aceh Timur, Langkat, Deli Serdang, Asahan sampai dengan Kabupaten 
Labuhan Batu, sepanjang 280 km dari baratlaut ke tenggara. Lebar dataran dari 
ibukota kabupaten tersebut mulai dari tepi pantai timur hingga dataran tinggi 
pegunungan Bukit Barisan, di sebelah utara sekitar 30 km dan di sebelah selatan 
sekitar 100 km. Inilah daerah Deli dalam arti luas, yaitu daerah Melayu Sumatera 
Timur (Husny,1978:25). Secara geografis, daerah yang menjadi tempat berdiam etnis 
Melayu Pesisir Sumatera Timur berbatasan dengan Selat Malaka di bagian timur dan 
timurlaut. Di bagian barat dan baratdaya  berbatasan dengan Kabupaten Karo, 
Kabupaten Simalungun dan daerah Tapanuli.  
Etnis Melayu ini tidak hanya dikenal berada di Pesisir Sumatera Timur tetapi juga 
tersebar di sepanjang pantai pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. 
Mereka dikenal sebagai rakyat pantai yang kuat keislamannya. Pada umumnya etnis 
Melayu di kawasan itu disebut dan menamakan diri menurut kawasan pemukiman 
mereka seperti Betawi di Jakarta, dan Banjar di Kalimantan. Begitu pula di Riau, 
Jambi, dan Palembang tetap disebut Orang Riau, Orang Jambi, dan Orang 
Palembang.  
Penelitian terhadap etnis ini sudah sejak lama dilakukan oleh para peneliti asing 
seperti Vallentijn (1712), C. Lekkerkerker (1916) dan J.C. Van Eerde (1919). 
Menurut para peneliti itu ciri-ciri etnis Melayu itu (Harsono,1977:18) antara lain, 
seseorang yang beragama Islam, berbahasa Melayu dalam sehari-harinya, dan 
beradat-istiadat Melayu. Adat Melayu itu bersendikan hukum syarak, syarak 
bersendikan kitabullah. Jadi orang Melayu itu adalah etnis berdasarkan kultural 
(budaya) dan bukan berdasarkan genealogis (garis keturunan berdasarkan persamaan 
darah). Dalam hukum kekerabatan orang Melayu menganut sistem parental 
(kedudukan pihak ayah dan ibu adalah sama). Selain itu dalam kehidupan sehari–
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harinya orang Melayu mengutamakan musyawarah dan mufakat sebagai sendi 
kehidupan sosial, mengutamakan budi dan bahasa yang ditunjukkan dengan sopan-
santun, serta ramah dan terbuka terhadap pendatang, dan sebagainya. 
Pengaruh agama (Islam) terhadap kehidupan penduduk sangat besar baik yang 
berhubungan dengan kepribadian perseorangan maupun kemasyarakatan. Peraturan 
yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya berdasarkan agama Islam, 
tetapi pengaruh kepercayaan tradisional masih ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
sebagian orang Melayu. Berangkat dari hal tersebut di atas penulis mencoba untuk 
menggambarkan sebab-sebab masih adanya keterpengaruhan kepercayaan tradisional 
pra-Islam pada sendi-sendi kehidupan sebagian masyarakat Melayu saat ini, yang 
mayoritas merupakan memeluk Islam yang taat.  
II. PERSEBARAN ORANG MELAYU 
Proses penyebaran nenek moyang etnis Melayu di Sumatera Timur ini telah 
berlangsung sejak zaman prasejarah, jika dihubungkan dengan pendapat tentang 
populasi-populasi yang terdapat di Kepulauan Indo-Malaysia. Dikatakan bahwa jika 
ditinjau dari hierarki paling atas, populasi-populasi di kawasan ini termasuk dalam 
dua ras utama, yaitu ras Australo-Melanesia/Australoid dan Mongoloid atau lebih 
khusus Mongoloid Selatan. Pemisahan secara kasar ini merupakan suatu pemisahan 
yang heuristik, karena populasi manusia pada semua jaman tentunya menunjukkan 
ciri-ciri yang saling tumpang tindih dan perbedaannya bernuansa (clinal), seperti 
halnya pada masa kini (Bellwood,1997:99). Sebagian besar penduduk kawasan ini 
termasuk fenotipe (ciri tubuh secara fisik) Mongoloid Selatan. Contoh kelompok-
kelompok terpenting populasi ini, yang sekarang mencapai lebih dari 250 juta orang 
dan terus bertambah adalah Melayu, Jawa, Bali, dan Filipina (Bellwood,1997:99).  
Ciri-ciri keturunan Austalo-Melanesia mungkin lebih nyata terlihat pada populasi-
populasi yang dulu disebut Proto Melayu. Kelompok ini memang dibedakan dengan 
Deutero-Melayu yang oleh beberapa pengarang (misalnya Glinka) masih dianggap 
mewakili migrasi kedua yang memasuki kawasan ini dan terjadi lebih kemudian. 
Orang-orang yang disebut sebagai Proto-Melayu mencakup banyak orang pedalaman 
dari pulau-pulau besar di Indonesia dan dari kawasan Indonesia bagian timur. Karena 
aliran gen Mongoloid terus memasuki Indonesia sampai masa-masa sejarah, jelaslah 
bahwa yang dinamakan Deutero-Melayu sebenarnya adalah populasi di daerah-
daerah yang lebih mudah dicapai, sehingga mereka dapat melakukan lebih banyak 
kontak dengan dunia Mongoloid Asia (Bellwood,1997:107). 
Sebagai perbandingan adanya hubungan orang Melayu kini dengan manusia masa 
prasejarah sekaligus menguatkan bahwa telah ada hubungan antara Semenanjung 
Melayu dengan Sumatera adalah pendapat tentang asal-usul nenek moyang orang 
 BAS NO. 09 / 2001 12 
Melayu di Semenanjung Melayu (Ali,1985:17). Suatu pendapat menyatakan bahwa 
mereka berasal dari kelompok-kelompok Mesolitik yang berasal dari daerah Hoabinh 
di Indocina sekitar 3.000--5.000 tahun yang lalu. Mereka kemudian menyebar ke 
arah selatan Semenanjung dan beberapa diantara mereka menyeberang ke Pulau 
Sumatera, sedangkan lainnya menyeberang ke selatan sampai ke Kepulauan 
Melanesia di Lautan Pasifik. Kemudian berlanjut hingga perpindahan kelompok-
kelompok dari periode Neolitik yang terjadi sekitar 3000--1500 tahun yang lalu. Ada 
2 teori mengenai perpindahan ini :   
1. Mereka berasal dari suatu daerah di Indocina, yang pindah melalui Semenanjung 
Melayu kemudian menyeberang ke pulau-pulau terdekat seperti di Sumatera, 
Kalimantan, dan Filipina,  
2. Mereka berasal dari Cina Selatan kemudian menyeberang ke Kalimantan dan 
Filipina. Kedua teori tersebut didasarkan pada bukti-bukti arkeologis, terutama 
kapak-kapak yang terbuat dari batu yang terdapat di daerah ini. 
Ada kemungkinan bahwa kedua teori ini dapat dibuat bersamaan, karena kedua 
perpindahan itu dapat terjadi pada periode yang berlainan. Mereka merupakan 
kelompok orang-orang pindahan pada masa Neolitik yang disebut Proto-Melayu. 
Orang-orang dari kelompok tersebut telah pandai membuat alat bercocok tanam, 
membuat barang pecah belah, perhiasan dan nekara.  
Arus perpindahan ini terus berlanjut hingga sekitar 300 SM. Pada masa itu kelompok 
dari Proto-Melayu terdesak, sehingga memaksa mereka untuk mencari tempat ke 
daerah pedalaman sedangkan yang lainnya (tetap berada di tempat) berbaur dengan 
pendatang baru. Berbaurnya kedua kelompok ini yaitu kelompok masyarakat 
setempat dengan kelompok pendatang baru, disebut Deutro-Melayu.  
Hubungan antara Sumatera dan Semenanjung Melayu berkaitan dengan migrasi 
nenek moyang orang Melayu berlangsung sampai abad ke-12. Bukti tersebut terdapat 
dalam buku berbahasa Melayu, yakni Taju Assalatin atau Makuta Segala Raja-Raja 
dan Sulalat Assalatin atau Penurunan Segala Raja-Raja. Penyebutan tentang adanya 
kedua karya sastra itu terdapat dalam buku Maleische Spraak Kunst, karangan G.H. 
Werndly yang tercantum di daftar Malayan Authors. Pokok bahasan kedua buku 
tersebut telah dirinci oleh dua orang ilmuwan Belanda yang memahami kajian sastra 
dunia timur, yaitu Petrus van der Worm dan Valentijn, terutama tentang sejarah 
migrasi orang Melayu (Marsden,1999:198).  
Menurut para ahli, daerah pertama yang menjadi tempat tinggal orang Melayu adalah 
kerajaan yang berada di Palembang tepatnya di Pulau Indalus atau Pulau Sumatera di 
Sungai Melayu. Sungai ini mengalir dekat Gunung Mahameru dan bergabung dengan 
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Sungai Tatang, tempat Palembang berdiri sekarang. Mereka memilih Pangeran Sri 
Turi Buwana sebagai raja karena ia keturunan dari Iskandar Zulkarnain. Pada tahun 
1160, mereka pindah ke ujung tenggara semenanjung yang disebut Ujung Tanah - 
mula-mula untuk membedakan mereka dengan masyarakat setempat disebut orang di 
bawah angin - kemudian daerah pesisir tempat tinggal mereka dikenal dengan nama 
Tanah Melayu (Marsden,1999:198).  
Di tempat ini mereka mendirikan kota yang pertama bernama Singapura. Di bawah 
pimpinan raja terakhir Singapura, Sri Iskandar Shah, kota itu tumbuh dan 
berkembang menjadi bandar yang sangat penting, diberi nama Malaka. Sultan 
Muhammad Shah, yang naik tahta pada tahun 1276, adalah raja Islam pertama. 
Daerah kekuasaannya meliputi Pulau Lingga, Pulau Bintan, Johor, Patani, Kedah, 
dan Perak di Pesisir Semenanjung serta Kampar dan Aru di Sumatera 
(Marsden,1999:199).  
Aru merupakan sebuah kerajaan Islam pertama di Tanah Deli sekitar pertengahan 
abad ke-13 yang memiliki bandar perdagangan di Kota Cina. Pada abad ke-15 
kerajaan ini berkembang menjadi kerajaan terbesar di Sumatera. Dalam Sejarah 
Melayu disebutkan bahwa kerajaan Aru memiliki kekuasaan yang hampir sama 
dengan Malaka dan Pasai (Sinar,1994:5; 1998:6). Kebesaran nama Aru disebutkan 
oleh Tome Pires bahwa pada periode otonominya yang terbesar pada abad ke-15 Aru 
sudah memiliki jumlah penduduk yang besar (Manguin,1999:234). Penduduk yang 
mendiami Pulau Lingga, Pulau Bintan, Johor, Patani, Kedah, dan Perak di Pesisir 
Semenanjung serta Kampar dan Aru di Sumatera umumnya disebut Orang Melayu.  
Orang Melayu di Sumatera Timur merupakan percampuran dari berbagai suku 
bangsa. Percampuran ini terjadi sejak abad ke-13 ketika terjadi proses pengislaman 
daerah-daerah pedalaman non Melayu seperti Karo, Simalungun, Padang Lawas, dan 
sebagian Toba, sehingga dikenal istilah memeluk Islam sama dengan masuk Melayu. 
Proses ini ditambah dengan perpindahan dari etnis lain yang masuk Melayu. Mereka 
menghilangkan identitas asalnya dan memeluk agama Islam yang akhirnya disebut 
orang Melayu (Saputra,1993:89). 
III.  Agama, Kepercayaan Tradisional, dan Mata Pencaharian Masyarakat 
Melayu 
Tebal keyakinan dan keteguhan etnis Melayu dalam beragama adalah sangat luar 
biasa. Perubahan ataupun peralihan kepercayaan agama tidak mudah dilakukan, 
walaupun ada tekanan dan intimidasi yang dihadapinya. Dari periode ke periode 
pegangan dan sandaran etnis Melayu adalah agama. Dari animisme/dinamisme ke 
Hindu-Budha, dan Islam tidak terjadi perubahan yang radikal karena bila ada 
keputusan peralihan itu diselidiki dan diuji kebenarannya. Agama Islam, yang 
 BAS NO. 09 / 2001 14 
mempunyai dasar filosofis dan rasional yang kuat, mempengaruhi seluruh kehidupan 
orang Melayu sampai saat ini. Dalam kehidupan sehari-hari ajaran Islam dan nilai 
yang konsisten dengan Islam menjadi sumber penuntun hidup yang penting. Dahulu 
agama Islam ini dikembangkan dengan memakai bahasa Melayu dan dakwah Islam 
dilaksanakan oleh orang Melayu (Husny,1978:182). Diinspirasikan oleh agama 
Islam, orang-orang Melayu pada waktu itu juga menulis karya-karya sastra terkenal 
dengan bahasa Melayu yang diperkaya dengan perbendaharaan kata-kata baru berupa 
istilah-istilah filosofis dan administratif. Seperti sering diungkapkan, Islam 
membawa proses modernisasi yang berarti bagi orang-orang Melayu.  
Dalam hal mata pencaharian, sesuai dengan keadaan alam pesisir Sumatera Timur 
yang berada di tepi pantai, sebagian besar berprofesi sebagai nelayan. Pekerjaan ini 
telah berlangsung turun-temurun. Mereka turun ke laut pada bulan Agustus dan 
September ketika musim angin barat. Dalam sistem tradisional, hasil yang diperoleh 
lebih banyak dikonsumsi untuk lingkungan sendiri serta menggunakan tenaga kerja 
dari lingkungan keluarga sendiri. Maka berdasarkan hal tersebut, unit keluarga 
mempunyai peranan yang sangat penting. Karena hampir seluruh kegiatan ekonomi 
melibatkan seluruh anggota keluarga, terkecuali bagi anggota keluarga yang belum 
mampu dan benar-benar sudah tidak mampu bekerja lagi. Jadi setiap anggota 
keluarga merupakan sumber daya manusia yang juga merupakan modal bagi keluarga 
tersebut. Lebih banyak anggota keluarga, berarti modal mereka juga semakin besar 
khususnya dari sumber tenaga kerja. Bagi masyarakat Melayu yang tinggal di pesisir 
mata pencaharian lain seperti bercocok tanam merupakan pekerjaan sampingan, 
terutama bila kegiatan menangkap ikan di laut mengalami paceklik.         
Orang Melayu yang berada di Semenanjung Melayu, Pulau Sumatera umumnya, dan 
Pesisir Sumatera Timur khususnya pada umumnya beragama Islam, namun pada 
sebagian masyarakatnya pengaruh kepercayaan tradisional masih dapat dilihat dalam 
berbagai aspek kehidupan, misalnya perkawinan, mencari ikan di laut, pertanian, dan 
medis. Kepercayaan tradisional ini merupakan kelanjutan dari sistem kepercayaan 
sebelum masuknya agama Islam seperti animisme/dinamisme dan Hindu-Buddha 
yang masih bertahan dan mempengaruhi sebagian orang Melayu. Pengaruh 
kepercayaan tradisional ini sedikit demi sedikit disesuaikan dengan hal-hal yang tidak 
dilarang oleh agama Islam. Pengaruh kepercayaan tradisional pada upacara 
perkawinan diketahui dari berbagai perlengkapan yang menyertai upacara itu seperti 
puan dan ramuan sirih, tepung tawar, pedupaan, dan pulut balai (Sinar,1994:1--4). 
Upacara-upacara tradisional yang merupakan rangkaian dari upacara perkawinan 
antara lain merisik dan penghulu telangkai, jamu sukut, meminang, ikat janji, 
mengantar bunga sirih, berinai (memerahi kuku), bersanding, serta makan berhadap-
hadapan adalah bagian dari budaya Melayu (Sinar,1994:6). Walaupun semua upacara 
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tradisional telah dilakukan dengan cara sebaik mungkin, perkawinan itu belum 
dikatakan sah apabila persyaratan Islam belum terpenuhi, seperti ijab kabul kedua 
mempelai di depan saksi-saksi. Dengan demikian dapat dikatakan telah terjadi 
perpaduan antara budaya yang didasari oleh ajaran agama Islam dengan budaya yang 
masih dipengaruhi oleh kepercayaan tradisional.   
Berkaitan dengan mata pencaharian seperti mencari ikan di laut dan pertanian, 
sebagian budaya Melayu masih menunjukkan adanya pengaruh kepercayaan 
tradisional yang ditunjukkan dengan upacara-upacara tradisional yang diadakan oleh 
masyarakatnya. Para nelayan Batubara, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara 
melakukan upacara Jamu Laut  pada saat-saat tertentu agar mendapatkan hasil yang 
besar dalam mencari ikan di laut (Saputra,1993:96). Masyarakat Melayu Kepulauan 
Riau yang bermatapencaharian menangkap ikan di laut sebelum melakukan 
kegiatannya sebagian melakukan upacara tradisional seperti upacara tolak bala, 
upacara mendirikan kelong, dan upacara pembuatan sampan. Di dalam upacara 
tradisional ini ada unsur-unsur yang menunjukkan keterpengaruhan pada kepercayaan 
tradisional dengan menggunakan perlengkapan seperti beras kuning, tepung tawar, 
sirih dan sebagainya, disamping itu juga menggunakan pembacaan doa menurut 
Islam (Refisrul,1996:45).  
Di beberapa daerah di Semenanjung Melayu pada musim tanam padi para petaninya 
mengumpulkan bibit, beras kuning, padi, dan disertai doa memohon berkah melalui 
seorang dukun atau pawang. Kemudian bibit padi itu ditanam disertai doa 
permohonan agar tanaman menjadi subur. Selanjutnya beras kuning ditaburkan di 
kebun dengan disertai doa selawat (Ali,1985:58). Masyarakat Melayu Kampar, 
Propinsi Riau juga mengenal upacara tradisional yang dinamakan upacara Tolak 
Bala. Upacara tradisional ini dilaksanakan apabila tanaman padi tidak tumbuh subur. 
Sehari sebelum upacara tradisional ini dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan 
sembahyang memohon kepada Allah agar padi milik petani yang bersangkutan dapat 
tumbuh subur. Keesokan hari menjelang senja dilaksanakan upacara tolak bala itu di 
tengah-tengah sawah atau ladang. Peserta upacara tradisional ini kemudian bersama-
sama memohon kepada Allah agar padinya sembuh (dari gangguan hama/bencana 
alam) dan tumbuh subur. Selesai berdoa bahan yang terdapat di dalam mangkok 
berupa tanduk kerbau, garam, kulit bawang, cabe kering, serai, arang dan kemenyan 
dibakar. Kemudian mereka mengelilingi sawah atau ladang sambil membaca mantra 
oleh pemimpin upacara tradisional itu (Suarman,1993:56). Upacara-upacara 
tradisional di atas juga menunjukkan adanya perpaduan antara budaya yang didasari 
oleh ajaran Islam dengan budaya yang masih dipengaruhi kepercayaan tradisional.  
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Di bidang medis, sebagian orang Melayu masih mempercayai pengobatan yang 
dilakukan oleh dukun dengan cara mengusir roh jahat. Pengobatan oleh dukun masih 
dimanfaatkan oleh sebagian orang Melayu di Batubara, Kampar, maupun di 
Semenanjung Melayu (Saputra,1993:96; Suarman,1993:54; Ali,1985:59). Menurut 
kepercayaan tradisional, penyakit yang disebabkan oleh roh jahat atau setan masuk 
ke dalam tubuh manusia melalui ilmu sihir dan hanya seorang ahli kebatinan atau 
seorang dukun yang mempunyai kekuatan gaib mampu melakukan hal itu. Sambil 
mengobati orang yang sakit, seorang dukun melakukan doa ritual dengan cara 
membakar kemenyan sambil mengucapkan syair-syair. Kadang-kadang sampai tak 
sadarkan diri dan dalam keadaan demikian itulah dapat mengobati orang yang sakit. 
Pada beberapa upacara penyembuhan seperti itu sebagian masih ditemukan unsur-
unsur Islam didalamnya, seperti pengucapan Bismillah dan pengagungan nama Allah 
dan Nabinya dalam syair-syair yang mengandung kekuatan magis. Beberapa doa 
penyembuhan lainnya menggunakan bahasa Arab dan ayat kitab suci Al-Qur‘an serta 
unsur-unsur kekuatan adikodrati untuk mengusir roh jahat tersebut (Ali,1985:59). 
Antara ajaran Islam dan kepercayaan tradisional sesungguhnya menunjukkan adanya 
perbedaan. Menurut ajaran Islam yang prinsipil, Allah itu Esa dan Maha Kuasa 
merupakan sumber dan penyebab segala sesuatu yang ada, serta diyakini mempunyai 
kekuasaan menciptakan dan menghancurkan. Adanya kepercayaan bahwa masih ada 
kekuasaan yang membuat tanaman tumbuh subur, menyebabkan seseorang sakit, atau 
mati dapat dilihat sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Islam. Namun 
mengapa pada sebagian budaya Melayu masih menunjukkan adanya keterpengaruhan 
kepercayaan tradisional masih dapat diuraikan penjelasannya. Perkembangan budaya 
Melayu tidak dapat lepas dari sejarah masa lampaunya sebelum ajaran Islam masuk 
dan mempengaruhi kehidupan masyarakatnya.  
Pengaruh yang masih kelihatan dalam kebudayaannya kini, menggambarkan 
perjalanan panjang sejarah orang Melayu sehingga terbentuk budaya Melayu. 
Pengaruh animisme/dinamisme dan Hindu-Budha tidak dapat dihilangkan begitu 
saja, namun beberapa bagian disesuaikan dengan ajaran Islam yang dipahami oleh 
sebagian besar masyarakatnya. Sifat masyarakatnya yang terbuka dan menghargai 
orang lain juga menyebabkan anggota masyarakat yang benar-benar taat pada ajaran 
Islam tidak memaksakan kehendaknya kepada anggota masyarakat lain yang masih 
terpengaruh oleh kepercayaan tradisionalnya. Pada sebagian orang Melayu 
memandang bahwa upacara tradisional yang dilaksanakannya itu sebagai suatu 
ikhtiar, sedangkan keberhasilannya tergantung pada kekuasaan Allah. Walaupun ada 
sebagian kecil orang Melayu yang masih melaksanakan upacara tradisional itu, pada 
umumnya orang Melayu tetap tunduk pada aturan dalam agama Islam yang telah 
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tertanam secara kokoh sejak kecil. Hal ini karena adat Melayu itu bersendikan hukum 
syarak, syarak bersendikan kitabullah.  
IV. Penutup 
Perkembangan etnis Melayu berkisar di seluruh Asia Tenggara, khususnya di pesisir 
Sumatera Timur berlangsung tanpa agresi, melalui cara-cara damai, melalui saluran 
agama, dan adat yang tidak dipaksakan. Asimilasi dan integrasi dilancarkan tanpa 
meninggalkan pokok-pokok inti dari kemelayuannya. Inti-inti ini perlu diungkap dan 
dicari sebelum peradaban barat banyak mempengaruhinya, sehingga kebudayaan 
Melayu asli dapat diketahui guna menemukan persamaannya dengan budaya-budaya 
rumpun Melayu di Indonesia.  
Kebudayaan Melayu yang hampir tersebar diseluruh Indonesia merupakan perpaduan 
antar kebudayaan setempat (Melayu), Bugis, Makasar, Jawa, Cina, Arab dan unsur-
unsur lokal yang secara keseluruhan diselimuti dan dipedomani oleh agama Islam. 
Kondisi itu pula yang menyebabkan kebudayaan Melayu mempunyai struktur 
kebudayaan yang longgar dan terbuka. Keterbukaan dari struktur kebudayaan Melayu 
dimaksudkan untuk dapat mengakomodasikan perubahan-perubahan kebudayaan dan 
penyerapan unsur-unsur kebudayaan yang berbeda sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip agama dan adat istiadat.   
Usaha untuk menyesuaikan diri dengan peradaban dunia masa kini bagi masyarakat, 
seperti halnya masyarakat Melayu, berarti usaha agar cukup banyak orang Melayu 
memiliki mentalitas yang mampu menanggulangi tekanan-tekanan berat berupa 
masalah-masalah yang ada di dalam kehidupan ekonomi dan sosial-budaya. 
Mentalitas tersebut sebaiknya mengandung sejumlah unsur nilai budaya yang 
memungkinkan kemampuan masyarakatnya berkembang.  Beberapa nilai budaya 
yang merupakan syarat pembangunan pasti ada dalam masyarakat Melayu, namun 
sebaliknya ada pula nilai-nilai budaya yang menghambat atau mengurangi 
kemampuan masyarakat untuk menanggulangi tekanan-tekanan lingkungan.      
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PARA WANITA DI MEDAN LAGA 
(Sebuah Tinjauan Sosio-Religi Terhadap Peran Wanita  
di Dunia Kemiliteran) 
 
Ery Soedewo 
Balai Arkeologi Medan 
 
I 
Masih segar dalam ingatan kita ketika ramai polemik mengenai boleh tidaknya 
seorang wanita—dalam hal ini Megawati Soekarnoputri—memimpin Republik ini, 
berbagai pendapat baik yang pro maupun yang kontra bermunculan saat itu. Masing-
masing  didukung oleh argumentasi dan landasan yang kuat, terutama dari kalangan 
pemikir Islam yang mendasarkan argumentasinya pada sebuah hadits Nabi 
Muhammad Saw. Sebuah hadits yang senantiasa disatir oleh pihak-pihak yang kontra 
tersebut berbunyi, ―Suatu kaum (bangsa) yang menyerahkan pengurusan atas 
permasalahan mereka kepada seorang wanita, (maka kaum itu) tidak akan pernah 
berjaya‖ [Hadits ini terdapat dalam beberapa versi yang sedikit perbedaannya. Lihat: 
Bukhari (Maghazi 82 dan Fitan 18), Tirmidzi (Fitan 75), Nasa‘i (Qudhat 8), dan 
Ahmad Ibn Hambal (V 43, 51, 38, 47)]. Tanpa bermaksud mempermasalahkan isi 
serta penafsiran atas hadits tersebut, kondisi tadi merupakan bukti nyata bahwa saat 
ini masalah gender merupakan alasan kuat penolakan terhadap peran serta wanita 
dalam kehidupan berpolitik di Republik ini.  
Jika kondisi tersebut dibandingkan dengan peran kaum wanita dalam kehidupan 
politik suatu kerajaan pada masa pengaruh Hindu-Buddha sepertinya Republik 
tercinta ini mengalami setback. Banyak bukti tertulis masa Hindu-Buddha 
menunjukkan besarnya peranan wanita dalam kehidupan berpolitik saat itu. 
Sebagaimana nampak pada peran Ratu Hsimo (Sima) yang berkuasa di kerajaan 
Holing (Kaling), atau Pramodhawardhani di Mataram, juga Sang Tribhuwana 
Tunggadewi yang memerintah Majapahit. Ketiganya merupakan bukti betapa kaum 
wanita ikut aktif dalam kehidupan politik suatu kerajaan, yang terkadang kedudukan 
politis mereka bahkan melebihi para pria.  
Bila tanpa berpikir panjang ditarik asumsi bahwa kondisi tersebut muncul karena 
pengaruh agama yang mendominasi masyarakatnya, maka boleh jadi akan muncul 
kontradiksi. Hal demikian dapat terjadi karena faktor-faktor lain yang mungkin 
memicu perbedaan itu tidak diperhitungkan. Untuk mengetahui benar tidaknya 
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asumsi tersebut maka kajian mengenai kemungkinan penyebab adanya perbedaan 
peran wanita dalam berpolitik ketika pengaruh Hindu-Buddha dan pengaruh Islam, 
akan menitiberatkan pembahasan mengenai faktor keagamaan yang 
melatarbelakanginya, tanpa mengabaikan faktor-faktor lain. 
Kajian mengenai peran politik wanita, hanya akan dibatasi pada salah satu bentuk 
perwujudan dari politik, yakni perang. Menurut Carl von Clausewitz perang adalah 
perkembangan sosial yang diwujudkan sebagai tindakan politik. Oleh Lapian 
pengertian perang adalah sebuah alat politik yang konkret, yaitu suatu kebijaksanaan 
yang dilanjutkan ke tindakan yang lain (Lapian,tt.:1,20 dalam Nastiti,1997:82). 
Menurut Lapian secara garis besar teori tentang perang terbagi dalam dua aliran 
pemikiran, yaitu teori yang menghubungkan perang dengan faktor biologis dan 
psikologis tertentu yang inheren pada manusia, dan teori yang menghubungkan 
perang dengan hubungan sosial dan pranata sosial tertentu. Meskipun perang 
merupakan hal yang tidak diinginkan oleh manusia namun para ahli berpendapat 
bahwa perang sendiri sebenarnya telah muncul sejak masa yang paling awal, bahkan 
dari sudut pandang psikobiologis perang dianggap sebagai bakat perilaku 
(innateaggression) manusia yang dibawa sejak lahir sebagai cara untuk 
mempertahankan/melestarikan spesiesnya (Soeroso,1996:12). 
Sebagai sebuah topik, analisis perang dapat didekati dengan menggunakan beberapa 
kerangka teori yang secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dua kategori 
yaitu: 1. Sebab-sebab perang (sebagai variabel tergantung) dan 2. Akibat-akibat 
perang (sebagai variabel bebas). Menurut penelitian Otterbein ada delapan penyebab 
perang dan delapan akibat perang yang masing-masing dapat didekati dengan 
kerangka teori berbeda-beda. Kedelapan penyebab dan akibat itu adalah 
(Soeroso,1996:14): 
Sebab-sebab Perang:               Akibat Perang: 
1. Bakat/sifat menyerang Pada spesies 
2. Adanya frustasi Etnosentrisme 
3. Diffusi Akulturasi 
4. Pengaruh lingkungan fisik Adaptasi 
5. Tujuan berperang Pola-pola dan tema 
6. Struktur sosial Pada organisasi sosial 
7. Kesiagaan militer Semangat untuk hidup 
8. Evolusi budaya Munculnya negara 
Guna mengungkapkan hal itu maka pembahasan kajian ini memanfaatkan  berbagai 
data baik sumber-sumber tertulis, artefaktual, mitologi maupun kesenian tradisional 
yang dapat dihubungkan dengan adanya aktifitas kemiliteran wanita di masa lalu. 
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II 
Data tertulis yang berasal dari masa Kesultanan Aceh Darussalam menarik digunakan 
sebagai bahan kajian mengenai peranan wanita dalam kehidupan kemiliteran di masa 
pengaruh Islam. Pada masa pemerintahan Sultan Alaiddin Riayat Syah (997--1011 H 
/ 1589--1604 M) dibentuk sebuah kesatuan yang terdiri dari para janda (inong balé) 
prajurit yang telah gugur (Hasjmy,1975:95). Kesatuan ini dinamakan Armada Inong 
Balé di bawah pimpinan Laksamana Malahayati, yang suaminya pun telah gugur pula 
dalam sebuah pertempuran laut. Sebuah peninggalan arkeologis berupa sisa benteng 
(di Desa Lambreh, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Daerah 
Istimewa Aceh) disebut oleh masyarakat sebagai benteng Inong Balee, letaknya tidak 
jauh dari makam Malahayati. Meskipun demikian keberadaan benteng Inong Balee 
itu masih belum dapat dipastikan memiliki hubungan dengan Laksamana Malahayati 
dengan kesatuan Inong Balee yang dipimpinnya. 
Selain kesatuan Inong Balé yang terdiri dari para janda terdapat pula sebuah kesatuan 
yang bernama Sukey Kaway Istana. Kesatuan yang dibentuk dalam masa 
pemerintahan Sultan Muda Ali Riayat Syah V, (1011--1015 H / 1604--1607 M) 
bertugas sebagai pengawal istana. Para prajuritnya terdiri dari Si Pa-i Inong (Prajurit 
Wanita) di bawah pimpinan dua orang wanita yakni: Laksamana Meurah Ganti dan 
Laksamana Muda Cut Meurah Inseuen. Kesatuan serupa (kesatuan pengawal istana 
yang terdiri dari para wanita) makin diperbesar dan dipermoderen pada masa 
pemerintahan Sultan Iskandar Muda Darma Wangsa Perkasa Alam Syah (1016--
1045 H / 1607--1636 M). Kesatuan ini dipimpin oleh seorang jenderal wanita yang 
bernama Kemala Cahaya, dan kesatuannya pun dinamai menurut nama pemimpinnya 
sehinga dikenal sebagai Kesatuan Kemala Cahaya. Satu bagian dari kesatuan ini 
dijadikan semacam pasukan kawal kehormatan yang prajurit-prajuritnya dipilih dari 
para gadis yang ramping semampai dan berwajah rupawan (Hasjmy,1975:97). 
Sebagaimana di Aceh di Jawa pun terdapat keterangan-keterangan yang dapat 
dihubungkan dengan aktivitas mereka di bidang kemiliteran. Berdasarkan sejumlah 
karya sastra, baik yang berasal dari masa pengaruh Islam maupun masa pra Islam 
(Hindu-Buddha), tersirat adanya aktivitas kemiliteran wanita Jawa di masa lalu. 
Berbagai contoh mengenai kemiliteran wanita Jawa mungkin dapat ditelusuri  dari 
folklore masyarakat pendukungnya. Salah satunya adalah sebuah wiracarita (epos) 
yakni Mahabharata yang aslinya berasal dari kebudayaan Hindu (India) dan 
diperkirakan telah berkembang jauh sebelum kedatangan Islam di Nusantara 
(menurut Zoetmulder berasal dari abad ke-11 M pada masa pemerintahan raja 
Dharmmawangsa Tguh). Dalam wiracarita Mahabharata versi Jawa yang 
dipentaskan dalam bentuk seni pewayangan terdapat seorang tokoh bernama 
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Srikandi. Tokoh ini digambarkan sebagai seorang wanita (istri Arjuna) yang mahir 
memanah, sementara pada naskah Mahabharata versi India tokoh Srikandi 
digambarkan sebagai seorang laki-laki yang keperempuanan (banci). Dalam beberapa 
seni pertunjukan Jawa yang berasal dari masa pengaruh Islam penokohan wanita 
sebagai seorang prajurit juga bukan merupakan hal yang asing. Sebagai contoh 
adalah penokohan beberapa wanita dalam wayang golek menak atau sendratari golek 
menak yang sumber ceritanya diambil dari Serat Menak. Di salah satu episode 
ceritera wayang golek menak maupun sendratari golek menak dikisahkan terjadinya 
perang tanding antara dua tokoh wanita yakni Kelaswara dan seorang putri dari 
Tartar.  
Kuatnya pengaruh religi (Islam dalam hal ini) yang melandasi keikutsertaan kaum 
wanita dalam peperangan dapat dilihat contohnya dari masa Perang Diponegoro. 
Berdasarkan sumber lokal (Jawa) maupun Belanda terdapat setidaknya 200 orang 
pemimpin lokal yang turut bersama Pangeran Diponegoro dalam berbagai 
pertempuran (Carey,1992:275-277). Suatu hal yang cukup menarik untuk 
diperhatikan adalah diantara 200 pemimpin lokal itu terdapat 3 orang nyai. Dalam 
masyarakat pesantren di Jawa khususnya, istri pemimpin pondok pesantren biasa 
disebut Nyai oleh para murid pesantren sebagai penghormatan. Sumber-sumber 
Belanda mengenai keikutsertaan para wanita dalam pertempuran menyebutkan 
bahwa: baik laki-laki maupun perempuan yang ikut bertempur bersama Pangeran 
Diponegoro memangkas rambut mereka, mengenakan pakaian seperti ‗pendeta‘ 
(mungkin maksudnya seperti seorang penghulu keraton yang bersorban dan 
berjubah), dan berangkat ke pertempuran sambil berdzikir (Carey,1992:277).  
Sejarah perlawanan rakyat Aceh terhadap penetrasi kolonial Belanda juga 
menampilkan sejumlah wanita yang ikut terjun dalam perang tersebut. Beberapa 
diantara mereka yang sering disebut adalah Cut Nyak Dhien dan Cut Meutia.  
Berbicara mengenai masalah kemiliteran, tidak dapat dilepaskan dari topik mengenai 
ilmu beladiri sebagai unsur penting selain faktor teknologi kemiliteran. Beberapa 
cerita rakyat yang dapat dihubungkan dengan dunia yang akrab dengan kekerasan itu 
malah menunjukkan kepeloporan wanita. Awal beladiri pencak silat di Bawean, 
seperti yang diceritakan oleh pendekar Bawean bernama Abdul Syukur menyebutkan 
bahwa (Maryono,1998:33--34) :  
Pada mulanya ada seorang pria bernama Rama Isruna dan istrinya Rama Sukana. 
Sewaktu istrinya pergi ke sungai untuk mencuci pakaian, dia melihat perkelahian 
sepasang monyet dengan menggunakan tangkai kayu yang gerakannya dilakukan 
berulang-ulang. Di saat itu Rama Sukana menghentikan pekerjaan mencuci untuk 
memperhatikan perkelahian sepasang monyet itu. Disebabkan antusias melihat 
perkelahian itu, Rama Sukana sampai terlambat menyelesaikan kewajibannya, sementara 
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suaminya menunggu dengan harap-harap cemas. Setibanya Rama Sukana di rumah 
diceritakanlah kejadian tadi. Singkat cerita, perkelahian sepasang monyet tadi mengilhami 
Rama Isruna dan Rama Sukana untuk mengembangkan sebuah ilmu beladiri, yang kini 
dikenal sebagai pencak Bawean. 
Cerita yang hampir sama terdapat pula di dunia Melayu, seperti diungkapkan oleh 
pendekar Che Mud bin Che Man (Maryono,1998:34) : 
Di sebuah perkampungan Melayu melintas seorang wanita yang sedang menjunjung 
sebuah bakul yang berisi makanan. Tiba-tiba datanglah beberapa ekor burung yang 
mencoba mencuri makanan yang dijunjungnya itu. Sambil mengalih-alihkan bakulnya, dia 
juga menepis dengan tangannya, serta melangkahkan kakinya kian kemari untuk 
menghindari burung-burung itu. Ketika sampai di rumah, dia dimarahi oleh suaminya 
karena terlambat dan makanan yang dibanya lenyap. Amarah sang suami tak dapat 
terbendung hingga dipukulnya sang istri. Namun segala pukulan maupun tendangan si 
suami dapat ditepis oleh sang istri. Singkat cerita si suami menjadi tertarik untuk 
mempelajari teknik beladiri dari istrinya. Melalui si suamilah, teknik beladiri itu 
diturunkan kepada masyarakat dan sekarang dikenal dengan nama seni silat. 
III 
Keikutsertaan kaum wanita dalam dunia kemiliteran saja sebenarnya sudah 
menunjukkan gejala yang tidak umum. Sebab menurut para ahli jiwa, sejak masa 
perkembangan jiwa yang paling awal antara anak laki-laki dan perempuan sudah 
berbeda. Balita laki-laki kurang begitu tergantung kepada orang lain daripada balita 
perempuan. Anak laki-laki lebih agresif, lebih aktif, dan lebih berani mengambil 
resiko serta lebih sering berkelahi bila dibandingkan anak perempuan. Kondisi yang 
hampir sama tersebut ternyata juga didapati pada hampir semua kebudayaan dan 
etnis yang berbeda-beda (Maccoby dan Jacklin dalam Thohir,2000:97). Namun 
keberadaan kaum wanita dalam dunia kemiliteran pada masa pengaruh Islam di 
Nusantara tidak dapat dilihat dari satu sudut pandang saja, seperti factor 
fisiologis/psikologis diatas. Ada hal lain yang berperan lebih besar sehingga 
mendorong keikut sertaan kaum perempuan dalam aktifitas yang sebenarnya 
didominasi oleh kaum laki-laki itu, yakni faktor religi. 
Pandangan tentang kaum wanita dalam perspektif Islam dapat dirunut dari sumber-
sumber hukum Islam sendiri yakni Al-Quran serta Al-Hadits. Sebuah hadits Nabi 
Muhammad saw menegaskan bahwa kaum perempuan adalah saudara kandung kaum 
laki-laki (H.r. Ad-Darimy dan Abu Uwanah). Dalam Al Qur‘an disebutkan bahwa 
keutamaan seseorang bukan ditentukan oleh faktor gender, melainkan oleh takwanya 
(Q.s. Al-Hujurat:13). Hampir senada dengan ayat tadi Nabi Muhammad saw 
menegaskan bahwa yang paling utama dari nilai seseorang di mata orang lain bukan 
karena faktor gender, melainkan kontribusi positifnya (H.r. Al-Qadha‘I). 
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Sementara dalam pandangan Saefuddin (2000) seorang pemikir Islam Indonesia 
kontemporer, sekurang-kurangnya terdapat lima kewajiban yang harus dijalankan 
oleh perempuan muslimat yang berkehendak menjadi seorang muslimat yang 
sholihat. Kelima kewajiban itu adalah: kewajiban terhadap dien atau agama (wajibat 
diniyyah), kewajiban terhadap pribadinya (wajibat syakhsiyyah), kewajiban terhadap 
rumah tangganya (wajibat baitiyyah), kewajiban terhadap masyarakatnya (wajibat 
ijtima’iyyah), dan kewajiban terhadap negaranya (wajibat wathaniyyah). Kewajiban 
terhadap negara bagi perempuan muslimat perwujudannya tidak hanya pada hal-hal 
yang sifatnya kodrati perempuan bahkan terkadang menyentuh hal-hal yang sifatnya 
maskulin yakni perang. Sejak awal sejarah Islam kaum perempuan telah berperan 
dalam terbentuknya suatu masyarakat Islam. Hal tersebut ditunjukkan oleh sejumlah 
tokoh yang ikut berperan  seperti: Asma‘ binti Abu Bakar yang telah membantu 
hijrah Nabi Muhammad saw., Nusaibah yang turut dalam peperangan, demikian pula 
halnya Shafiyah binti Abdul Muthalib. 
Sebagai perbandingan, maka pandangan Syeikh Nawawi dapat dianggap merupakan 
stereotype terhadap kaum wanita Islam (muslimat). Menurutnya perempuan ideal 
adalah,‖…perempuan yang jarang bicara atau tertawa. Dia tidak pernah 
meninggalkan rumah, walaupun untuk menjenguk tetangganya atau sahabatnya. Dia 
tidak memiliki teman perempuan, dan tidak percaya pada siapa pun kecuali pada 
suaminya. Dia tidak menerima apa pun kecuali dari suami dan orang tuanya. Jika dia 
bertemu sanak keluarganya, dia tidak mencampuri urusan mereka. Dia harus 
membantu segala urusan suaminya, tidak boleh banyak menuntut ataupun bersedih. 
Dia tidak boleh tertawa selagi suaminya bersedih, dan harus berusaha menghiburnya. 
Perempuan seperti itulah yang dihormati orang‖ (Nawawi dalam Fakih,2000:61).  
Ungkapan Syekh Nawawi tersebut merupakan gambaran umum pandangan tentang 
kaum perempuan pada kebudayaan Timur Tengah di abad pertengahan Islam. 
Apabila pandangannya tersebut dibandingkan dengan fakta sejarah dari masa awal 
Islam maka tampaklah bahwa pandangan Syekh Nawawi tadi benar-benar merupakan 
representasi kebudayaan setempat pada masanya. Sebagai contoh peran wanita yang 
turut aktif dalam kewajiban bela negara/wajibat wathaniyah adalah Shafiyah binti 
Abdul Muthalib.  Menarik untuk dijadikan salah satu contoh karena dia sebagai 
seorang wanita ikut serta di suatu peperangan dalam sejarah awal Islam. Peristiwa 
yang melibatkan Shafiyah dalam suatu pertempuran adalah ketika pada bulan 
Sya‘ban tahun ke-3 Hijriyah kaum musyrikin dari Mekah menyerbu Madinah 
dipimpin oleh Khalid bin Walid. Tugas utama para wanita yang turut dalam 
peperangan itu sebenarnya berada di garis belakang, mengurus perbekalan dan 
memperbaiki senjata-senjata yang rusak. Namun bagi Shafiyah ada alasan khusus 
yang membuatnya terjun langsung ke garis depan berhadapan dengan musuh, yakni 
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ketika didengarnya saudaranya Hamzah bin Abdul Muthalib telah gugur dan 
jenazahnya dirusak oleh musuh (Yusnita,2001:11). Keikut sertaan Shafiyah binti 
Abdul Muthalib (yang juga bibi dari Nabi Muhammad saw.) dalam salah satu 
peperangan ketika masa awal Islam membuktikan bahwa dalam Islam tidak ada 
sebuah larangan yang tegas dan secara langsung dapat dihubungkan dengan peran 
wanita dalam peperangan (kemiliteran).  
Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh seorang sufi yakni Ibn Al-‗Arabi. Dia 
melakukan koreksi (dalam karyanya Al-Futûhât Al-Makkiyyah) terhadap mereka 
yang menganggap kaum wanita lebih rendah derajatnya daripada kaum pria, yang 
diungkapkannya sebagai berikut (Murata,1997:245) :  
‖Hendaknya kamu tidak membiarkan dirimu terselubung oleh kata-kata dari Rasulullah 
yang bersabda ― Suatu bangsa yang menyerahkan pengurusan atas permasalahan mereka 
kepada seorang wanita (bangsa itu) tidak akan pernah berjaya ―. Kami sedang 
membicarakan tentang kekuasaan yang diberikan oleh Tuhan, bukan kekuasaan yang 
diberikan oleh rakyat, sementara hadits tadi membicarakan tentang seseorang yang diberi 
kekuasaan oleh rakyat. Jika satu-satunya hal yang telah sampai pada kita menyangkut soal 
wanita adalah kata-kata Nabi ―Kaum wanita adalah padanan kaum pria‖, maka itu sudah 
cukup. Sebab hal itu berarti bahwa segala sesuatu yang dapat dicapai seorang pria—
kedudukan, tingkat, atau atribut—juga dapat dimiliki setiap wanita yang dikehendaki 
Tuhan, sebagaimana hal itu dapat dimiliki oleh setiap pria yang dikehendaki Tuhan‖. 
Anehnya keterangan Ibn Al-‗Arabi yang pemikirannya pada suatu masa banyak 
diikuti di Aceh (antara abad ke-16 s.d. abad ke-17 saat karya-karya tasawuf Hamzah 
Fansuri dominan dalam pemahaman Islam di Aceh) bertentangan dengan Tajul 
Salatin yang disusun di Aceh pada awal abad ke-17 (Lombard,1996:202). Dalam 
Tajul Salatin disebutkan bahwa,‖Raja harus laki-laki, sebab wanita kurang arif 
(kurang budinya), dan yang kurang arif tidak dapat naik tahta‖. Apabila diperhatikan 
lebih seksama maka tampak perbedaan antara Tajul Salatin dengan kondisi nyata 
oleh adanya kesatuan-kesatuan prajurit Aceh yang terdiri dari para wanita. Kenyataan 
itu (kontradiksi antara konsep-konsep pemikiran satu dengan lainnya, serta antara 
suatu konsep pemikiran bernegara dengan praktek dalam kehidupan bernegara) 
menunjukkan bahwa masalah sebenarnya bukanlah disebabkan oleh latar belakang 
agama, melainkan lebih pada hal-hal yang sifatnya tradisi atau kebudayaan setempat 
yang memanfaatkan dalil-dalil agama sebagai alat legitimasinya. 
Stereotype mengenai peran serta kedudukan wanita dalam kehidupan keluarga, 
bermasyarakat serta bernegara dapat dirunut sejak sebelum kedatangan Islam di 
wilayah Nusantara. Sebagai salah satu contoh adalah pandangan tentang wanita dari 
sudut pandang Jawa (kuna) melalui sumber tertulis yakni Niti Sastra. Naskah Niti 
Sastra terdiri atas 15 sarga atau pupuh dan 120 bait, berbahasa Jawa Kuna dan 
aksara Bali. Dari 120 bait yang terdapat dalam Niti Sastra, 6 bait menyinggung 
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tentang wanita yang baik, 9 bait menyinggung wanita yang jelek, dan 5 bait 
menyinggung wanita secara netral (Suhadi,1996:12). Dalam 6 bait Nitisastra yang 
menyinggung tentang kebaikan wanita setidaknya terdapat 5 hal yang dapat 
dihubungkan dengan kebaikan wanita, yakni: 1. Wanita subur, pada sarga kedua bait 
pertama disebut tentang hal-hal yang disukai orang, ―…perempuan yang subur 
dadanya disukai oleh orang laki-laki…‖ (Suhadi,1996:12). 2. Isteri setia, pada sarga 
kedua bait ke-6 dituturkan ajaran moral,‖…perempuan dipandang tinggi jika ia 
dengan keyakinan yang suci setia kepada suami…‖ (cf. Suhadi,1996). 3. Perempuan 
baik, pada sarga ketiga bait ke-9 dituturkan,‖…(mekipun) seorang perempuan 
berasal dari kalangan rendah, asalkan dia cantik dan kelakuannya baik patut diambil 
oleh orang besar‖. 4.Wanita terhormat, pada sarga ke-10 bait pertama dituturkan 
tentang siapa yang wajib dihormati,‖Ingatlah akan siapa yang wajib dihormati: orang 
kaya, perempuan yang ternama dan baik budinya harus dihormati; kepada suami 
orang menyembah sampai tangan menyentuh pada dagu; sembah pada raja dilakukan 
sampai tangan menyentuh pucuk hidung‖. 5.Wanita utama, pada sarga ke-13 bait ke-
8 diperbandingkan antara laki-laki dan perempuan. ―Wanita yang dianggap utama 
ialah yang makannya seperdua laki-laki, kehalusan budinya empat kali laki-laki, 
lagak-lagunya hanya seperenam laki-laki, jadi tidak kasar melainkan lemah lembut; 
adapun tentang senggama melebihi delapan kali pria; begitulah bunyi ajaran‖. 
Segala kebaikan wanita yang disebutkan oleh sebuah sumber dari masa Jawa Kuna 
tersebut tampaknya hanya berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya kodrati milik 
wanita seperti kecantikan fisik, kelemah lembutan dalam bersikap, serta pandangan 
tentang wanita sebagai suatu obyek seks. Dalam hal ini penulis tidak menghakimi ide 
yang dituangkan oleh pengarang kitab Niti Sastra, namun hanya merangkum dan 
mencoba menuangkan kembali pandangan masyarakat masa Jawa Kuna yang 
diwakili oleh sang pengarang Niti sastra tentang kebaikan wanita. Sekali lagi dapat 
dikatakan bahwa konsep pemikiran mengenai wanita tampaknya berbeda dengan 
kenyataan sejarah bahwa pada masa Jawa Kuna para wanita pun telah berperan 
dalam kehidupan berpolitik. Apabila data yang berupa folklore juga disertakan 
sebagai data pendukung, maka semakin tampak bahwa peran wanita dalam 
kehidupan berpolitik pun merupakan hal yang lumrah sejak sebelum kedatangan 
Islam, bahkan mungkin jauh sebelum kebudayaan Hindu-Buddha (India) datang di 
Kepulauan Nusantara. 
IV 
Pembahasan berbagai data yang dapat dihubungkan dengan peran wanita di dunia 
politik, khususnya keikutsertaan mereka pada peperangan telah menunjukkan bahwa 
kehadiran mereka di dunia ini tidak terbatas hanya pada peran-peran tradisional kaum 
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wanita saja. Bahkan mereka telah ikut mewarnai pula hiruk-pikuknya peperangan, 
sebuah tataran yang sampai saat ini lebih dianggap sebagai lahannya kaum lelaki. 
Kehadiran mereka di kancah kemiliteran yang identik dengan kekerasan itu, 
setidaknya membuktikan bahwa peminggiran terhadap peran politik wanita Indonesia 
saat ini merupakan suatu langkah mundur, apalagi alasan penolakan itu didasarkan 
atas hal-hal yang sifatnya keagamaan. Sebab berdasarkan berbagai data tertulis 
maupun cerita tutur diketahui bahwa kehadiran kaum wanita (pada suatu masa dan 
kesempatan) di dunia kemiliteran boleh dianggap sebagai kebutuhan. Pertentangan 
yang muncul berkaitan dengan peran mereka di dunia politik sebenarnya bersumber 
dari pemahaman terhadap peran masing-masing gender yang bersumber dari tradisi 
atau budaya setempat serta situasi masyarakat pada masa tertentu yang 
melingkupinya. 
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BATUBARA, PERJALANAN SEJARAHNYA 
DI PESISIR TIMUR SUMATERA 
 
Jufrida 
Balai Arkeologi Medan 
 
1. Pengantar 
Bagi sebagian anggota masyarakat di daerah Batubara, kenyataan bahwa Batubara 
pernah menjadi sebuah pusat pemerintahan, sama halnya dengan Asahan dahulu, 
adalah sesuatu yang demikian dikenal. Oleh karena itu, dengan mengingat kondisi 
wilayah Batubara - yang terdiri dari tujuh wilayah kecamatan di Kabupaten Asahan, 
Provinsi Sumatera Utara - yang sangat potensial, maka wajar bila daerah itu menjadi 
sebuah kabupaten tersendiri. Tujuh wilayah kecamatan dimaksud adalah Kecamatan 
Tanjung Tiram, Talawi, Sei Balai, Lima Puluh, Asahan, Medang Deras, dan 
Kecamatan Sei Suka Deras.  
Itu adalah pernyataan yang kembali didengungkan sebagian anggota masyarakat yang 
mendukung berdirinya Kabupaten Batubara, sebagai sebuah warisan dari 
pendahulunya. Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, yang gaungnya 
demikian hebat di bumi Nusantara belakangan ini, tentu ada pihak yang pro dan yang 
kontra atas pernyataan di atas. Adapun tulisan ini hanya akan memperlihatkan 
Batubara dari sudut arkeologis dan sejarahnya. 
2. Orang Melayu di pantai Timur Sumatera Utara 
Secara umum penduduk yang mendiami pantai Timur Sumatera Utara, dari wilayah 
Kabupaten Langkat hingga ke wilayah Kabupaten Labuhan Batu adalah orang-orang 
Melayu. Walaupun tidak dapat disebut adanya sub sukubangsa dalam lingkungan 
sukubangsa Melayu, mereka dapat dibedakan berdasarkan kaitannya dengan pusat-
pusat kerajaan setempat di masa lampau atau dengan nama wilayah geografis tempat 
kediamannya. Hal ini menyebabkan orang mengenal adanya orang-orang Melayu 
Langkat, Melayu Deli, atau Melayu Batubara. Adapun yang disebut dengan Melayu 
Langkat adalah mereka yang mendiami wilayah Langkat, dan yang disebut Melayu 
Deli adalah mereka yang menetap di Deli. Bagi mereka yang disebut dengan Melayu 
Batubara, ini berhubungan dengan wilayah Batubara yang secara tradisional dikenal 
dalam kaitannya dengan pusat kerajaan tersebut yang menjadi tempat kediamannya. 
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Ada catatan tersendiri mengenai Melayu Batubara. Saat ini daerah Batubara berada 
dalam wilayah Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Oleh karena sebagian 
besar anggota masyarakat Melayu di wilayah itu menetap di Batubara, maka orang 
cenderung menyebut Melayu Asahan dengan Melayu Batubara.  
Kebudayaan Melayu secara keseluruhan hampir sama. Adapun perbedaan yang 
terlihat hanya pada aspek bahasa yang digunakan, dan itu terbatas pada masalah 
dialek saja. Sementara ahli menduga bahwa hal itu disebabkan perbedaan intensitas 
percampuran atau keterpengaruhan dengan bahasa-bahasa sukubangsa lain. Kontak 
dengan masyarakat lain yang bukan Melayu tidak sama intensitasnya pada masing-
masing wilayah atau daerah yang menjadi tempat menetap orang Melayu. Pada orang 
Melayu Batubara misalnya, dialek yang digunakan berciri tekanan pada vokal o di 
akhir kata. Kita dapat menghubungkan hal ini dengan cerita mengenai kedatangan 
orang-orang Minangkabau pada masa lalu. Sumber lain mengutarakan bahwa 
beberapa aspek pemerintahan di Kerajaan Batubara saat itu juga mengadaptasi sistem 
yang berlaku di daerah asal pendatang tadi.  
3.  Perniagaan dan Kekuasaan di pesisir Timur 
Bukti arkeologis memperlihatkan bahwa beberapa lokasi di pantai Barat dan pantai 
Timur Sumatera sejak lama berfungsi sebagai bandar-bandar niaga. Barus misalnya, 
berdasarkan sumber Arab dan Cina serta hasil penelitian arkeologi terakhir 
merupakan pusat perdagangan sejak abad ke-9. Begitupun dengan Lamuri di wilayah 
Provinsi DI Aceh sekarang, yang sampai pada akhir abad ke-12 masih didarati oleh 
perahu-perahu Cina dari Guangzhou. Juga Samudera Pasai yang pada akhir abad ke-
14 sampai abad ke-16 menjadi saingan Malaka sebagai pusat perdagangan 
(McKinnon,1984:322,326--327).  
Kemudian adalah Kompei yang perannya sebagai tempat perniagaan pada abad XI--
XII dapat diketahui berdasarkan pengenalan atas temuan-temuan berupa keramik dan 
mata uang kepeng dari Dinasti Song (McKinnon,1984:329). Selanjutnya adalah Kota 
Cina yang berada di antara Medan dan Belawan yang beberapa peninggalan 
arkeologisnya, yang meliputi sisa candi, arca, keramik, maupun papan dan jangkar 
sisa perahu yang titimangsanya berkisar antara abad XI--XIV (Manguin,1989). Patut 
disebutkan juga adalah Silau/Asahan, yang pada masanya merupakan pusat 
penampungan komoditi dagang dari daerah Toba di pantai Timur Sumatera 
(McKinnon,1984:329--330). Komoditi yang menonjol antara lain getah perca 
(Sapotaceae) atau gota ni meang yang merupakan bahan perekat (dempul) dalam 
pembuatan perahu. Orang banyak mendapatkannya dalam hutan di daerah perbatasan 
antara Uluan dengan Asahan. 
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Adalah juga Batubara yang jelas memiliki peran yang cukup penting pada masa lalu, 
namun karena tectonic subsidence pada awal abad ke-19 maka pelabuhan lama Boga 
tenggelam dan hingga saat ini berada di bawah batas air pasang. Ujung tiang-tiang 
dari bekas permukiman di pelabuhan awal Boga itu sekarang masih terlihat di pasir 
(McKinnon,1984:330). Kita ketahui bahwa dataran rendah di pantai Timur pada 
bagian utaranya memang menyempit. Sungai-sungai di bagian ini mempunyai 
perbedaan tinggi yang relatif kecil, dan pada umumnya banyak membawa lumpur 
sehingga terjadi pengendapan yang cukup kuat di daerah pantai, yang mengakibatkan 
bertambah luasnya dataran rendah dan berpindahnya pantai secara cepat. 
Berdasarkan cerita turun-temurun, nama Batubara bermula dari sebongkah batu yang 
membahara. Diceritakan bahwa ketika seorang putera bangsawan berlayar pada 
malam hari, dalam perjalanan pulang melihat cahaya yang memerah di kejauhan. 
Keingintahuannya yang besar membawanya lebih dekat ke tempat asal cahaya itu, 
yang ternyata berada di kompleks Makam Keramat Kuala Gunung, yang saat ini 
masuk dalam wilayah Desa Simpang Dolok, Kecamatan Lima Puluh yang dipercaya 
sebagai makam cikal-bakal orang-orang Melayu Batubara.  Bongkahan batu yang 
membara itu berada pada salah satu makam di sana. Cerita batu membahara itu terus 
meluas dan berkembang, sehingga menjadi sebutan bagi nama tempat tersebut dan 
kemudian menjadi nama dari institusi pemerintahan di daerah itu, yakni Kerajaan 
Batubara.  
Fragmen keramik Cina dan Eropa abad XVIII--XIX maupun puing-puing lainnya 
masih banyak dijumpai di daerah Batubara. Begitupun dengan lokasi yang 
menyimpan meriam maupun kuburan tua dengan ornamen yang berlatarbelakangkan 
agama Islam, dapat kita jumpai sekitar satu kilometer di sebelah utara pusat kota 
Tanjung Tiram (McKinnon,1984:330). 
Bahwa keramik merupakan bukti perdagangan internasional berlangsung pula di 
Batubara, menyebabkan cukup penduduk setempat yang sekarang masih menyimpan 
benda-benda tersebut. Sebagai warisan keluarga yang cukup tua, keramik 
memperlihatkan kemampuan ekonomi masyarakatnya di masa lalu. Sekaligus 
keterbukaan masyarakatnya dalam menerima kedatangan orang-orang asing dari 
mancanegara yang sebagian besar bertujuan melakukan perdagangan. 
Adalah juga kain songket yang begitu terkenal sebagai hasil kerajinan tangan rakyat 
Batubara sejak abad ke-18. Sebagai komoditi utama dalam dunia perdagangan sejak 
dahulu, songket merupakan kain adat dan pelengkap pakaian kebesaran Melayu. Saat 
ini home industry yang memproduksi kain songket masih banyak dijumpai di daerah 
antara Sei Bejangkar dan Tanjung Tiram. Kegiatan menenun sekaligus menjadi ciri 
keberdayaan perempuan dalam dunia Melayu, baik untuk memenuhi kebutuhan 
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sehari-hari dalam rumah tangga maupun sebagai upaya peningkatan perekonomian 
keluarga. 
Keberadaan Kerajaan Batubara tentu tidak lepas dari perjalanan sejarah orang 
Melayu, salah satu etnis terbesar di Semenanjung Tanah Melayu Malaya dan pulau-
pulau di Asia Tenggara. Sekilas dari beberapa pernyataan berita/sumber sejarah 
tentang institusi pemerintahan orang Melayu itu  adalah sebagai berikut.  
Disebutkan bahwa pada tahun 1641 Kerajaan Deli takluk kepada Aceh. Selanjutnya 
pada tahun 1669 Deli dapat direbut oleh penguasa Siak dari tangan pihak Kerajaan 
Aceh. Karena Siak sendiri merupakan taklukan Kerajaan Johor maka dapat dikatakan 
bahwa Deli sekaligus menjadi bawahan Kerajaan Melayu Johor. Namun kelak pada 
tahun 1717, Kerajaan Siak di bawah pemerintahan  Raja Kecik mampu melepaskan 
diri bahkan kemudian menaklukkan Kerajaan Johor. Dengan kekuasaannya yang jauh 
lebih besar, cengkeramannya atas Kerajaan Asahan dan Kerajaan Batubara jelas 
semakin kuat. Bahkan terhadap Batubara, sistem pemerintahan berpola suku nan 
berempat yang mengacu pada peraturan yang lazim di Minangkabau diterapkan, dan 
sementara orang percaya bahwa hal itulah yang diteruskan sampai sekarang.  
Kemudian pada tahun 1722, Johor dengan bantuan orang-orang Bugis dapat 
melepaskan diri dari Siak dan kembali menguasainya. Namun pada tahun 1745 Johor 
terpaksa memberikan hak kekuasaannya atas Siak kepada Kompeni.  
Kekuasaan Belanda atas Siak berjalan cukup lama dan intensif. Bahkan pada tahun 
1862 Tengku Pangeran Langkat datang ke Bengkalis untuk menemui Asisten 
Residen Arnold di Siak. Ia datang sebagai wakil dari Raja Bendahara Tamiang, Raja 
Batubara, Raja Indra Muda Batubara, Sultan Bazaruddin Serdang, serta Orang Kaya 
Setia Raja Hamparan Perak dan puteranya. Maksudnya adalah meminta 
perlindungan. Ini jelas memperkuat penguasaan Belanda atas daerah-daerah yang 
mendelegasikan kewenangannya kepada Tengku Pangeran Langkat. 
4. Afdeling di Sumatera Timur 
Pada masa pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia, daerah-daerah di Sumatera 
mengalami perubahan bentuk pemerintahan. Wilayah Sumatera Timur, termasuk di 
dalamnya Tamiang, Langkat, Deli, Serdang, Asahan, Labuhan Batu, Siak dan Rokan 
menjadi sebuah keresidenan yang beribukotakan Bengkalis, Riau. Adapun Tapanuli 
menjadi bagian dari Keresidenan Sumatera Barat.  
 
Keresidenan Sumatera Timur dibagi menjadi empat Afdeling (kabupaten), yakni: 
* Afdeling Deli dengan controuler (kontelir) di Labuhan Deli 
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* Afdeling Asahan dengan kontelir di Tanjung Balai 
* Afdeling Labuhan Batu dengan kontelir di  Labuhan Bilik, dan  
* Afdeling Siak yang berkontelir di Siak Indrapura (Monografi Sumatera 
Utara,1976:12) 
Batubara, Asahan, Labuhan Batu, dan Bengkalis. Bengkalis dibawahi oleh seorang 
Asisten Residen, sedangkan Batubara, Asahan, dan Labuhan Batu masing-masing 
oleh seorang controleur. Adapun di samping Residen yang berkedudukan di Medan, 
Deli juga memiliki seorang Asisten Residen. 
Adapun kelima  afdeling dan masing-masing onder-afdeling –nya adalah : 
1.  Afdeling Deli, yang terbagi atas tujuh onder-afdeling, masing-masing adalah: 
 Medan, langsung dibawah Residen yang berkontelir di Kota Medan 
 Labuhan Deli berkontelir di Labuhan Deli, 
 Langkat Hulu berkontelir di Binjai, 
 Langkat Hilir berkontelir di Tanjung Pura, 
 Serdang berkontelir di Rantau Panjang, 
 Tamiang berkontelir di Seruai, serta  
 Padang-Bedagai berkontelir di Tebing Tinggi 
* Afdeling Batubara, yang dibawahi oleh seorang Asisten Residen, dan 
berkontelir di Labuhan Ruku  
* Afdeling Asahan, berkontelir di Tanjung Balai 
* Afdeling Labuhan Batu, berkontelir di Labuhan Bilik 
* Afdeling Bengkalis, yang terbagi atas 3 onder-afdeling, masing-masing 
adalah Bengkalis, Tanah Putih, dan Siak. 
Ketika itu institusi kerajaan atau kesultanan masih dianggap memiliki kekuasaan 
yang cukup besar. Sistem pemerintahan yang digunakan masih bersifat otokrasi. 
Tidak mengherankan bila kepemimpinan pemerintahan Afdeling Batubara oleh 
Belanda dipercayakan kepada penguasa Kerajaan Batubara sendiri. Raja yang 
terkenal ketika adalah Datu Muhammad Yuda yang bergelar Al Sridiraja, yaitu 
turunan raja yang ke-12. 
5. Niat Lima Laras,  Istana Penguasa Kerajaan Batubara 
Istana Niat Lima Laras terletak di Desa Limalaras, di wilayah Kecamatan Tanjung 
Tiram, Kabupaten Asahan. Nama Niat Lima Laras sendiri digunakan sejak akhir 
abad ke-19 untuk menggantikan nama tempat itu dahulu, yakni Nibung Angus. Istana 
itu dibangun cukup lama, sejak tahun 1907 hingga tahun 1912. Keuntungan yang 
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diperoleh Datu Muhammad Yuda dalam perdagangan di Malaka, Singapura, dan 
daerah sekitarnya merupakan sumber dana pembangunan istana tersebut. 
Setelah Raja Lima  Laras (Datuk Mat Yuda Seri) meninggal pada tahun 1919 maka 
istana itu dihuni oleh anak-anaknya hingga sekitar tahun 1938. Situasi politik saat itu 
menyebabkan penghuninya meninggalkan istana. Baru pada sekitar tahun 1950-an 
istana itu dihuni lagi hingga sekitar tahun 1970-an. Para penghuninya yang 
mengkuatirkan kondisi fisik bangunan itu kembali meninggalkannya.  
Bangunan kayu itu jelas merupakan sebuah warisan karya arsitektur yang langka. 
Begitu pula dengan lingkungan, dan bangunan di sekitarnya yang kebanyakan berupa 
bangunan berkolong yang sekarang mulai langka. Kita juga dapat menilai bahwa 
istana yang berukuran besar dan megah itu, citra arsitekturnya memperlihatkan 
bahwa penguasa yang memerintah Kerajaan Batubara memiliki wawasan, kekuasaan, 
dan tentu kekayaan yang cukup pada masanya. 
Menyangkut nama Lima Laras, di dalamnya terkandung makna yang ditujukan bagi 
sebuah pemerintahan yang dipegang oleh Datu Muhammad Yuda, yaitu bahwa 
Kerajaan Batubara membawahi lima suku. Ini berkaitan dengan latarbelakang sejarah 
ketika masih di bawah pengaruh Kerajaan Siak. Ketika itu dimasukkanlah unsur-
unsur Minangkabau, asal para pendahulu penguasa Kerajaan Siak, dalam sistem 
pemerintahan di Kerajaan Batubara. Sejalan dengan waktu yang terus bergulir, adat 
bertatih dan adat kemanakan (yang bersumber pada adat Minangkabau) memudar, 
dan kelak yang muncul adalah adat istiadat Melayu. Adat Melayu memang tidak 
berbeda jauh dengan adat Minangkabau, sehingga keduanya berbaur tanpa 
pertentangan yang keras. Adapun pembagian kelima suku menjadi pembagian yang 
bersifat teritorial, berlangsung tanpa mengubah posisi dan status masing-masing 
kepala daerah/suku.  
Kelima suku dimaksud adalah:  
1. Suku Lima Laras, dengan kepala suku bergelar Datu Maharaja Seri Indra 
2. Suku Tanah Datar, kepala sukunya bergelar Seri Biji Diraja 
3. Suku Lima Puluh, kelapa sukunya bergelar Seri Maharaja 
4. Suku Pesisir, kepala sukunya bergelar Datuk Semu Wangsa 
5. Suku Boga, kepala sukunya bergelar Datuk Indra Muda. 
Pada saat pengaruh Kerajaan Siak terhadap Kerajaan Batubara cukup kuat, oleh Raja 
Siak ditempatkanlah seorang Bendahara yang berasal dari suku Boga sebagai 
wakilnya di sana. Ditempatkannya suku Boga sebagai wakil Kerajaan Siak segera 
menimbulkan kericuhan karena suku-suku lain juga merasa memiliki hak untuk 
menjadi wakil Siak. Kericuhan semakin besar justru karena campurtangan kerajaan-
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kerajaan lain seperti Asahan, Serdang, dan Deli. Saat itu Datuk Indra Muda meminta 
bantuan kepada pihak Belanda. Agar terbentuk keseimbangan kekuasaan sekaligus 
menjalin kerjasama yang baik, maka para kepala suku di Kerajaan Batubara 
membentuk sebuah dewan yang terdiri atas: 
1. Syahbandar, yang  dipilih dari suku Tanah Datar 
2. Mata-mata, yang  dipilih dari suku Lima Laras 
3. Juru tulis,  dipilih dari suku Lima Puluh 
4. Penghulu Batangan,  dipilih dari suku Pesisir 
5. Bendahara, yang dipilih dari suku Boga (Sinar,1971:134) 
Ternyata keterlibatannya dalam kericuhan itu malah membuat Belanda merasa 
berhak atas daerah Sumatera Timur, sebagai daerah taklukan Kerajaan Siak. Maka 
dengan berbagai alasan, pada tahun 1884 terbitlah perjanjian antara Kerajaan Siak 
dan Belanda. Di dalamnya dinyatakan bahwa Kerajaan Siak melepaskan hak 
kewilayahan atas Sumatera Timur apabila Kerajaan Siak dipandang lebih tinggi 
derajatnya dibandingkan kerajaan-kerajaan yang ada di Sumatera Timur. Melalui 
perjanjian serupa yang dibuatnya, Belanda semakin kuat mengatur pemerintahan di 
kerajaan-kerajaan di Sumatera Timur. Bahkan pada tahun 1915 Keresidenan 
Sumatera Timur ditingkatkan statusnya menjadi Provinsi Sumatera Timur, dan 
sebagai gubernur diangkat L.H.W Van Sandick. 
6. Kerajaan Batu Bara dan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Pada tahun 1942 Jepang mendarat di Pantai Perupuk, di bagian wilayah kekuasaan 
Kerajaan Batubara. Masuknya Jepang di Provinsi Sumatera Timur segera membuat 
kedudukan kolonial Belanda goyah. Belanda juga menghadapi pergolakan yang 
muncul di kerajaan-kerajaan dan daerah-daerah kabupaten (afdeling) yang membuat 
kedudukan Belanda semakin kacau. Bahkan jatuhnya Kota Bandung yang merupakan 
pusat pemerintahan Belanda setelah Batavia, menyebabkan berakhirnya kekuasaan 
pemerintahan Belanda di Indonesia. 
Pemerintahan beralih ke tangan Jepang yang pada awalnya memberi kesempatan 
pada raja-raja untuk menyusun pasukan dan mempertahankan kedudukan raja-raja 
dengan memberikan jaminan akan persediaan bahan makanan. Ketika itu sistem 
pemerintahan di Provinsi Sumatera Timur tidak banyak mengalami perubahan, 
kecuali hanya sebatas sebutan saja. Keresidenan misalnya, disebut Shu yang berada 
di bawah pengawasan seorang pejabat militer yang disebut Gunseibu dan didampingi 
seorang kepala polisi yang disebut Shu Chokan. 
Pemerintahan Jepang memang tidak mengatur semua kondisi di daerah ini, namun 
masyarakat dituntut untuk menjalani latihan militer yang tujuannya agar dapat 
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membantu Jepang menghadapi Belanda dan Sekutu. Masyarakat tidak sempat lagi 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, sedangkan janji Jepang untuk 
memenuhi semua kebutuhan hidup tidak dipenuhi. Hal ini mengakibatkan 
masyarakat menderita kelaparan selama Jepang bercokol. 
Kembalinya Belanda bersama Sekutu membuat sebagian masyarakat dan para raja 
setempat menganggapnya sebagai kedatangan sang pelindung. Namun sebelumnya 
bangsa Indonesia telah berusaha menyusun langkah bagi kemerdekaan.                 Mr. 
Muhammad Hasan sebagai Gubernur Sumatera dan Indratjaja sebagai Residen yang 
membantu gubernur dalam menjalankan roda pemerintahan, dalam memperjuangkan 
aspirasinya segera menciptakan Komite Nasional Daerah (KND) yang di Sumatera  
dibentuk  pada tingkat Provinsi, Keresidenan, Kota Otonom dan daerah-daerah lain 
yang dianggap perlu. Komite ini berperan sebagai Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) yang bertugas mengatur rumah tangga daerahnya masing-masing. Untuk 
Provinsi Sumatera dibentuk sebuah DPRD dengan Dewan Perwakilan Sumatera yang 
beranggota 100 orang yang mewakili Keresidenan-Keresidenan. Setelah itu Sumatera 
dibagi secara administratif ke dalam tiga Sub Provinsi, masing-masing adalah: 
1. Sub Provinsi Sumatera Utara yang meliputi Keresidenan Aceh, Sumatera Timur 
dan  Tapanuli 
2. Sub Provinsi Sumatera Tengah, meliputi Keresidenan Sumatera Barat, Riau  
dan Jambi, serta 
3. Sub Provinsi Sumatera Selatan yang meliputi Keresidenan Bengkulu, Lampung, 
Palembang, dan Bangka. 
Setiap sub provinsi dikepalai oleh seorang Gubernur Muda. Gubernur Muda 
Sumatera Utara adalah Mr. S.M. Amin. 
Berkenaan dengan itu, untuk mengatasi dan memahami peran dan kedudukan 
kerajaan-kerajaan kecil di Sumatera Timur maka pihak Keresidenan mengundang 
para raja dan yang mewakilinya untuk mengadakan pertemuan. Hadir dalam rapat 
dimaksud adalah Raja Lima Puluh yang mewakili  Kerajaan Batubara.  
Kebulatan tekad untuk menjadikan Republik Indonesia yang merdeka memang 
segera terwujud namun sangat sulit untuk menjadikannya sebuah negara yang 
bersatu. Para bangsawan dan raja-raja Sumatera Timur malah mendirikan Comitee 
van Ontvangst (panitia penyambutan) untuk kembali menerima kedatangan Belanda. 
Dalam benaknya tentu kedatangan Belanda yang kedua kali akan memberi peluang  
kembalinya peran mereka sebagai penguasa di kerajaannya.  
Pada tanggal 9 April 1946 Gubernur Sumatera mengeluarkan instruksi mengenai 
penghapusan pemerintahan militer di Sumatera Timur dan mengembalikannya 
kepada pemerintahan sipil. Keputusan selanjutnya menyangkut sistem pemerintahan 
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di Sumatera Timur. Struktur pemerintahan diatur menurut sistem pemerintahan yang 
berlaku dan dijalankan di Jawa. Berkenaan dengan itu maka Keresidenan Sumatera 
Timur yang sebelumnya terdiri dari beberapa Afdeling dirubah menjadi enam 
Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Tanah Karo, Simalungun, 
Asahan, dan Kabupaten Labuhan Batu. 
Setiap Kabupaten masih dibagi lagi atas beberapa Kewedanaan yang masing-masing 
membawahi beberapa Kecamatan. Kemudian Komite Nasional Indonesia Daerah 
Sumatera Timur dibubarkan, dan sebagai gantinya dibentuk Dewan Perwakilan 
Rakyat Sumatera Timur, yang beranggotakan 80 orang dari keenam Kabupaten. 
Selain itu diangkat pula 6 orang menjadi Badan Pekerja Dewan Perwakilan Rakyat 
Sumatera Timur yang berfungsi sebagai pembantu residen dalam menjalankan 
tugasnya. 
Terbentuknya beberapa daerah Kabupaten tidak menghilangkan peran raja atau sultan 
untuk memerintah di istananya - di bawah perlindungan pemerintahan Negara 
Republik Indonesia – sebatas tidak menyalahi peraturan. Namun ketika pada tahun 
1948 Belanda  kembali masuk ke Indonesia bersama Sekutu, pemerintahan yang baru 
dibentuk menjadi kacau. Politik pecah-belah  kembali dilaksanakan Belanda dengan 
cara membentuk swapraja pada tiap-tiap daerah, terutama pada daerah  afdeling yang 
dulu mereka bentuk. Namun bentuk swapraja tetap tidak membuat mereka puas 
sehingga pada tahun 1949 dibentuk Negara Sumatera Timur yang beribukota di 
Medan.  
Pembentukan Negara Sumatera Timur memunculkan pemerintahan ganda di daerah 
Sumatera Timur. Disatu pihak memang hanya berlaku pemerintahan Negara 
Sumatera Timur, akan tetapi pemerintahan Republik Indonesia juga ada bahkan 
mendapat dukungan penuh dari rakyat. Timbullah pemberontakan dan pergolakan. 
Terkenal dengan Aksi Tuntutan Rakyat (ATR) yang berkepanjangan, menyebabkan 
Belanda memutuskan untuk mengadakan perjanjian antara Negara Indonesia Timur 
dan Negara Sumatera Timur bagi pembentukan daerah dalam suatu kesatuan. Melalui 
Republik Indonesia Serikat (RIS) maka Belanda mendapat mandat untuk membentuk 
negara kesatuan. Maka pada tahun 1950 terbentuklah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, yang diabadikan dengan satu Piagam yang diantaranya berisikan tentang 
berakhirnya Negara Sumatera Timur. Persiapannya antara lain melalui pembentukan 
kepanitiaan yang dinamakan Panitia Persiapan Negara Kesatuan untuk Sumatera 
Timur (PPNKST), dengan tugas mengatur persiapan pembubaran Negara Sumatera 
Timur dan selanjutnya memasukkannya ke dalam NKRI yang menggantikan 
kedudukan RIS. 
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Setelah RIS dibubarkan menjadi NKRI maka diundangkanlah Undang-Undang Dasar 
Sementara (UUDS) pada tahun 1950. Dalam UUDS 1950 itu antara lain dinyatakan 
bahwa NKRI itu akan terdiri dari daerah-daerah otonom besar dan kecil. Sebagai 
langkah pertama ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1950 yang 
membagi seluruh Indonesia ke dalam 10 provinsi yang bersifat administratif, 
diantaranya adalah Provinsi Sumatera Utara. Provinsi ini terdiri dari 6 Kabupaten, 24 
Kewedanaan, 107 Kecamatan, dan satu Kota Besar yaitu Medan sebagai ibukota 
Provinsi. Salah satu dari keenam kabupaten itu adalah Kabupaten Asahan yang 
meliputi lima Kewedanaan, masing-masing adalah Kewedanaan Tanjung Balai, 
Kisaran, Bandar, Batubara Selatan (dengan Kecamatan Lima Puluh, Tanjung Tiram  
dan Kecamatan Talawi di dalamnya), serta Kewedanaan Batubara Utara (yang 
meliputi Kecamatan Air Putih dan Medang Deras). 
Itulah perubahan yang terjadi atas jumlah daerah otonom tingkat II di Sumatera 
Utara. Kemudian berdasarkan UU Darurat Nomor 8 Tahun 1956 Tentang 
pembentukan daerah otonom dan daerah-daerah besar; UU Darurat Nomor 19 Tahun 
1956 Tentang pembentukan daerah otonom kota-kotta kecil, maka pada tanggal 7 
Desember 1956 diadakan perubahan peraturan pembentukan Provinsi Sumatera 
Utara yang terdiri dari 16 daerah otonom Tingkat II, yaitu 10 Kabupaten, 3 Kota 
besar, dan 3 Kota kecil.  
Peraturan yang diberlakukan pada tahun 1956 itu mengakhiri kekuasaan raja atau 
sultan atas daerah-daerah yang dahulu dibawahinya. Tidak terkecuali juga daerah 
Kerajaan Batubara yang menjadi bagian wilayah Kabupaten Asahan, yang terdiri 
dariKecamatan Tanjung Tiram, Talawi, Sei Balai, Lima Puluh, Asahan, Medang 
Deras, dan Kecamatan Sei Suka Deras. 
7.   Penutup 
Demikian sekilas perjalanan Kerajaan Batubara, sebuah kerajaan orang Melayu di 
pesisir Timur Sumatera Utara. Setelah beberapa kali mengalami perubahan, akibat 
berbagai gejolak dan peristiwa kesejarahan, saat ini Batubara lebih dikenal dalam 
konteks kebudayaan. Kekuasaan politik dan yang lainnya yang sebelumnya begitu 
lekat dengan nama Batubara, sekarang telah digantikan dengan berbagai bentuk 
kenangan yang melekat pada sebagian warganya. Bahwa dahulu Batubara identik 
dengan kewilayahan yang cukup luas, saat ini tidak demikian lagi, walaupun 
beberapa bukti arkeologis dan historis mampu menceritakannya. 
Bahwa kemudian ada keinginan untuk menjadikannya bangkit dalam bentuk sebuah 
Kabupaten yang mandiri, semangat untuk itu tentu dilandasi pemikiran-pemikiran 
historis yang juga cukup rasional mengingat keragaman potensi yang dimiliki. 
Apakah hal itu, sesuai dengan prosedur yang harus dilalui mengingat berbagai 
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peraturan yang ada, dapat terwujud atau tidak, tentu membutuhkan cukup banyak 
curahan pemikiran untuk memutuskannya. Tidakkah demikian ? Semoga. 
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INDIKASI ESTETIKA MASA MESOLITIK DI 
SUMATERA UTARA DAN ACEH TIMUR 
 
Ketut Wiradnyana 
Balai Arkeologi Medan 
Pendahuluan 
Artefak mesolitik yang berfungsi sebagai peralatan penunjang keperluan hidup 
sehari-hari lebih banyak menjadi perhatian dibandingkan artefak yang berkaitan 
dengan estetika. Hal tersebut karena kuantitas artefak yang berfungsi sebagai alat 
lebih besar sehingga artefak yang berkaitan dengan estetika kurang mendapatkan 
perhatian. Estetika pada masa mesolitik lebih dibicarakan berkaitan dengan lukisan-
lukisan gua yang ditemukan di Sulawesi Selatan dan kepulauan Indonesia bagian 
timur, termasuk Pulau Irian. 
Estetika tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan mengenai seni, mengingat estetika 
baru dapat dilihat atau dirasakan jika ada unsur seni didalamnya, sebaliknya jika 
berkesenian maka unsur estetika selalu ada didalamnya. Seni dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia bermakna keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 
kehalusannya, keindahannya dan sebagainya) atau kesanggupan akal untuk 
menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi.  Edi Sedyawati (1994:23) menyatakan 
bahwa karya seni adalah karya manusia yang memuat imajinasi dan menyatakan 
imajinasi itu melalui bentuk-bentuk terancang, dengan menggunakan teknik tertentu 
yang didapat melalui upaya pencarian yang disengaja. Dengan batasan ini maka 
keindahan menjadi unsur yang relatif.  
Dalam tulisan ini, untuk memahaminya diuraikan dengan alur penalaran induktif 
guna mendapatkan indikasi-indikasi estetika yang termuat di dalam budaya material 
yang dihasilkan masyarakat masa mesolitik. Artefak tersebut memiliki penanganan 
khusus pada masanya serta tidak dibuat secara masal. 
Artefak yang Mengindikasikan Estetika 
Situs masa mesolitik di Sumatera Utara berada pada bukit kerang dan gua, sedangkan 
di Aceh Timur baru dijumpai pada bukit kerang. Bukit kerang terdapat di pesisir 
pantai timur Sumatera. Di Sumatera Utara situs ini berada dalam wilayah Kabupaten 
Langkat dan Deli Serdang. Situs masa mesolitik yang ditemukan di gua, terdapat di 
Desa Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat dan di Desa 
Lölöwönu Niko‘otanö, Kecamatan Gunung Sitoli, Kabupaten Nias. Situs bukit 
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kerang kondisinya telah rusak akibat pengambilan kulit kerang untuk bahan baku 
kapur, sehingga hanya menyisakan cangkang moluska dan sumatralith dalam kondisi 
tidak insitu.  
Bukit kerang di Provinsi Aceh ditemukan di Kabupaten Aceh Timur dan 
Lhokseumawe. Situs ini ditemukan  pada lahan terbuka dekat sungai dan laut yaitu 
pada daerah rawa di sekitar muara sungai. Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
situs bukit kerang di Sumatera Utara dan Aceh Timur didominasi oleh moluska laut, 
hanya pada situs bukit kerang Pangkalan didominasi oleh moluska air tawar.  
Indikasi estetika dari situs bukit kerang di Aceh Timur ditunjukkan dengan temuan 
sebuah cangkang kerang dari famili Arcidae dan dua buah cangkang Corbicula. 
Cangkang kerang yang sengaja dilubangi dari famili Arcidae ditemukan di 
permukaan pada situs bukit kerang Masjid sedangkan cangkang famili  Corbicula 
ditemukan dalam penggalian di situs bukit kerang Pangkalan, Kecamatan Kejuruan 
muda. Cangkang Arcidae memiliki kulit yang tebal dan keras dan bagian yang 
dikerjakan adalah umbonya, yakni bagian yang memiliki kulit paling tebal 
dibandingkan dengan bagian lain. Cangkang Corbicula kulitnya tipis, dengan lubang 
yang tidak sempurna namun masih lebih baik dibandingkan lubang pada cangkang 
Arcidae. 
Situs Gua Kampret terdapat di Desa Bukit Lawang. Himpunan artefaknya antara lain 
berupa fragmen badan dan bibir gerabah yang memiliki temper kasar. Teknik 
pembuatannya masih sederhana dan belum menggunakan roda putar. Pemilihan 
bahan dan bentuk gerabah erat terkait dengan karakter bahan serta teknologi yang 
telah berkembang pada masa itu.  
Situs Gua Tögi Ndrawa, di Desa Lölöwönu Niko‘otanö, menghasilkan artefak berupa 
serpihan, cangkang moluska berlubang, sapit kepiting (Scilla serrata) berlubang, 
gerabah, lancipan dan ekofaktual berupa cangkang moluska dan fragmen tulang 
binatang.  
Cangkang moluska berlubang pada kotak A1 ditemukan sebanyak 5 buah dengan 
rincian; tiga buah famili Arcticidae, dua diantaranya memiliki bentuk lubang tidak 
beraturan akibat pengerjaan yang tidak sempurna. Diameter lubangnya berkisar 1--
1,5 cm dengan posisi yang berbeda, dimana sebuah dibuat mendekati umbo dan 
sebuah lagi menjauhi umbo. Sebuah Cangkang Arcticidae memiliki lubang yang 
dibuat  setengah lingkaran, dengan panjang lubang 1,4 cm dan tinggi 0,6 cm. Sebuah 
dari cangkang Telescopium telescopium dalam kondisi terpotong pada bagian 
ujungnya dengan lubang pada bagian badannya (body whorl) yang berbentuk 
setengah lingkaran dengan posisi cenderung vertikal. Panjang lubang 0,8 cm dan 
tingginya 0,5 cm. Sebuah cangkang Melongidae yang terpotong pada bagian 
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apexnya, memiliki lubang berbentuk bulat lonjong berdiameter 1 cm yang terletak 
pada bagian badan (body whorl).  
Pada kotak C4 ditemukan 16 
buah cangkang berlubang yang 
terdiri dari kelas Pelecypoda dan 
Gastropoda. Moluska berlubang 
kelas Pelecypoda sebanyak 2 
buah, sebuah dari famili 
Arcticidae dengan bentuk lubang 
setengah lingkaran dengan posisi 
mendekati ujung sisinya (width). 
Adapun ukuran dari lubang 
tersebut yaitu panjangnya 0,6 dan 
tingginya 0,4 cm. Sebuah yang 
lainnya dari famili Lucinidae 
dengan kondisi cangkang rusak 
pada bagian ujung sisinya 
(width). Bentuk lubang hampir 
setengah lingkaran dengan 
panjang 1,3 cm dan tingginya 0,4 
cm, terletak pada posisi 
mendekati ujung sisi (width). 
Moluska berlubang dari kelas 
Gastropoda ditemukan 14 buah, 
ber-famili Nertidae, spesies 
Zebra nerite. Empat buah 
diantaranya memiliki hanya 
sebuah lubang pada bagian 
badannya (body whorl). Dua 
buah berlubang pada bagian ventral dan dua buah yang lainnya berlubang pada 
bagian dorsalnya. Siput yang berlubang pada bagian dorsalnya memiliki ukuran 
lubang lebih besar dibandingkan siput yang berlubang pada bagian ventralnya. 
Bahkan sebuah diantaranya memiliki lubang hampir di seluruh bidang dorsalnya. 
Enam buah moluska yang terdapat pada himpunan kerang berlubang tersebut, 
masing-masing memiliki dua buah lubang pada bagian ventralnya. Penempatan 
lubangnya relatif sejajar dengan ukuran lubang yang relatif sama berkisar 1 mm. 
Siput yang teridentifikasi spesies Zebra nerite tersebut, memiliki ukuran relatif kecil 
sehingga lubang yang dihasilkan juga relatif kecil.  
 
Perhiasan dari Gua Togi Ndrawa (1, 3, 4, 6) dan 
dari bukit kerang Aceh Timur (2, 5) 
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Di situs Togi Ndrawa ditemukan sebuah fragmen alat dari bahan tulang dengan 
bentuk simetris cenderung membulat berwarna kecoklatan. Pada bagian dorsalnya 
tampak adanya pinggiran/gigir yang masih menunjukkan bentuk bidangan persegi 
(datar). Pada ujung alat ini dibuat meruncing yang merupakan bagian tajamannya.  
Sebuah sapit kepiting (Scilla serrata) yang berlubang ditemukan pada kotak A1 spit 
(2). Panjang sisa fragmen tersebut 4 cm. Salah satu lubangnya berbentuk bulat 
dengan diameter 3 mm dan menembus bidang di sebelahnya dengan bentuk 
kerusakannya memanjang. 
III. Pembahasan 
Manusia pada masa mesolitik hidup berburu dan mengumpulkan makanan, serta 
sudah mulai hidup menetap baik pada lahan terbuka (bukit kerang) maupun pada 
lahan tertutup (gua atau ceruk). Hal tersebut didukung dengan asumsi bahwa lama 
hunian aktif di bukit kerang Pangkalan berkisar seribu tahun (Wiradnyana,1999). 
Morfologi serta teknologi yang dihasilkan dari peralatan batu di situs bukit kerang 
mengacu kepada masa mesolitik. Artefak yang ditemukan di situs Gua Kampret 
memiliki teknologi dan morfologi yang sama dengan artefak yang ditemukan di situs 
bukit kerang. Adapun artefak lain yang ditemukan berbahan cangkang kerang dan 
tulang binatang.  
Data yang dihasilkan dari sebagian gua/ceruk menunjukkan bahwa manusia masa itu 
hidupnya masih berpindah-pindah dan menempati gua/ceruk pada saat / masa 
tertentu saja. Hal tersebut kemungkinan disebabkan kurang mampunya mengolah 
sumber alam dan keterbatasan sumber makanan di sekitar situs. Kehidupan yang 
masih berpindah-pindah tersebut menjadikan perhatian utama dalam kehidupannya 
adalah pemenuhan kebutuhan akan makanan, sehingga unsur-unsur lain seperti 
kesenian misalnya, yang didalamnya termasuk seni lukis, perhiasan dan sebagainya 
mengalami perkembangan yang sangat lambat. Perkembangan seni pada masing-
masing situs juga berbeda, berterkaitan dengan perkembangan cara hidup dan 
berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakatnya. 
Dalam suatu kebudayaan yang menghasilkan peralatan bersifat umum dan 
didalamnya terselip peralatan dengan pengerjaan yang khusus, maka kebudayaan itu 
telah mengalami pendalaman ke arah seni, sehingga karya seni yang berupa alat 
tersebut cenderung lebih baik dan sempurna dibandingkan dengan peralatan yang 
umumnya dihasilkan. Kesenian yang dihasilkan berupa peralatan pada masa 
mesolitik akan bernilai beda dengan pengertian kesenian pada masa sekarang, 
mengingat hasil peralatan masa lampau dapat dipandang sebagai hasil keterampilan 
semata pada masa sekarang. Lukisan gua - seperti cap-cap tangan - akan berarti 
sebagai hasil keterampilan semata saat sekarang apabila dibandingkan dengan lukisan 
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yang bergaya naturalis. Jika dipandang pada masanya, maka lukisan gua tersebut 
merupakan salah satu bentuk dari kesenian mengingat dalam pengerjaannya tentu 
memerlukan teknik khusus dalam mewujudkan imajinasi yang berkembang/muncul. 
Moluska berlubang yang mengindikasikan estetika tidak semata-mata diperlihatkan 
dari teknik pembuatan dan peletakan lubangnya sehingga membentuk artefak yang 
khusus, akan tetapi lebih ditekankan pada keutuhan bentuk dan fungsinya. Hal 
tersebut ditemukan pada cangkang kelas Pelecypoda. Bentuk lubang yang dihasilkan 
tidak sempurna sehingga yang menjadi tujuan utama pembuatannya adalah fungsi 
dan bentuk utuh dari cangkangnya. Pada artefak kelas Gastropoda indikasi estetika 
diperlihatkan melalui unsur teknologi, fungsi, dan peletakan lubangnya. Teknologi, 
diperlihatkan dengan pemilihan tempat pengerjaan pada bagian badan moluska yang 
cembung. Cara pengerjaannya dengan menggosok sehingga lubang yang dihasilkan 
akan berbentuk bulat dan sempurna. Penempatan lubang pada siput terkait dengan 
penonjolan bagian dorsalnya pada pemanfaatannya sebagai perhiasan. Lubang yang 
kecil serta bentuk artefak tersebut mengacu kepada fungsi non-praktis, yaitu 
kemungkinannya terkait dengan fungsi estetika sebagai perhiasan seperti halnya 
pelecypoda berlubang. Penempatan lubang pada bagian badannya cenderung datar 
sehingga jika dikaitkan dengan benang antara lubang satu dengan yang lainnya maka 
posisi dari spesies tersebut akan tegak yaitu bagian apex -nya di atas, dan bagian 
dorsalnya tampak dominan, yang secara keseluruhan akan menghasilkan keindahan. 
Sebagian dari lubang siput tersebut dibuat dengan teknik penggosokan dan 
pemahatan. Untuk siput yang memiliki lubang dengan ukuran kecil, kemungkinan 
dibuat dengan mengunakan alat yang menyebabkan bagian di sekeliling lubang 
mengalami kerusakan. 
Adanya pengerjaan pada cangkang moluska dan siput merupakan perlakuan khusus, 
sehingga fungsi yang khusus akan dihasilkan pada peralatan tersebut. Adapun fungsi 
yang diacu dengan pembuatan lubang moluska tersebut yaitu sebagai perhiasan. 
Kalau dikaitkan lubang tersebut dengan aktivitas pengkonsumsian moluska, 
disamping ukuran lubang terlalu kecil untuk mendapatkan dagingnya, juga sebagian 
besar dari ekofaktual yang ditemukan tidak memiliki lubang seperti tersebut.  
Moluska berlubang tersebut berfungsi sebagai manik - manik. Manik-manik dari 
bahan moluska yang ditemukan di Sumatera Utara dan Aceh Timur tersebut belum 
menunjukkan keutuhan bentuk dan penggunaannya pada tubuh, apakah berupa 
kalung, gelang atau  hanya sebagai bekal kubur saja, akan tetapi indikasinya jelas 
mengacu ke arah estetika sebagai perhiasan. 
Pemilihan bahan bagi upaya mewujudkan gambaran estetika itu kemungkinan 
berlatar pengetahuan akan karakter dari moluska yang banyak ditemukan pada 
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lingkungannya dan dikonsumsi masyarakat pada masa itu, menyangkut bentuk 
maupun strukturnya. Pemahaman dari bentuk moluska dapat dilihat dari pemilihan 
siput Corbicula yang merupakan moluska air tawar untuk situs bukit kerang 
Pangkalan dan Telescopium telescopium yang memiliki bentuk badan (body whorl) 
melingkar sehingga terdapat bagian badan yang lebih menonjol ke arah luar, 
kemudian disesuaikan dengan teknik pengerjaan lubangnya dengan cara digosok atau 
dipahat. Moluska disamping memiliki bentuk yang khas juga warnanya memiliki 
daya tarik tersendiri sebagai media yang ideal untuk mengekpresikan estetika. Hal 
tersebut diperlihatkan oleh spesies Zebra nerite yang memiliki ukuran relatif kecil 
dengan warna hitam dan putih yang berbentuk garis meander, ataupun hanya berupa 
titik-titik hitam atau putih. 
Indikasi estetika yang lainnya berupa fragmen gerabah di situs bukit kerang 
Pangkalan dan Gua Kampret. Tanah lempung sebagai bahannya, memiliki tekstur 
yang halus dan plastis menjadikannya mudah dibentuk. Teknologi yang dimiliki pada 
pembuatan gerabah sudah maju mengingat proses pembuatannya memerlukan 
tahapan yang masing-masing didukung oleh teknologi yang maju pula. Selain 
pembuatannya yang dilakukan dengan bentuk yang terancang, indikasi estetika 
tampak juga pada bentuknya yang simetris maupun pada bagian bibir gerabah yang 
melengkung dengan pengerjaan yang relatif sempurna dan tidak mengacu kepada 
fungsi praktis, sehingga gerabah tersebut lebih memiliki nilai estetika.  
Indikasi estetika pada alat tulang dijumpai pada sebuah lancipan yang ditemukan di 
Gua Tögi Ndrawa. Bentuk dan teknologinya menunjukkan bahwa alat tulang tersebut 
disamping dibuat dengan ukuran yang relatif kecil juga dibuat dengan bentuk 
terancang terutama pada bagian kedua sisi lateralnya lurus dan bergigir. Bagian 
ventralnya membulat sehingga bentuk keseluruhannya menjadi simetris. Alat tersebut 
dibuat dengan cara mendekatkan bahan pada api untuk kemudian digosok sehingga 
menghasilkan tajaman yang halus dan bulat. Menilik bentuk dan teknologinya, alat 
tersebut tidak berfungsi praktis mengingat ekofaktual yang ditemukan pada situs 
tersebut lebih banyak berupa sisa molusca yang didalam aktivitas 
pengkonsumsiannya lebih cederung menggunakan alat tulang yang lainnya (sudip 
ditemukan cukup banyak). Berdasarkan hal tersebut maka lancipan yang ditemukan 
di situs Gua Tögi Ndrawa mengindikasikan keterkaitan fungsinya dengan estetika. 
Pemilihan bahan lancipan tersebut kemungkinan terkait dengan mudahnya 
mendapatkan dan membentuk bahan (fragmen tulang banyak ditemukan pada situs 
Tögi Ndrawa) serta kualitas bahan yang cukup kuat untuk kepentingannya. 
Sapit kepiting cukup banyak ditemukan pada situs Gua Tögi Ndrawa. Lubang pada 
sapit kepiting berukuran relatif kecil dan berbentuk bulat terletak pada ujung sapit 
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yang memiliki kulit tebal dan masif. Pemilihan letak lubang, kemungkinan berkaitan 
dengan tidak mudah pecahnya bagian tersebut dibandingkan dengan bagian yang 
lainnya. Bentuk dan ukuran lubangnya kemungkinan dihasilkan dari pengeboran 
dengan alat yang relatif kecil dan keras. Pengerjaan lubang tersebut lebih sulit 
dibandingkan dengan pengerjaan moluska berlubang lainnya. Hal ini juga 
memperlihatkan bahwa sapit kepiting berlubang fungsinya terkait dengan estetika. 
Pemilihan bahan sapit kepiting untuk media mengekpresikan estetika, kemungkinan 
berasal dari kemudahan mendapatkan bahan, dan bentuk sapitnya sendiri yang relatif 
unik seperti halnya penggunaan gigi atau taring binatang untuk perhiasan.  
Unsur estetika yang tampak dari cangkang moluska, sapit kepiting, gerabah dan alat 
tulang, yang ditemukan pada situs masa mesolitik, tentu tidak bersamaan waktu 
perkembangannnya. Perkembangan unsur-unsur kebudayaan mengalami fase 
peningkatan dari waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan cara hidupnya. 
Untuk perkembangan estetika yang dapat dikemukakan pada situs mesolitik di 
Sumatera Utara dan Aceh, jika hanya ditinjau dari hasil pengerjaannya 
mengindikasikan bahwa moluska famili Pelecypoda berlubang memiliki teknologi 
paling sederhana, mengingat teknik dan lubang yang dihasilkan tidak sempurna. 
Siput Telescopium telescopium pengerjaannya lebih maju, dengan cara menggosok 
dan memahat, sehingga lubang yang dihasilkan lebih sempurna. Perkembangan 
teknologi selanjutnya terlihat pada lancipan yang kemungkinan berfungsi sebagai 
jarum. Teknologi dan morfologinya sudah sempurna, sama seperti pembuatan 
gerabah dengan bentuk bibir yang menunjukkan estetika yang menggunakan 
teknologi bertahap didalam pengerjaannya dengan pembuatan bentuk awal diikuti 
dengan proses penggunaan api, yakni dengan cara mendekatkan bahan pada api atau 
langsung dibakar. 
Alat batu merupakan salah satu peralatan penting didalam kehidupan manusia masa 
mesolitik yang tidak dapat dimasukkan kedalam unsur estetika. Peralatan tersebut 
dibuat secara masal serta tidak memiliki unsur yang didalamnya dipenuhi simbol. 
Data yang dihasilkan sampai saat sekarang baru terbatas pada pembuatan alat batu 
yang hanya terkait dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Keterbatasan teknologi 
hanya mendukung fungsi praktisnya, belum memberi indikasi estetika pada peralatan 
batu masa itu (baru terbatas pada konsep teknologi).  
Didalam perkembangan cara hidup manusia dari masa paleolitik, mesolitik, sampai 
ke neolitik yang didalamnya terdapat budaya megalitik memberi petunjuk bahwa 
perkembangan kebudayaan baru terlihat lebih bervariasi pada masa neolitik, pada 
saat kebutuhan primer sudah terpenuhi. Pada masyarakat yang sudah hidup menetap 
dengan kebutuhan primer (makanan) yang relatif mudah, kebudayaannya akan 
Benteng Tanah… (Nenggih Susilowati) 47 
berkembang menuju arah spiritual yang memerlukan pemikiran yang dalam. Konsep 
estetika yang ada pada masa mesolitik tentu tidak setinggi konsep estetika yang ada 
pada masa selanjutnya, mengingat keterbatasan unsur-unsur kebudayaan 
masyarakatnya serta ide awalnya hanya terbatas pada keperluan yang bersifat praktis 
saja. Masa mesolitik dapat dikatakan sebagai cikal bakal estetika, mengingat temuan 
lukisan dan goresan gua di Sulawesi Selatan dan Kepulauan Indonesia bagian timur 
lainnya, serta tampak dari unsur kebudayaan lainnya di Sumatera utara dan Aceh 
Timur seperti bentuk gerabah, peralatan tulang, dan perhiasan  cangkang moluska. 
Penutup 
Estetika pada masa mesolitik di Provinsi Sumatera Utara dan Aceh diindikasikan 
dengan temuan siput dan cangkang moluska berlubang yang mengindikasikan 
fungsinya sebagai perhiasan. Indikasi tersebut diperkuat dengan teknologi 
pembuatannya dengan cara dipangkas maupun digosok, menghasilkan lubang yang 
sempurna, serta penempatan lubangnya, menjadikan posisi siput jika digantung akan 
tegak, sehingga unsur keindahan lebih ditonjolkan. Pemilihan bahan lebih disebabkan 
oleh kemudahan mendapatkannya, dan disamping kualitasnya memadai juga karena 
bahannya yang memiliki bentuk dan warna yang menarik. 
Bila bentuk badan gerabah yang simetris dan bibir gerabah yang melengkung yang 
dibuat dengan bentuk terancang mengindikasikan adanya estetika didalam 
pembuatannya dan juga bentuk akhir yang indah, maka peralatan tulang (lancipan) 
yang dibuat simetris dengan fungsi sebagai jarum, jelas mengindikasikan estetika 
didalam pembuatannya dan bentuk akhirnya. Bentuk dan fungsi peralatan tersebut 
jelas terkait dengan unsur estetika pada masa itu. Begitupun dengan sapit kepiting 
(Scilla serrata) yang berlubang, juga mengindikasikan estetika dengan pembuatan 
lubang yang kecil dan bulat serta penempatannya pada bagian yang keras sehingga 
memerlukan teknologi dan alat yang khusus, fungsi jelas terkait dengan perhiasan. 
Sama seperti halnya cangkang moluska berlubang, sapit kepiting berlubang memberi 
indikasi bahwa masyarakat pendukung kebudayaan tersebut sudah mulai hidup 
menetap serta kebutuhan primernya (makanan) terpenuhi. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa estetika berkembang pada saat masyarakat hidup menetap dan memiliki 
sumber bahan makanan yang melimpah.  
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GANESA DAN PEREMPUAN PENUNGGANG KUDA,  
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1. Pengantar 
Survei yang dilakukan tim Balai Arkeologi Medan pada pertengahan bulan April 
2001 di wilayah Kotamadia Sibolga dan Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi 
Sumatera Utara menghasilkan keterangan mengenai beberapa peninggalan 
kebudayaan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Di antaranya adalah arca 
perempuan penunggang kuda di kompleks Makam Raja-raja Rampa dan arca Ganesa 
di lereng Bukit Bongal, keduanya di wilayah Kabupaten Tapanuli Tengah.  
Keberadaan arca Ganesa dapat menjadi sarana pengenalan akan kehadiran 
masyarakat Hindu pada masanya di pesisir Barat Sumatera Utara, adapun arca 
perempuan penunggang kuda menjadi bukti bahwa pemujaan nenek-moyang 
merupakan tenaga pendorong kebudayaan megalitik yang berkembang di Tano 
Batak. 
2. Arca batu  
Objek ikonografi yang akan dibicarakan kali ini adalah pahatan tiga dimensi 
berbahan batuan. Sebuah dapat dihubungkan dengan peninggalan masa klasik 
Indonesia, dan yang lainnya masuk sebagai karya budaya bertradisi megalitik. 
Objek pertama berada pada kaki bukit kecil di sebuah dataran rendah di bagian hilir 
Sungai Aek Lumut yang bermuara di Teluk Tapian Nauli. Ketinggian lokasi yang 
berjarak 1,7 kilometer dari garis pantai Samudera Indonesia itu hanya sekitar 30 
meter di atas permukaan air laut. Objek kedua menempati lokasi yang cukup datar di 
jajaran Pegunungan Bukit Barisan yang berjarak sekitar 10 kilometer dari garis 
pantai. Tempat itu berada pada ketinggian sekitar 300 meter dari permukaan air laut. 
Adapun jarak kedua objek itu tidak kurang dari 24 kilometer. Berikut di bawah ini 
adalah deskripsi masing-masing objek. 
2.1. Arca Ganesa 
Arca Ganesa berada di lereng Bukit Bongal di wilayah Desa Jago-jago, Kecamatan 
Lumut. Perjalanan untuk mencapai lokasi tersebut menggunakan perahu selama 30 
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menit memudiki Sungai Aek Lumut dari perkampungan di bagian muaranya, yang 
kemudian diteruskan dengan berjalan kaki sekitar 20 menit menembus hutan bakau 
dan nipah yang cukup rapat. Kemudian perjalanan masih harus dilanjutkan 
menembus rumput tinggi, gerumbulan pohon-pohon perdu dan pohon-pohon kayu 
yang besar pada bagian yang mulai mendaki selama 20 menit. Sesaat sebelum 
memasuki bagian bukit yang mendaki, mengalir sungai kecil yang sampai saat ini 
masih menjadi ajang pendulangan emas oleh penduduk.  
Arca Ganesa itu digambarkan duduk dengan bagian kaki menempel pada lapik 
(asana). Arca ini terpendam sebagian, yakni mulai pada bagian pinggang ke bawah. 
Keadaannya setengah utuh karena bagian leher ke atas tidak ada lagi. Kondisi 
fisiknya secara keseluruhan cukup baik walaupun tanpa kepala. 
Sekilas tentang morfologinya adalah sebagai 
berikut. Kita tidak dapat menggambarkan 
bentuk kepala arca ini karena sudah hilang. 
Adapun bagian badannya digambarkan dalam 
bentuk realistis yang cukup tambun. Tangannya 
berjumlah empat buah, namun kedua tangan 
belakangnya telah kehilangan seluruh bagian 
pergelangan sehingga tidak diketahui benda apa 
saja yang dipegang. Adapun tangan kanan 
depan masih tampak memegang gading yang 
patah sebagian. Sedangkan bagian pergelangan 
tangan kiri depan juga telah hilang sehingga 
tidak diketahui lagi bentuk benda yang 
dipegang/genggam. 
Bagian perut arca tersebut terlihat digambarkan 
agak buncit walaupun sebagian tidak tampak 
lagi karena bersama-sama dengan belalai yang 
menjulur ke bagian itu telah hilang.  
Kaki arca digambarkan cukup tambun dan 
dalam posisi utkutikasana, yaitu sikap duduk 
dengan kedua tumit serta telapak kaki saling 
bertemu. Kaki dalam posisi demikian itu menempel pada lapik/alas arca berupa 
padmasana atau teratai mekar penuh. Berkaitan dengan padmasana itu, pada bagian 
belakang tubuh arca masih terlihat sisa sandaran arca atau prabhamandala yang 
sekilas tampak polos. 
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Arca ini memperlihatkan adanya pemakaian gelang tangan dan gelang kaki oleh 
tokoh yang digambarkan. Bentuk penampang lintang keseluruhan arca tersebut agak 
membulat. 
Dari aspek teknologis, ada beberapa hal yang dapat disampaikan. Jenis batuan yang 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan arca adalah sandstone. Adapun kontur 
dan pahatan arca tersebut cukup jelas. Sifat penggarapannya natural dengan cara 
penggarapan sebagian besar relief tinggi yang permukaannya digarap cukup halus. 
Perbandingan bentuk pahatan cukup proporsional dengan teknik pahatan yang relatif 
dinamis.  
Demikian keadaan arca Ganesa itu, yang ukurannya adalah sebagai berikut. Lebar 
tokoh/rentang bahunya 40 cm, lebar pinggang 20 cm, dan rentang lutut 42 cm. 
Tinggi tokoh 42 cm (tanpa kepala tentunya). Adapun tinggi objek tersebut dari atas 
hingga dasar padmasana adalah 62 cm, sedangkan tinggi keseluruhan (hingga dasar) 
adalah 76 cm. Tokoh berperut agak buncit itu memiliki ketebalan 20 cm. Tebal objek 
keseluruhan adalah 40 cm. 
Patut ditambahkan bahwa arca tersebut berada pada suatu lingkungan yang tidak 
memiliki objek arkeologis lain. Oleh karena itu dapat diduga bahwa arca Ganesa 
tersebut memang sengaja diletakkan di sana pada masanya untuk kepentingan 
tertentu. 
2.2. Arca perempuan penunggang kuda 
Sekitar 200 meter di sebelah barat Km 17 ruas jalan raya Sibolga – Tarutung terdapat 
kompleks Makam Raja-Raja Rampa. Secara administratif pemakaman itu masuk 
dalam wilayah Desa Rampa, Kecamatan Tapian Nauli, Kabupaten Tapanuli Tengah.  
Beberapa makam yang cukup tua terdapat pada areal seluas tidak kurang dari 3200 
m2. Secara turun-temurun diketahui adanya makam Raja Janggut Hutagalung, juga 
makam Ompung Boru Hutabarat. 
Makam Ompung Boru Hutabarat cukup menarik perhatian karena dilengkapi dengan 
arca seorang perempuan menunggang kuda. Makam dikelilingi pagar tembok dengan 
ukuran panjang 420 cm dan lebar 280 cm. Arca tersebut diletakkan pada bagian tepi 
makam. Arca perempuan yang menunggang kuda itu berada di atas permukaan tanah 
dalam keadaan utuh dan baik kondisinya. Alas yang menjadi tempat berdirinya arca 
itu berupa lempengan berbentuk agak lonjong pada bagian ujung depannya. Alas 
tersebut menjadi satu dengan arca karena berasal dari satu blok batu (monolit). Pada 
bagian depan alas itu dibuatkan tonggak atau tiang batu yang menyangga kepala kuda 
pada bagian dagunya, sebagai bagian yang konstruksional, mengingat kemungkinan 
patahnya bagian leher arca kuda itu. 
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Uraian morfologis arca penunggang kuda itu adalah sebagai berikut. Bentuk kepala 
penunggang kuda bulat dengan bentuk muka persegi. Adapun bentuk kepala kuda 
tunggangannya lonjong. Alis mata penunggang kuda digambarkan datar melengkung, 
begitu pula dengan alis mata kudanya. Sama dengan mata penunggangnya, mata 
kuda digambarkan bulat. Adapun telinga tokoh digambarkan berukuran sedang, dan 
telinga kudanya pendek melebar. Kemudian hidung kuda digambarkan panjang 
sempit, sedangkan hidung penunggangnya pendek melebar. Dan bila mulut kuda 
berbentuk panjang berjuntai, maka mulut penunggangnya digambarkan kecil.   
Leher kuda tampak panjang dan besar, sedangkan leher penunggangnya pendek 
besar. Badan penunggang kuda itu bentuknya realistis sedang, dan badan kudanya 
juga digambarkan sama. Tangan tokoh penunggang kuda digambarkan ke arah 
depan, yakni dalam posisi memegang tali kendali kuda. Sekilas, puting susu tokoh 
yang digambarkan hanya berupa tonjolan kecil tetap memperlihatkan keberadaannya 
sebagai perempuan.  
Kedua kaki penunggang yang berjuntai di bagian bawah badan kuda jelas 
memperlihatkan gambaran orang yang sedang dalam posisi menunggang kuda. 
Kudanya sendiri digambarkan berdiri di atas keempat kaki dengan leher yang 
menjulur ke depan.  
Tokoh tersebut dipahat polos, artinya tanpa kelengkapan. Berbeda halnya dengan 
kuda tunggang yang dilengkapi dengan tali kekang di bagian mulut hingga ke leher, 
serta pelana yang menjadi tempat duduk penunggangnya di bagian tengah badan 
kuda. Tokoh penunggang kuda - yang dikatakan sebagai Ompung Boru Hutabarat – 
itu berkelamin perempuan. Adapun yang menjadi tunggangannya adalah kuda jantan. 
Penggambaran tokoh yang sedang menunggang kuda itu menghasilkan bentuk 
penampang keseluruhan arca yang persegi.  
Ukuran tinggi tokoh adalah 108 cm, dengan tinggi kuda 84 cm dan tinggi 
keseluruhan arca 132 cm. Tokoh penunggang kuda itu digambarkan selebar 33 cm, 
dan lebar kudanya 35 cm. Adapun tebal tokoh 16 cm, dan panjang kuda 160 cm 
dengan tebal 40 cm. Ukuran alas arca adalah tebal 12 cm, panjang 135 cm, dan lebar 
50 cm. Tinggi tiang batu penyangga kepala kuda adalah 53 cm, dengan lebar 9 cm 
dan tebal 2 cm. 
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Kemudian menyangkut aspek 
teknologis arca tersebut, 
diketahui bahwa jenis batuan 
yang digunakan adalah 
andesitik. Kontur dan 
pahatannya jelas, dengan sifat 
penggarapan natural. Cara 
penggarapannya sebagian 
besar relief  tinggi yang bagian 
permukaannya digarap halus. 
Perbandingan bentuk pahatan 
cukup proporsional dengan 
teknik pahatan yang relatif 
statis. 
Demikian keterangan 
mengenai arca perempuan 
penunggang kuda yang 
berkonteks kuburan tokoh-tokoh penguasa Rampa masa lalu yang bermarga 
Hutagalung. 
3. Catatan menyangkut kedua arca 
Hingga saat ini belum ada keterangan yang menyebutkan tentang keberadaan 
peninggalan klasik Indonesia di wilayah Kabupaten Tapanuli Tengah, kecuali tentang 
prasasti yang dikeluarkan oleh masyarakat Hindu pada abad ke-11 yang ditemukan di 
Lobu Tua, Barus. Justru dari Padang Lawas di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan 
dijumpai banyak peninggalan dari masa berkembangnya kebudayaan Hindu-Buddha, 
baik yang berupa biaro, prasasti, maupun arca yang menurut sementara orang 
dikaitkan dengan Kerajaan Panai dari abad XI--XIV (Koestoro dkk.,2001). 
Adanya temuan itu tentu menambah data mengenai masa-masa klasik Indonesia, juga 
di wilayah Kabupaten Tapanuli Tengah. Berada pada sebuah lokasi yang sejak 
dahulu dikenal sebagai tempat yang juga memiliki arti ekonomis, sebagai pintu 
gerbang ke daerah pedalaman pesisir Barat Sumatera Utara sekaligus tempat 
pengumpulan sementara komoditi yang dihasilkan daerah pedalaman yang memiliki 
nilai jual tinggi dalam perdagangan dunia, objek tersebut tentu memiliki makna 
tertentu. Keberadaannya jelas disengaja oleh kelompok masyarakat tertentu yang 
didasari oleh keinginan tertentu pula. 
Dalam kepercayaan Hindu, bagi penganutnya, Ganesa lazim berfungsi sebagai ista-
dewata, yakni dewata yang dipilih sebagai sarana menyatukan diri dengan zat atau 
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kebenaran tertinggi. Zat atau kebenaran tertinggi itu diwujudkan sebagai deretan 
dewa-dewa. Perwujudan itu sendiri dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan tertentu 
dalam kehidupan manusia. Kelak kita ketahui bahwa Wagindra dinyatakan sebagai 
dewata dari pengetahuan mengenai hal-hal yang nyata; kemudian Manasija sebagai 
dewata dalam ilmu cinta-asmara; atau Prayoga dalam upaya menyingkirkan 
halangan; serta Yamaraja yang membuahkan kesejahteraan dunia 
(Sedyawati,1994:201--202).   
Walaupun arca Ganesa di Bukit Bongal itu tidak utuh lagi, kepastian tentangnya tidak 
diragukan lagi. Tanda umum dari Ganesa adalah kepala gajah berbelalai, badan 
manusia, dan kaki berbentuk kaki manusia tetapi digambarkan sangat tambun. 
Adapun tanda ikonografik khusus Ganesa meliputi sejumlah laksana yaitu: badan 
gemuk, perut buncit, mata ketiga, taring patah sebelah, benda-benda tertentu yang 
dipegangnya, upawita ular, tengkorak dan bulan sabit atau salah satu dari keduanya 
sebagai hiasan mahkota, serta asana yang berupa deretan tengkorak. Dapat pula 
ditambahkan sebagai tanda khusus itu adalah tangan yang berjumlah empat. Para ahli 
mengatakan bahwa tanda yang disebutkan terakhir ini lebih merupakan tanda dari 
arca dewa pada umumnya daripada tanda Ganesa pada khususnya 
(Sedyawati,1994:65). 
Melengkapi kekurangan dalam deskripsi arca tersebut yang disebabkan telah 
hilangnya beberapa bagian dari tubuh arca, mengenai tangan yang berjumlah empat, 
dalam Agni Purana dan Mandana disampaikan pula kemungkinan tangan-tangan 
belakang Ganesa membawa tasbih dan kapak (Sedyawati,1994:78). Selanjutnya 
dapat diduga bahwa tangan kiri depan arca memegang mangkuk, ke dalam mana 
ujung belalai dimasukkan. 
Adapun mengenai arca Ganesa yang ditempatkan tersendiri itu, kita tidak/belum 
menjumpai indikasi kelengkapan atau objek lain pada areal sekitarnya, dapat diduga 
mempunyai fungsi sebagai penjaga tempat-tempat yang penting atau berbahaya 
(Sedyawati,1994:96). Sebagai sebuah lokasi yang berada di bagian muara sungai 
yang cukup padat dengan aktivitas perdagangan, tempat itu jelas penting dan 
sekaligus berbahaya. Keduanya saling berkaitan. Salah satu upaya untuk menjaga 
keseimbangan – bagi peruntungan yang diharapkan - adalah dengan menempatkan 
objek tadi yang dianggap dapat membantu secara spiritual.  
Selain itu, keberadaan dan penempatan arca Ganesa di tempat terbuka – seperti di 
kaki Bukit Bongal – maupun di tengah ruangan dapat dipandang sebagai dukungan 
untuk menyatakan bahwa pada masa pembuatan arca-arca bersangkutan telah dikenal 
pemujaan terhadap Ganesa secara tersendiri (Sedyawati,1994:161). Ini dapat kita 
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bandingkan bahwa di Padang Lawas juga dijumpai adanya patung Ganesa justru di 
antara padatnya tempat-tempat pemujaan Buddhistis. 
Demikian catatan menyangkut arca Ganesa dari Bukit Bongal. Adapun hal-hal yang 
dapat disampaikan berkenaan dengan arca penunggang kuda dari Rampa lebih 
banyak berhubungan dengan orang Batak dari masa yang belum terlampau tua. 
Keterangan penduduk selaku ahli waris dari tokoh yang dimakamkan, dan pada 
makamnya itu ditandai dengan arca perempuan penunggang kuda, menyebutkan 
bahwa Ompung Boru Hutabarat itu adalah isteri Ompung Manonggor Hutagalung. 
Sang suami adalah penguasa Rampa. Walaupun tidak ada catatan khusus, dapat 
diduga bahwa tokoh yang hidup lima generasi sebelum saat ini menempati kurun 
waktu akhir abad ke-19. Sebagai keturunan kelima dari Ompung Raja Setan 
Hutagalung, yang dikatakan berasal dari Hutagalung Inaina Silindung, kelak 
keturunan Ompung Manonggor Hutagalung ini juga menjadi penguasa Rampa. 
Hingga saat ini Kepala Desa Rampa dijabat oleh marga Hutagalung, yakni 
Mangaraja Hutagalung. 
Ketika isteri Ompung Manonggor Hutagalung meninggal, dibuatkanlah arca untuk 
ditempatkan di atas makamnya. Sebagai penghormatan kepada isterinya yang Boru 
Hutabarat dari Tarutung itu maka pembuatan arcanya dilakukan oleh seorang 
pemahat dari Tarutung. Pengerjaannya dilakukan di tempat yang banyak 
mengandung bahan bakunya, yakni pada ruas Sungai Aek Raisan. Diperlukan waktu 
beberapa hari lamanya untuk dapat membawa arca tersebut ke tempatnya sekarang. 
Patung nenek-moyang sebagai lambang kehadiran para leluhur adalah suatu gejala 
lama yang tersebar luas dalam sejarah kehidupan keagamaan. Objek-objek megalitik 
berbahan kayu atau batu, maupun pesta-pesta ritual untuk mengangkat orang-orang 
terkemuka ke dalam suatu kedudukan yang lebih tinggi, dikenal luas pada suku-suku 
bangsa di Nusantara. Di Pulau Nias misalnya, pesta-pesta jasa yang diadakan oleh 
raja-raja semasa hidupnya untuk meningkatkan kuasa dan wibawa mereka dan 
kaumnya, merupakan titik-pusat dari kepercayaan/agama sukunya. Begitupun dengan 
pesta-pesta yang diadakan untuk menaikkan derajat raja-raja yang sudah meninggal, 
erat kaitannya dengan pendirian tonggak-tonggak batu (menhir) dan tugu-tugu 
makam. Dapat kita ketahui bahwa batu-batu besar itu bukan kuburan melainkan 
merupakan tugu-tugu jiwa, yakni pusat-pusat kekuatan yang dengan perantaraannya 
orang-orang yang masih hidup berhubungan dengan orang-orang yang telah mati 
(Schnitger,1943:245). 
Ide demikian dapat diterapkan pada pendirian arca penunggang kuda di Rampa. Bila 
selama ini arca-arca nenek-moyang banyak dijumpai di seputar Dataran Tinggi Toba, 
pengaruhnya juga sampai ke Rampa yang cukup jauh jaraknya. Hal ini disebabkan 
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Rampa merupakan salah satu daerah persebaran (tano parserakan) orang Batak dari 
daerah asalnya (bona pasogit) di Dataran Tinggi Toba. Sejak lama, karena 
kemungkinan untuk membuka lahan atau membuat persawahan baru di daerah asal 
semakin berkurang, maka mereka berumpun-rumpun merantau ke daerah-daerah lain 
di Sumatera Utara yang cocok untuk penanaman padi (Schreiner,1978:8). Perjalanan 
menyebar itu tentu tidak begitu saja meninggalkan kebiasaan yang diketahuinya. 
Terlebih dalam hal kepercayaan atau agama.  
Tentu akan banyak perubahan dalam tata kehidupan yang dijalani oleh para perantau. 
Persentuhan dengan masyarakat serta kebudayaan lain tidak dapat dihindari, dan 
sebaliknya harus disikapi dengan bijaksana. Begitupun dengan masyarakat di daerah 
asal. Sebagai contoh, pembangunan jalan raya yang memotong pulau Sumatera dari 
Sibolga ke Medan pada tahun 1917--1920 membuka masyarakat dan daerah itu bagi 
pengaruh-pengaruh dan akibat-akibat yang bermacam-macam sifatnya 
(Schreiner,1978:11). Kenyataan ini juga berlaku bagi masyarakat di Rampa, yang 
berada pada ruas jalan Sibolga – Medan. Bahwa agama Kristen kemudian menjadi 
panutan hidupnya, bermula dari pengenalan kepercayaan itu oleh pendatang. 
Keberadaan arca penunggang kuda di Rampa tentu berhubungan erat dengan 
kepercayaan lama orang Batak. Sesuatu yang jelas berbeda pemahamannya dengan 
kondisi saat ini mengingat agama Kristen telah menggantikan kepercayaan lama. 
Contoh arca-arca nenek-moyang dari zaman peralihan agama/kepercayaan lama 
orang Batak kepada agama Kristen, antara lain adalah arca penunggang kuda yang 
tidak selesai dipahat, yang terdapat di dekat Muara, Tapanuli Utara yang dibangun 
sekitar tahun 1920. 
Di luar itu ada hal yang cukup menarik, justru dengan pemanfaatan kuda sebagai 
tunggangan sebagaimana yang digambarkan pada arca-arca yang dijumpai. Kita tahu 
bahwa dahulu kuda menjadi wahana transportasi di Tano Batak. Untuk membawa 
haminjon (kemenyan) dari daerah Sipaholon (di Tapanuli Utara) ke Kolang di pesisir 
Barat Tapanuli Tengah, kuda sangat diandalkan pada masanya. Ini secara tidak 
langsung berhubungan dengan beragam pendapat mengenai asal-usul orang Batak. 
Orang Batak Toba yakin bahwa mereka semua berasal dari satu nenek-moyang yang 
bernama Siraja Batak (Hutagalung,1991). Namun konsep asal-usul yang yang 
mengatakan orang Batak berasal dari satu moyang itu tidak begitu saja dapat 
diterima. Sementara orang justru meyakini bahwa asal-usul orang Batak Toba adalah 
dari sekelompok murid dan pengikut Mahayana yang memasuki pedalaman 
Sumatera Utara dan menetap di sana, di tengah-tengah daerah pegunungan 
(Lumbantobing,1993:1--2). 
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Memasuki ranah yang sama, Sitor Situmorang menyebutkan bahwa Siraja Batak 
bukan nama pribadi melainkan nama kolektif (Situmorang,1993:25). Pemahaman 
kolektif seperti itu masih bertahan, misalnya Siraja Panggabean untuk menyebut 
kelompok marga Panggabean, Siraja Hutabarat untuk menyebut kelompok marga 
Hutabarat, atau Siraja Simanjuntak untuk menyebut kelompok marga Simanjuntak. 
Oleh karena itu diduga bahwa Siraja Batak adalah sebutan kolektif yang mengacu 
pada sekelompok aliran Mahayana yang berasal dari Hindia Belakang, dan  
menamakan dirinya Siraja Batak (kaum Batak). Lambat laun kelompok atau kaum itu 
pecah menjadi dua yaitu belahan Sumba dan belahan Lontung, yakni dua marga 
mula-mula orang Batak Toba dan yang kelak dari kedua akar ini memecah hingga 
300-an sekarang. 
Sebuah sumber menyebutkan bahwa kata Batak berarti asal atau tempat. Adapun 
sumber lain mengatakan bahwa nenek-moyang orang Batak dahulu pandai 
menunggang (mamatak) kuda  dan pergi ke Sianjurmula-mula yang terletak di daerah 
Sagala Samosir, dekat Pastima di kaki Gunung Pusuk Buhit. Kemudian kata Batak 
dijadikan nama anaknya, dan kelak – tanpa kepastian akan penyebabnya – kata itu 
menjadi nama persatuan suku Batak (Hutagalung,1991:31).  
Apakah semuanya itu dapat dijadikan alasan untuk menerima ide bahwa nenek-
moyang orang Batak memang penunggang kuda yang baik, yang datang ke Dataran 
Tinggi Toba dengan membawa kuda serta kepercayaan yang dimilikinya, dan kelak 
memperkenalkan berbagai hal dalam kehidupannya ? Kita kenal adanya tiga ciri yang 
dimiliki orang Batak, yakni: 1. Suku yang patrilineal (mengikuti garis bapa) dan 
eksogam (kawin di luar marga) dengan susunan genealogis dengan pembagian atas 
marga; 2. Kepercayaan lama dengan pemujaan nenek-moyang dan penyembahan 
roh-roh serta; 3. Pengaruh kebudayaan Hindu. Di samping teknologi persawahan, 
aksara (sistem tulisan), dan banyak sifat agama  orang Batak yang lama berasal dari 
perjumpaan dengan kebudayaan ini. Adapun penyebaran Islam di Sumatera pada 
abad ke-13 dan ke-14 tidak menyentuh orang Batak, tetapi memutuskan pengaruh 
Hindu itu dan membuat orang Batak terkurung sampai abad yang lampau. Kemudian 
pekabaran Injil serta melalui kegiatan pemerintah kolonial, memungkinkan Tano 




Keberadaan kedua objek di atas jelas mencerminkan hubungan antara satu daerah 
dengan daerah lain, satu kebudayaan dengan kebudayaan yang lain. Objek pertama 
menghubungkan Barus sebagai sebuah Bandar besar pada masanya dengan Padang 
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Lawas yang dipenuhi banyak peninggalan Hindu-Buddha. Sebagai sebuah daerah 
yang mengantarainya, daerah di tepian Teluk Tapian Nauli jelas memiliki peran yang 
cukup besar. Penelitian yang lebih intensif diharapkan membuahkan informasi dan 
pemahaman perjalanan sejarah kehidupan di sana pada sekitar abad XI--XIV. Ini 
memang periode yang masih gelap bagi sejarah kehidupan di Tapanuli Tengah. 
Adapun objek kedua menjembatani kita bagi upaya pengenalan aspek-aspek 
kehidupan pra-Kristen yang dijalani oleh orang Batak di tano parserakan –nya. 
Keterikatannya dengan bona pasogit, berikut kepercayaan yang dianutnya, adalah 
semua yang kelak dihadapkan pada hidup baru yang dilandasi iman kepercayaan 
yang berbeda. Ini adalah cerita mengenai perjalanan kehidupan manusia pada 
pertengahan hingga akhir  abad ke-19 di sana.  
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GEOLOGI SITUS MUZOI-SINOTO,  
KABUPATEN NIAS, PROVINSI SUMATERA UTARA 
 
M. Fadhlan S. Intan 
Pusat Penelitian Arkeologi 
1. PENDAHULUAN 
Nias yang beribukota Gunung Sitoli adalah sebuah Kabupaten dalam wilayah 
Provinsi Sumatera Utara, luasnya 5,625 km
2
 atau 7,86% dari luas wilayah Sumatera 
Utara. Secara geografis pulau ini, terletak pada dua garis lintang yaitu 0°-12‘ hingga 
1°-32‘ Lintang Utara dan 97°-98° Bujur Timur. Bagian tengah pulau ini berbukit-
bukit dengan ketinggian yang mencapai 800 meter dpl, dengan suhu udara rata-rata 
30,4°C. 
Jumlah penduduknya adalah 639.675 jiwa (sensus tahun 1998), tersebar di 17 
wilayah kecamatan, dengan 6 wilayah kelurahan serta 651 desa. Pulau ini dihuni oleh 
Ono Niha atau etnis Nias, dan sebagian oleh etnis Batak, Melayu, Cina dan lain-lain 
yang telah berbaur dengan masyarakat setempat. 
Pulau Nias kini lebih dikenal sebagai obyek wisata yang menawarkan potensi pantai 
dan budaya megalitik, namun belum dikelola secara optimal, yang dapat 
menghasilkan devisa bagi pemerintah daerah. Masih banyak lagi aspek wisata yang 
menarik, apabila ingin dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata. Sementara itu, 
kawasan pantai yang terletak di sebelah selatan (12 km dari Kota Teluk Dalam) 
memiliki 2 lokasi yang telah dimanfaatkan, yaitu Pantai Lagundai dan Pantai Sorake 
sebagai tempat berselancar angin, berenang dan menyelam (diving). Menurut para 
peselancar,  lokasi itu masuk dalam kategori 5 besar terbaik di dunia. 
Di Teluk Dalam terdapat kampung megalitik di wilayah Desa Bawomataluo yang 
terletak di atas bukit pada ketinggian 1.313 kaki dari permukaan laut. Sepanjang 
halaman desa ditutupi dengan batu-batu pipih dan berbagai jenis ukuran batu yang 
monumental. Sepintas bila dipandang dari kejauhan berbentuk sebuah tanda silang 
imajiner. Lebih dari 136 buah rumah adat yang tersusun rapih saling berhadapan dan 
persis di bagian tengah desa ini berdiri sebuah rumah adat yang terbesar di Nias saat 
ini, yang disebut Omo Sebua yang memiliki keunikan yang menakjubkan. 
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Peta lokasi Situs Muzoi -Sinoto 
Dari beberapa sumber yang terbatas, diketahui bahwa Pulau Nias memiliki jejak 
budaya tertua yang mungkin dapat ditelusuri kembali berkaitan dengan data 
prasejarah yang mengacu kepada tinggalan paleolitik.  
Penelitian awal dilakukan oleh Hoijer pada akhir tahun 1970-an dengan menelusuri 
beberapa tinggalan arkeologis di wilayah ini, dan telah menghasilkan adanya data 
sebaran megalitik. Selanjutnya dari hasil pengamatan tersebut, di lakukan penelitian 
oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1982 yang bertujuan untuk 
membuktikan kebenaran laporan Hoijer. Hasilnya adalah beberapa data tambahan 
tentang situs megalitik lainnya. Selain itu juga telah diamati beberapa temuan 
paleolitik yang ditandai dengan adanya temuan artefak masif dan non masif di 
sungai-sungai di daerah Orahiligomo dan Ononamole. Selanjutnya, keberadaan pulau 
ini dengan beberapa artefak litiknya, dibuktikan kembali melalui pengamatan Balai 
Arkeologi Medan pada tahun 1999, yang sekaligus menemukan beberapa informasi 
temuan artefak dari sungai di Pekan Muzoi, Desa Hili Waele I, dan dari sungai di 
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Desa Fadoro Hunogea Kecamatan Hiliduho serta di Desa Loloanaa, Kecamatan 
Alasa, yang menghasilkan data tentang kemungkinan adanya kehidupan manusia 
pada areal terbuka dengan meninggalkan beberapa jejak aktivitasnya di wilayah ini. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Bidang Prasejarah-Arkeometri, Pusat Arkeologi 
pada tahun 2000 difokuskan di Sungai Muzoi dan Sungai Sinoto yang telah 
menghasilkan beberapa jenis artefak dari masa paleolitik. Sungai Sinoto adalah anak 
sungai dari Sungai Muzoi. Sungai Muzoi dan Sungai Sinoto, sebagai lokasi 
pengamatan artefak-artefak paleolitik, termasuk dalam wilayah Desa Hilimbowo, 
Kecamatan Alasa, Kabupaten Nias, Sumatera Utara. 
Pengamatan di Sungai Muzoi dilakukan mulai dari pinggir jembatan Hilimbowo 
menuju ke arah hulu dengan jarak pengamatan ± 2 km, sedangkan di Sungai Sinoto, 
pengamatan dimulai pada pertemuan Sungai Muzoi dengan Sungai Sinoto ke arah 
hulu dengan jarak ± 1 km. Situs Muzoi-Sinoto tercantum pada Peta Topografi Sheet 
10 (Nadjalow) berskala 1:50.000. 
Dalam tulisan ini, akan diuraikan tentang lingkungan geologi, beserta jenis bahan 
batuan dari artefak paleolitik yang ditemukan di situs Muzoi-Sinoto, pada penelitian 
penulis tahun 2000. Untuk selanjutnya, situs ini disebut dengan nama Situs Muzoi-
Sinoto. 
2. LINGKUNGAN GEOLOGI 
Morfologi atau bentuk bentang alam suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu, lithologi, struktur geologi, stadia daerah, dan tingkat erosi yang bekerja 
(Thornbury, 1969). Berdasarkan hal tersebut, maka secara umum bentang alam di 
Situs Muzoi-Sinoto memperlihatkan kondisi dataran rendah, dataran bergelombang, 
dan perbukitan. Kondisi bentang alam seperti ini, apabila di klasifikasikan dengan 
mempergunakan Sistem Desaunettes 1977 (Todd,1980), yaitu berdasarkan atas 
besarnya prosentase kemiringan lereng dan beda tinggi relief suatu tempat, maka 
Situs Muzoi-Sinoto termasuk dalam Satuan Morfologi Bergelombang Lemah (2-8%) 
dengan ketinggian situs antara 100--200 meter dpl. 
Satuan Morfologi Bergelombang Lemah, dicirikan dengan bentuk bukit yang landai, 
relief halus, lembah yang melebar dan menyerupai huruf U, bentuk bukit yang agak 
membulat atau bergelombang lemah dengan prosentase kemiringan lereng antara 2-
8%. Pembentuk satuan morfologi pada situs ini adalah batugamping, batubara, dan 
batulempung. Satuan morfologi bergelombang lemah pada umumnya dimanfaatkan 
sebagai lahan pertanian, perkebunan, dan pemukiman. 
Pola pengeringan permukaan (surface drainage pattern) sungai-sungai di situs ini, 
menunjukkan arah aliran yang menyebar ke segala penjuru, mengikuti bentuk 
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bentang alam lokasi penelitian. Sungai induk adalah Sungai Muzoi dan Sungai Sinoto 
sebagai anak sungai. Sungai Muzoi berarah aliran relatif dari tenggara ke arah barat 
laut, sedangkan Sungai Sinoto berarah aliran dari selatan ke utara. Pada Pengamatan 
lapangan, Sungai Muzoi termasuk pada sungai yang berstadia Sungai Tua (old river 
stadium), sedangkan Sungai Sinoto termasuk pada sungai yang berstadia Sungai 
Muda (young river stadium). 
Pola pengeringan kedua sungai ini, memberikan kenampakan yang sebagian berpola 
aliran Dendritik dan sebagian lagi berpola aliran Rectangular. Pola aliran dendritik 
bentuknya seperti urat-urat daun, pola ini khas pada daerah dataran dengan lithologi 
yang homogen, sedangkan Pola aliran rectangular merupakan modifikasi dari pola 
aliran dendritik, tetapi anak sungai yang mengalir masuk kedalam sungai induk 
membentuk sudut siku-siku, pola ini khas pada daerah patahan (Lobeck, 1939; 
Thornbury, 1964). 
Berdasarkan klasifikasi atas kuantitas air, maka Sungai Muzoi termasuk pada 
kelompok sungai Periodis/intermittent, sedangkan Sungai Sinoto termasuk pada 
kelompok sungai Episodis/epimeral. Sungai Periodis adalah sungai yang volume 
airnya besar pada musim hujan, tetapi pada musim kemarau volume airnya kecil. 
Sungai Episodis adalah sungai yang berair pada musim hujan, sedang pada musim 
kemarau airnya kering (Lobeck, 1939; Thornbury, 1964). 
Situs Muzoi-Sinoto disusun oleh beberapa jenis batuan. Dari hasil analisis petrologi 
dapat disebutkan beberapa batuan, yaitu batugamping dan batugamping berfosil yang 
keduanya merupakan batuan dasar atau batuan penyusun Pulau Nias. Batugamping 
dan batugamping berfosil termasuk dalam jenis batuan sedimen yang 
memperlihatkan warna segar putih kekuningan dan lapuk berwarna putih kecoklatan, 
bertekstur non klastik dengan struktur tidak berlapis (non stratified), serta 
mengandung mineral kalsium karbonat (CaCO3), dan fosil-fosil moluska. 
Berdasarkan atas genesanya maka batuan ini termasuk dalam batuan sedimen kimia. 
Di atas kelompok batugamping ditemukan endapan batubara yang terbentuk oleh 
akumulasi sisa tumbuhan. Batubara termasuk dalam jenis batuan sedimen, dengan 
warna abu-abu kehitaman dengan tekstur non klastik. Berdasarkan atas genesanya 
maka batuan ini termasuk dalam batuan sedimen organik. Di atas endapan batubara 
ditemukan batulempung yang termasuk dalam jenis batuan sedimen, memberikan 
kenampakan warna abu-abu kebiruan hingga abu-abu kecoklatan, tekstur klastik dan 
mengandung mineral-mineral lempung, oksida besi dan lain-lain. Berdasarkan atas 
genesanya maka batulempung ini termasuk dalam batuan sedimen epiklastik. 
Selanjutnya di atas batulempung, terendapkan aluvial berupa endapan sungai 
berbentuk kerakal, kerikil, pasir, lanau dan lempung. 
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Penentuan umur dari batuan-batuan yang terdapat di Sungai Muzoi dan sekitarnya 
didasarkan atas terbentuknya batubara, sehingga umur dari batuan-batuan tersebut 
dapat diperkirakan sebagai berikut; kelompok batugamping diduga berumur berumur 
Paleosen hingga Miosen, Batubara berumur Miosen, batulempung dan aluvial diduga 
berumur Plistosen hingga Holosen. 
3. BAHAN BAKU ARTEFAK PALEOLITIK 
Pengamatan terhadap artefak paleolitik di Situs Muzoi-Sinoto, memperlihatkan 
keberadaan beberapa artefak paleolitik. yaitu 5 buah alat litik dari Sungai Muzoi dan 
29 buah alat litik dari Sungai Sinoto. Analisis alat masif dimaksud, dilakukan oleh 
Drs. Jatmiko (anggota tim penelitian Nias 2000, peneliti pada Bidang Prasejarah-
Arkeometri, Pusat Arkeologi). 
3.1 Alat Litik Muzoi 
Alat-alat litik dari Sungai Muzoi terbuat dari batuan jasper, batugamping kersikan, 
dan granit. 
Alat litik yang terbuat dari batuan jasper berupa chopper dan serpih besar. Kemudian 
alat litik yang terbuat dari batugamping kersikan adalah fragmen chopper, dan 
chopping-tool. Selanjutnya alat litik yang terbuat dari batuan beku granit adalah 
chopping-tool. 
3.2 Alat Litik Sinoto 
Alat-alat litik dari Sungai Sinoto terbuat dari batugamping kersikan, jasper, kuarsa, 
metaandesit, dan metabasal. 
Alat-alat litik yang terbuat dari batugamping kersikan adalah serut samping,  serpih 
besar, serut samping besar, chopper, dan kerakal pangkas. Adapun alat litik yang 
terbuat dari batuan jasper adalah serut samping besar, serut samping, serpih, serpih 
besar, chopper (kecil), kerakal pangkas, chopper, kerakal pangkas pakai, dan 
chopping-tool. Kemudian alat litik yang terbuat dari mineral kuarsa adalah kerakal 
pakai, dan kerakal pangkas. Adapun alat-alat litik yang terbuat dari batuan 
metaandesit adalah batu pukul, dan chopper. Sedangkan alat litik yang terbuat dari 
batuan metabasal adalah batu pukul. 
 
3.3 Lokasi Sumber Bahan Baku 
Memperhatikan singkapan batuan yang terdapat di Sungai Muzoi dan Sungai Sinoto 
dengan jarak jelajah pengamatan sekitar 2 km dan 1 km, dapat disimpulkan bahwa 
bahan baku yang digunakan adalah kerakal-kerakal batuan. Kerakal-kerakal batuan 
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tersebut singkapannya berada di wilayah yang lebih tinggi (yakni ke arah hulu) dari 
lokasi situs.  
4. PENUTUP 
Bentang alam (morfologi) di Situs Muzoi-Sinoto termasuk dalam Satuan Morfologi 
Bergelombang Lemah (2-8%), dengan ketinggian situs antara 100 - 200 meter dpl. 
Pola pengeringan permukaan (surface drainage pattern) sungai di situs ini adalah: 
Sungai Muzoi berarah aliran relatif dari tenggara ke arah barat laut, dan Sungai 
Sinoto berarah aliran dari selatan ke utara. Sungai Muzoi berstadia sungai tua (old 
river stadium); sungai Periodis/intermittent, dan Sungai Sinoto berstadia Sungai 
Muda (young river stadium); sungai Episodis/epimeral. Pola pengeringan kedua 
sungai ini adalah Dendritik dan Rectangular.  
Situs Muzoi-Sinoto disusun oleh aluvial (Holosen), batulempung (plistosen), 
endapan batubara (Miosen), batugamping dan batugamping berfosil (Pleosen-
Miosen). Kedua batuan terakhir, merupakan batuan dasar atau batuan penyusun 
Pulau Nias.  
Artefak paleolitik yang ditemukan di Sungai Muzoi terbuat dari Jasper (chopper dan 
serpih besar), Batugamping Kersikan (fragmen chopper dan chopping-tool), Granit 
(chopping-tool). Sedangkan artefak paleolitik dari Sungai Sinoto terbuat dari 
Batugamping Kersikan (serut samping, serpih besar, serut samping besar, chopper, 
kerakal pangkas), Jasper (serut samping besar, serut samping, serpih, serpih besar, 
chopper kecil, kerakal pangkas, chopper, kerakal pangkas pakai, chopping-tool), 
Mineral Kuarsa (kerakal pakai, kerakal pangkas), Metaandesit (batu pukul, 
chopper), Metabasal (batu pukul). 
Bahan baku batuan yang dimanfaatkan sebagai artefak paleolitik, menggunakan 
kerakal-kerakal dari berbagai jenis batuan. Singkapan (outcrop) dari kerakal-kerakal 
tersebut, berada di wilayah yang lebih tinggi atau wilayah ke arah hulu dari situs 
Muzoi-Sinoto. 
Temuan-temuan artefak paleolitik sebagai jejak budaya prasejarah telah memperjelas 
dugaan yang hadir selama ini, bahwa Pulau Nias termasuk wilayah sebaran paleolitik 
di Indonesia yang perlu ditangani secara sistematis. Penelitian bersifat pendataan 
eksploratif yang dipimpin oleh Drs. Nasruddin (Pusat Arkeologi) pada akhir tahun 
2000, telah dapat dijadikan suatu landasan pemikiran untuk menyusun kerangka 
penelitian yang lebih luas dalam lintas disiplin ilmu terkait, yang pada akhirnya dapat 
memecahkan permasalahan tentang pembentukan daratan Sumatera (regional), dan 
Pulau Nias (lokal) pada periode Plestosen. Keberadaan artefak tersebut dengan 
karakter paleolitik, menunjukkan tipe-tipe yang lebih arkaik dibanding temuan-
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temuan lainnya di Indonesia. 
Di aliran Sungai Sinoto dengan kandungan artefak yang melimpah perlu 
diprioritaskan, karena tampaknya belum banyak mengalami gangguan dibanding 
dengan Sungai Muzoi yang telah dijadikan lahan pengambilan pasir, kerikil, dan 
kerakal. Temuan insitu di teras Sungai Sinoto amat penting untuk mendapatkan 
sejumlah keterangan masa lalu, baik yang berkaitan dengan stratigrafi, pendangkalan 
sungai, pengendapan artefak, dan masalah tipologi maupun kronologi artefak. 
Keragaman jenis batuan yang dimanfaatkan menjadi artefak juga merupakan 
gambaran tentang potensi sumberdaya alam Hilimbowo. 
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BENTENG TANAH, BIDANGAN, DAN PENATAAN 
RUANG DI KOMPLEKS KEPURBAKALAAN  
SI PAMUTUNG, PADANG LAWAS  
 
Nenggih Susilowati 
Balai Arkeologi Medan 
I. Pendahuluan 
Sisa benda budaya berupa candi yang terdapat di Padang Lawas, Kabupaten Tapanuli 
Selatan, Sumatera Utara tersebar di sepanjang dua aliran sungai, yakni Sungai 
Barumun dan Batang Pane. Beberapa candi terdapat di sekitar tempuran Sungai 
Batang Pane dan Sungai Barumun. Candi-candi tersebut adalah Biaro Bara, Pulo, 
Bahal 1, Bahal 2, Bahal 3, Si Pamutung, Tandihat I, dan Biaro Tandihat II (lihat Peta 
1).  
Peneliti yang telah merintis penelitian terhadap candi-candi di kawasan budaya itu 
berpendapat bahwa keberadaannya dikaitkan dengan masa kejayaan Kerajaan Pannai 
(Schnitger,1936; Suleiman,1976). Sumber sejarah yang menyebutkan tentang 
Kerajaan Pannai adalah prasasti Tanjore pada tahun 1030. Prasasti ini ditulis dalam 
bahasa Tamil, yang dibuat atas perintah Rajendra I, yang disebut juga Coladewa atau 
Rajendra Uttama Cola. Di dalam prasasti tersebut dituliskan bahwa Raja itu berhasil 
menaklukkan Kerajaan Sriwijaya dan beberapa kerajaan lain, diantaranya Kerajaan 
Pannai yang dikelilingi oleh banyak sungai (Suleiman,1985:23). Sumber sejarah lain 
yang menyebutkan tentang keberadaan kerajaan Pannai adalah Negarakertagama, 
naskah kuna tentang Kerajaan Majapahit yang ditulis oleh Prapanca pada tahun 1365. 
Di dalam kitab itu disebutkan bahwa Kerajaan Pannai termasuk salah satu kerajaan 
bawahan Majapahit (Mulia,1980:4). Disebutkan pula bahwa Kerajaan Pannai adalah 
salah satu kerajaan yang terletak di Bhumi Malayu (Suleiman,1983:4). 
Berdasarkan prasasti-prasasti yang ditemukan di Tapanuli, seperti Si Joreng 
Belangah (yang berangka tahun 1179 M), Sitopayan (1235 M), dan Porlak Dolok 
(1213 M), maka Satyawati Suleiman (1983) dan Machi Suhadi (1993/1994) 
memperkirakan bahwa candi-candi yang terdapat di Padang Lawas dibangun antara 
abad XI--XIV. Sebelumnya Schnitger (1936) berpendapat bahwa di Padang Lawas 
ada tiga kelompok candi yang mempunyai sifat Buddha Tantrik, yaitu Biaro Si 
Sangkilon, Si Joreng Belangah, dan Si Pamutung. Pada halaman Biaro Si Pamutung 
ditemukan arca yang merupakan indikator Vajrayana, yaitu arca buaya yang 
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digambarkan dengan wajah menyeramkan, dan dua buah arca raksasi dalam sikap 
añjalimudra. 
 
Peta 1. Keletakan Biaro Si Pamutung 
Biaro Si Pamutung merupakan salah satu candi yang keletakannya paling dekat 
dengan tempuran sungai, yang dalam alam pemikiran masa itu merupakan faktor 
yang amat diperhitungkan. Terdapatnya benteng tanah dengan bidangan-bidangan 
yang mengelilinginya menimbulkan keingintahuan berkaitan dengan latar belakang 
pembangunan dan fungsinya. Berbagai data artefaktual yang ditemukan, dari hasil 
survei dan ekskavasi pada situs ini dimanfaatkan untuk mengetahui aktivitas manusia 
masa lampau berkaitan dengan keberadaan benteng tanah tersebut. 
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II. Benteng dan Biaro Si Pamutung 
2.1. Lokasi dan Lingkungan  
Secara administratif Benteng Si Pamutung -- Biaro Si Pamutung terletak di bagian 
dalam -- arealnya berada di wilayah Dusun Siparau Lama, Desa Siparau, Kecamatan 
Barumun Tengah, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Kompleks 
percandian Si Pamutung terletak pada koordinat 99 45‘ BT dan 01 24‘ LU dan 
berada pada ketinggian sekitar 68 meter dari permukaan laut.  
Kompleks kepurbakalaan ini merupakan bagian dari kawasan budaya Padang Lawas 
yang begitu dikenal melalui serakan sisa karya arsitektur dari masa klasik Indonesia. 
Wilayahnya berkarakteristik perbukitan landai dengan aliran sungai yang cukup 
banyak. Lebar ruas Sungai Barumun yang mengalir di sana memungkinkan perahu-
perahu berukuran cukup besar dapat menjangkaunya dari pesisir timur Pulau 
Sumatera. Aliran Sungai Barumun berkelok-kelok mengelilingi Benteng Si 
Pamutung pada jarak berkisar 300 meter. Permukaan air Sungai Barumun sekarang 
tampaknya telah mengalami penyusutan, dan sejak dahulu juga kerap mengalami 
perpindahan alur aliran.  
2.2. Benteng Si Pamutung dan Bidangannya 
Lingkungan benteng tanah meliputi areal seluas 26,58 ha. Masyarakat setempat 
menyebut gundukan tanah yang membentuk benteng tanah yang mengelilingi situs 
Biaro Si Pamutung dengan nama buttu-buttu, yang artinya benteng. Kondisi benteng 
tanah ini pada umumnya telah mengalami kerusakan karena manusia, binatang, dan 
alam. Sebagian besar masih dapat diketahui bentuknya, yaitu berupa gundukan tanah 
setinggi  0,5--2 meter dengan lebar sekitar  5 meter. Pada beberapa bagian di 
gundukan tanah itu masih terdapat rumpun bambu. Tampaknya hal ini merupakan 
bagian dari aktivitas masa lalu dalam usaha memperkokoh benteng. 
Benteng tanah ini secara umum dapat dibagi menjadi dua, yakni gundukan 
tanah yang terdapat di bagian luar yang mengelilingi areal kompleks 
percandian dan gundukan tanah yang terdapat di bagian dalam areal itu. Dua 
bagian ini secara keseluruhan merupakan penyekat yang membentuk 
beberapa bidangan dalam kompleks percandian tersebut. Penamaan bidangan 
berdasarkan abjad, yaitu bidangan A, B, C dan D (lihat Peta 2). Melalui 
perbedaan tinggi permukaan tanahnya, tampak bahwa bagian benteng yang 
mengelilingi kompleks percandian Si Pamutung dilengkapi dengan parit pada 
bagian luarnya. Beberapa bagian yang ada di dalam tampak dibuat ganda, 
khususnya yang terletak di samping benteng utama setelah parit. Melalui 
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survei yang dilakukan diketahui adanya kecenderungan bahwa benteng 
dibuat mengikuti bagian permukaan tanah yang paling tinggi dibandingkan 
permukaan tanah sekitarnya.  
 
Peta 2. Situasi Biaro Si Pamutung 
 Bidangan A 
Bidangan A ini berdenah segitiga, yang ditunjukkan dengan adanya sisa-sisa tembok 
yang menggambarkan bentuk itu meliputi areal seluas 1,98 ha. Antara bidangan A 
dan B dipisahkan oleh benteng ganda. Pada saat ini sebagian dari bidangan A 
merupakan pemakaman umum yang tampaknya telah digunakan masyarakat sekitar 
sejak tiga generasi terdahulu ( 100 tahun). Bagian lain digunakan untuk bangunan 
dan pelataran Sekolah Dasar, serta jalan setapak yang menghubungkan Desa 
Sihabargoan dengan Dusun Siparau Lama dan Siparau Baru. Pada bagian timur 
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sekolah SDN Sihabargoan terdapat areal yang relatif datar dan ditumbuhi 
rerumputan. Pada areal itu dilakukan penggalian di LU 6 yaitu pada gundukan tanah 
yang terletak di bagian tengah bidangan A.  
Selain pada LU 6 juga dilakukan penggalian di LU 1 yang terletak pada benteng 
tanah yang memisahkan antara bidangan A dan bidangan B. Hasil penggalian yang 
dilakukan pada kedua lubang uji itu umumnya berupa fragmen tembikar, fragmen 
porselin, fragmen bata dan arang. Analisis terhadap fragmen porselin yang 
ditemukan di bidangan A menghasilkan bentuk mangkuk dan piring yang berasal dari 
masa dinasti Song abad ke-12--13 dan Song-Yuan abad ke-13 (Susilowati 
dkk.,2000:19).  
 Bidangan B 
Denah bidangan ini keseluruhannya berbentuk segienam tidak beraturan. Gundukan 
tanah yang mengelilingi bidangan masih terlihat jelas kecuali pada bagian utara (yang 
membujur timur--barat) dan bagian baratlaut (yang membujur timurlaut--baratdaya) 
yang tersisa sedikit sekali. Luas keseluruhan bidangan ini sekitar 7,8 ha. Pada bagian 
tengahnya terdapat sebidang halaman bertembok keliling terbuat dari bata. Luas 
halaman dengan bangunan candi berjajar utara--selatan di dalamnya itu sekitar 0,3 
ha.  
Biaro Si Pamutung berada di bagian tengah bidangan B yang permukaan tanahnya 
lebih tinggi daripada permukaan tanah di sekitarnya. Hasil pengamatan pada Biaro Si 
Pamutung dan sekitarnya menunjukkan adanya artefak berupa stupa-stupa kecil, 
batur-batur, stamba, umpak dengan hiasan relief singa, relief seorang wanita, dan dua 
buah arca dwarapala. Relief seorang wanita digambarkan dengan sikap añjali mudra, 
mata melotot dan menonjol, bertaring, memakai kiritamakuta, anting-anting besar, 
kelat bahu ganda, kalung ganda, dan gelang tangan. Dua buah arca dwarapala tanpa 
kepala dengan sikap berdiri. Arca pertama, digambarkan dengan proporsi tubuh yang 
besar, memakai kalung ganda, tali kasta dari ular, keyura dari ular dan memakai 
gelang kaki (binggel) dari ular. Arca kedua, juga tanpa kepala digambarkan hampir 
sama dengan arca pertama hanya semua atribut atau asesoris yang digunakan tidak 
berbentuk ular. Dari artefak –artefak ini diketahui bahwa agama yang dianut di situs 
Biaro Si Pamutung adalah Vajrayana. Vajrayana merupakan sebuah aliran di dalam 
ajaran Budha yang mempunyai sifat keraksasaan.  
Di sebelah selatan halaman yang berisikan bangunan candi, pada jarak 65 meter dari 
tembok keliling halaman dua terdapat tumpukan bata yang masih membentuk 
struktur bangunan. Sisa struktur bangunan bata itu berada pada satu garis lurus 
dengan jajaran tiga sisa candi di depan candi Induk. Sisa struktur bangunan bata itu 
 BAS NO. 09 / 2001 72 
diperkirakan juga merupakan sisa dari sebuah bangunan candi. Pengeboran hingga 
kedalaman satu meter pernah dilakukan di bagian utara pada jarak 65 meter dari 
tembok keliling halaman dua, namun tidak dijumpai sisa bangunan lain seperti yang 
terdapat di bagian selatan.  
Pada bagian tengah bidangan B ini yaitu di bagian timur candi dilakukan penggalian 
di LU 2, LU 5, dan LU 8. Penggalian yang dilakukan pada ketiga lubang uji itu 
menghasilkan temuan berupa fragmen tembikar, fragmen porselin, fragmen kaca, 
fragmen logam, dan susunan bata yang tidak beraturan. Data artefaktual itu 
menggambarkan adanya aktivitas manusia berkaitan dengan keberadaan candi. 
Analisis terhadap fragmen porselin yang ditemukan di ketiga lubang uji itu 
menghasilkan 3 bentuk, yaitu piring, mangkuk, dan guci. Porselin ini berasal dari 
masa dinasti Song abad ke-10--13, Song-Yuan abad ke-13, dan Yuan abad ke-13--14 
(Susilowati dkk.,2000:19). 
Masih pada bidangan B yaitu di bagian baratlaut terdapat umpak berjumlah empat 
buah, tiga buah berderet timur--barat dan yang sebuah berada di sebelah selatan. 
Pada lokasi ini dilakukan penggalian di LU 7 dan LU 9 yaitu pada umpak yang 
terletak di bagian timur dan barat. Hasil ekskavasi yang dilakukan pada kedua lubang 
uji itu menunjukkan adanya korelasi antara umpak di LU 7 dan di LU 9. Antara 
kedua umpak itu terdapat  dua buah umpak lagi, sebuah umpak tampak pada 
permukaan tanah dan sebuah lagi terdapat di sudut tenggara LU 9. Di kedua lubang 
uji itu juga ditemukan struktur bata yang menghubungkan umpak-umpak itu. Umpak-
umpak ini diperkirakan merupakan penopang struktur bangunan kayu. Berdasarkan 
perbandingan ukuran, warna, dan bahan bata-bata di kedua lubang uji itu dengan 
yang terdapat di LU 8 dan bangunan candi diperkirakan pembangunannya pada masa 
yang sama.  
Temuan lepas di LU 7 berupa fragmen tembikar, fragmen porselin, fragmen kaca 
dan arang. Analisis terhadap fragmen porselin yang ditemukan di lubang uji itu 
menghasilkan bentuk piring dan tempayan yang berasal dari masa dinasti Song abad 
ke-10--12, dan Yuan abad ke-13--14 (Susilowati dkk.,2000:19). Hasil analisis ini 
menunjukkan adanya persamaan masa antara aktivitas manusia pada bangunan itu 
dengan aktivitas manusia pada candi. 
 Bidangan C 
Bidangan C terdapat di bagian utara bangunan Biaro Si Pamutung dengan denah 
berbentuk hampir seperti empat persegi panjang. Benteng tanah yang masih tersisa 
membentuk areal seluas sekitar 7,2 ha. Sebagian besar areal bidangan C merupakan 
lahan perkebunan yang ditanami palawija, karet dan kelapa sawit. Pada bagian 
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tenggara bidangan ini yaitu di areal kebun karet terdapat batu berbentuk prisma 
berwarna putih yang diperkirakan komponen bangunan (batu sudut) candi. Pada 
bagian barat daya bidangan ini yaitu di areal yang ditumbuhi semak belukar terdapat 
batu berbentuk silindris berwarna putih yang diperkirakan Yasti. Pada lokasi tempat 
batu-batu ini berada dibuka LU 10 dan LU 11.  
Penggalian di kedua lubang uji ini menghasilkan temuan berupa fragmen tembikar, 
fragmen porselin, fragmen kaca, fragmen bata, fragmen logam dan alat dari batu 
(batu asah). Analisis terhadap fragmen porselin yang ditemukan di kedua lubang uji 
itu menghasilkan bentuk mangkuk, tempayan dan piring yang berasal dari masa 
dinasti Song abad ke-10--13 dan Song-Yuan abad ke-13. Analisis terhadap fragmen 
kaca yang ditemukan di LU 11 menghasilkan bentuk gelang dengan perkiraan umur 
yang lebih tua dari abad ke-12 (Susilowati dkk.,2000:19-20).  
 Bidangan D 
Bidangan D ini merupakan areal paling luas dengan ukuran sekitar 9,6 ha.  Bidangan 
ini terbagi atas dua bagian oleh adanya tiga hamparan benteng tanah, yakni di bagian 
barat yang sekaligus menjadi pembatas antara Bidangan C dan D, bagian selatan dan 
timur, serta bentangan gundukan tanah di bagian sebelah utara yang membujur 
baratlaut--tenggara. Bentangan gundukan tanah yang disebut terakhir itulah yang 
menyebabkan bidangan D ini seolah-olah terbagi menjadi dua. Bagian baratlaut 
bidangan D ini merupakan bagian timur dari pemukiman Dusun Siparau Lama. 
Bagian ujung utara dari benteng tanah bagian timur bidangan D ini berakhir pada 
tepian Sungai Barumun yang mengalir di sebelah timurnya. 
Lokasi yang memanjang dari arah utara ke selatan di bagian timur bidangan ini, yang 
bermula pada ujung selatan gundukan tanah, membujur baratlaut--tenggara, hingga 
sekitar 100 meter di sebelah selatan benteng bagian selatan, terdapat bagian tanah 
yang permukaannya jauh lebih rendah. Pada saat musim hujan lokasi ini lebih sering 
berair. Lokasi yang rendah tersebut menampakkan hamparan kerikil dan kerakal. 
Pada bagian timur dari bagian tanah yang selalu becek itu merupakan perkebunan 
karet penduduk karena keletakannya yang lebih tinggi dibandingkan permukaan 
tanah di sekitarnya dengan luas tidak kurang dari 1,32 ha. Pada areal perkebunan 
karet  penduduk yang terletak di sebelah barat hamparan kerikil dan kerakal itu 
dibuka LU 3 dan LU 4.  
Hasil yang diperoleh adalah adanya bekas bantaran sungai sampai pada LU 3 dengan 
ditemukannya lapisan kerikil dan kerakal. Hasil penggalian di LU 4 berupa fragmen 
tembikar, fragmen porselin, fragmen kaca, fragmen bata dan arang. Fragmen 
tembikar sebagian menunjukkan adanya sisa jelaga yang diperkirakan merupakan 
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wadah yang digunakan untuk keperluan sehari-hari. Analisis temuan porselin pada 
LU 4 menghasilkan bentuk piring dan mangkuk yang berasal dari masa dinasti Song 
abad ke-10--13, Song-Yuan abad ke-13 dan Yuan abad ke-13—14 (Susilowati 
dkk.,2000:19). Hasil penggalian pada bidangan ini menunjukkan adanya sisa 
aktivitas manusia yang berkaitan dengan permukiman. 
III. Pembahasan 
Membicarakan latar belakang sejarah objek arkeologis di Padang Lawas 
mengingatkan kita pada adanya hubungan yang erat antara lingkungan dan bangunan-
bangunan suci keagamaan. Diantara candi-candi yang terdapat di Padang Lawas 
dapat dikatakan bahwa Biaro Si Pamutung merupakan candi yang berada pada lokasi 
paling ideal, karena terletak diantara dua tempuran sungai, yaitu Sungai Barumun dan 
Batang Pane. Pemilihan lokasi pada tempuran sungai lebih ditekankan pada konsepsi 
bahwa situs itu berada pada areal yang sakral. Letak situs Biaro Si Pamutung juga 
memenuhi persyaratan seperti yang tertulis di dalam kitab Manasara-Silpasastra.   
Di dalam kitab Manasara-Silpasastra terdapat pedoman pembuatan bangunan suci 
beserta komponen-komponennya. Di dalam kitab itu diterangkan tentang adanya 
tahapan dalam mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk mendirikan 
kuil/candi, mulai dari pemilihan lahan, penentuan titik pusat halaman, pembuatan 
diagram dan pemberian pendeman/peripih (Setianingsih,1998:23). Syarat utama 
yang dipentingkan dalam pendirian bangunan suci adalah letaknya di daerah yang 
ada airnya (tirtha), terutama di dekat pertemuan dua sungai (Setianingsih,1998:23).  
Di dalam mendirikan sebuah bangunan suci harus selalu diperhatikan potensi-potensi 
yang tercakup dalam Wastupurusamandala. Wastupurusamandala merupakan 
sebuah yantra yang digambarkan sebagai bujur sangkar yang dibagi lagi dalam bujur 
sangkar-bujur sangkar yang lebih kecil (Setianingsih,1998:22). Bidang tanah yang 
terdapat di pusat Wastupurusamandala disebut brahmasthana. Agar potensi gaibnya 
tetap terpelihara, maka tanah di sekitar brahmasthana dan ke empat sudut tempat 
para dewa penjaga mata angin yang menjamin pengamanan dan kelangsungan 
Wastupurusamandala sebagai perpaduan alam gaib dan alam nyata juga harus 
dipelihara. Bidang tanah yang dipilih oleh seorang silpin (guru) terlebih dahulu harus 
dikaji ketepatannya dari segi jenis, warna, dan baunya, serta dari segi gaibnya. 
Kemudian tanah itu dipersiapkan melalui berbagai macam upacara, seperti penyucian 
tanah (Soekmono dalam Ferdinandus,1993:36). Sehubungan dengan upacara itu, 
maka dalam sebuah bangunan suci air memegang peranan yang penting. Karena 
merupakan salah satu syarat, maka dalam membangun sebuah bangunan suci 
diusahakan selalu berdekatan dengan air sehingga jika tidak ada air maka dibuatkan 
kolam (Stella Kramrisch dalam Ferdinandus,1993:36). Keletakannya harus 
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berdekatan dengan sumber air, karena air mempunyai potensi untuk membersihkan, 
menyucikan, dan menyuburkan (Santiko,1996:140).  
Mundardjito (1995:24) menyebutkan bahwa pemilihan sebuah lokasi yang akan 
digunakan bagi pendirian bangunan suci didasarkan atas faktor: a. kondisi alam yang 
di antaranya meliputi keadaan permukaan tanah yang relatif datar, subur, dan dekat 
dengan sumber air; b. sudah terdapatnya permukiman di dekat calon lokasi; serta c. 
kepercayaan (religi) yang mengharuskan mereka memilih tempat itu. Adapun 
Soekmono berpendapat bahwa pembangunan sebuah kuil sebagai pertanda kesucian 
suatu tempat dan juga sebagai pusat serta sasaran pemujaan, harus berdekatan dengan 
air (Soekmono dalam Mundardjito,1993:13).  
Merujuk pada pengertian di atas, maka konsep tirtha yang merupakan salah satu 
ketentuan dalam pendirian bangunan suci ternyata juga telah diterapkan di Biaro Si 
Pamutung, mengingat percandian ini dibangun pada lahan yang dikelilingi oleh 
Sungai Barumun dan Batang Pane, bahkan di dekat tempuran kedua sungai 
dimaksud. Dapat dimengerti bila disebutkan bahwa pemilihan lokasi sebuah candi di 
dekat aliran sungai disebabkan karena air mempunyai sifat yang bernilai praktis 
(keperluan sehari-hari, transportasi, perekonomian), dan sifat yang bernilai magis 
(membersihkan, menyucikan, dan menyuburkan). 
Keberadaan benteng tanah beserta paritnya yang mengelilingi situs Biaro Si 
Pamutung dapat dihubungkan dengan lokasinya yang terletak berdekatan dengan 
tempuran sungai Barumun dan Batang Pane. Lokasinya itu memungkinkan mudah 
terjadi banjir, sehingga diperlukan bangunan untuk melindungi areal situs ini. 
Pembangunan benteng tanah beserta paritnya dapat ditinjau sebagai upaya manusia 
untuk melindungi areal candi dari pengaruh alam yang dapat merugikan 
keberadaannya. Benteng tanah ini berfungsi sebagai sarana untuk 
mencegah/melindungi candi dari luapan air sungai. Upaya manusia dalam 
melindungi areal candi dari pengaruh alam juga ditemukan pada Candi Prambanan di 
Jawa. Upaya ini dicatat dalam prasasti Çiwagrêha yang menyebutkan kalimat Lwah 
ya inalih hakên apaniyânid ik palmahan yang diartikan oleh Boechari ―maka 
dialihkanlah aliran sungainya karena menyentuh halaman candi‖ (Tjahjono, 
1995:47). Melalui analisis paleogeomorfologi diketahui adanya tiga pola aliran 
Sungai Opak, yang terdiri atas penggal atas, penggal tengah dan penggal bawah. 
Pada penggal tengah tampak adanya pola saluran lurus, yang diperkirakan adanya 
campur tangan manusia. Kondisi demikian mendukung pendapat Boechari tentang 
pemindahan aliran sungai itu (Tjahjono,1995:50). 
Ada satu pendapat yang dikemukakan bahwa tersebarnya bangunan-bangunan candi 
di sepanjang Daerah Aliran Sungai Barumun mungkin merupakan sebuah 
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kesengajaan. Kesengajaan untuk membangun candi pada jalan-jalan yang penting 
untuk perdagangan sekaligus ramai pengunjung, karena Sungai Barumun di masa 
lampau merupakan bagian dari sebuah jalur perdagangan yang cukup padat. 
Diperkirakan alasan lain pembuatan benteng tanah ini berkaitan dengan keletakan 
Biaro Si Pamutung pada jalur perdagangan ini. Benteng tanah yang dibangun 
diperlukan untuk melindungi areal ini dari berbagai pengaruh yang diakibatkan oleh 
kesibukan aktivitas perdagangan itu, sekaligus untuk menjaga kesucian candi 
(Utomo,1998).  
Pembagian ruang yang dibatasi oleh tembok benteng merupakan indikasi bahwa pola 
bidangan yang teratur juga sudah diterapkan di situs ini. Adanya bidangan di situs ini 
kemungkinan berkaitan dengan beberapa fungsi praktis maupun simbolis. Fungsi 
praktis misalnya dikaitkan dengan pembagian ruang untuk membedakan antara 
bagian yang dianggap sakral dengan yang profan, seperti pengaturan pemanfaatan 
lahan bagi pengelola candi, para penduduk maupun pendatang dan melindungi candi 
sebagai tempat pemujaan. Fungsi simbolis dikaitkan dengan aliran agama yang 
dipuja oleh pemeluknya di candi itu yang tampak terutama pada bidangan B. Fungsi 
bidangan-bidangan itu dijelaskan berkaitan dengan hasil pengamatan dan penggalian 
di dalamnya sebagai berikut: 
Bidangan A - Hasil penelitian pada bidangan ini belum banyak memberi penjelasan 
tentang fungsinya. Diperkirakan bidangan ini berkaitan dengan prosesi kematian, 
mengingat dalam aliran Tantris bentuk segitiga memiliki makna magis, namun 
sedikitnya data artefaktual yang diperoleh dari hasil penggalian di LU 6 serta tidak 
adanya artefak atau bangunan yang ditemukan di permukaan tanah maka belum dapat 
mendukung asumsi itu.  
Bidangan B - merupakan bidangan yang berkaitan dengan religi karena di dalamnya 
terdapat Biaro Si Pamutung yang berfungsi sebagai tempat pemujaan bagi penganut 
aliran Vajrayana. Hasil penggalian di LU 8 berupa susunan bata yang tidak beraturan 
dihubungkan dengan keberadaan sisa-sisa bata pagar keliling dan gundukan yang 
terdapat di bagian timur, menunjukkan bahwa Biaro Si Pamutung ini dikelilingi oleh 
pagar keliling dan dilengkapi dengan gapura di bagian timurnya. Penggalian di LU 2 
dan LU 5 tidak menghasilkan temuan yang dapat menjadi indikasi adanya tembok 
keliling kedua. Kondisi ini mengingatkan pada pola tata letak percandian di Jawa, 
bahwa tidak semua candi dilengkapi dengan tembok keliling ganda. Candi–candi 
yang dilengkapi dengan tiga tembok keliling misalnya Candi Jawi, Loro Jonggrang 
dan Plaosan Lor, sedangkan yang hanya memiliki satu tembok keliling misalnya 
Candi Badut, Kalasan, dan Merak (Atmadi,1994:334). Penelitian lain yang pernah 
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dilakukan di Candi Sewu menghasilkan tembok keliling kedua yang terdapat di luar 
halaman kedua tempat terletaknya 240 Candi Perwara (Mundardjito,1983:243).  
Sampai saat ini di Biaro Si Pamutung belum pernah ditemukan indikasi adanya 
Candi Perwara di luar tembok keliling pertama, dengan demikian diperkirakan Biaro 
Si Pamutung hanya memiliki satu tembok keliling. Tembok keliling berfungsi 
sebagai pembatas wilayah percandian yang membagi menjadi beberapa tempat dan 
masing-masing memiliki tingkat sakralitas serta fungsi berbeda yang makin ke luar 
makin profan sifatnya (Mundardjito,1983:245). Kemungkinan hanya terdapatnya 
satu tembok keliling di candi ini juga dikaitkan dengan keberadaan tembok benteng 
di bidangan B yang secara simbolis berfungsi sebagai tembok keliling pembatas areal 
sakral dan profan di luar tembok keliling pertama. 
Terdapatnya sisa-sisa bangunan dan berbagai artefak di LU 7 dan LU 9 di luar candi 
pada bidangan B yang masih merupakan areal sakral, diperkirakan tempat ini dahulu 
merupakan tempat pelaksanaan upacara keagamaan. Mengikut keterangan adanya 
tempat pelaksanaan upacara keagamaan di sekitar candi dapat dibandingkan dengan 
gambaran Boechari berdasarkan prasasti-prasasti dan hasil penggalian di sekitar 
beberapa candi di Jawa Tengah (Boechari,1980:330).  
Keberadaan tembok benteng serta kondisi lingkungan di dalam bidangan B dapat 
dikaitkan dengan fungsi Biaro Si Pamutung sebagai tempat pemujaan bagi penganut 
aliran Vajrayana. Dalam Vajrayana diketahui bahwa seseorang dapat mencapai 
kelepasan (moksa) dengan melalui sihir, semadi (yoga) dan mantra. Mereka 
melakukan upacara di sebuah ksetra, sebuah tempat atau lapangan yang dianggap 
mahasuci.  
Kondisi lingkungan di sekitar biaro Si Pamutung ini dapat dibandingkan dengan 
gambaran yang terdapat di dalam Mahãnirwanãtantra, disebutkan bahwa lapangan 
candi dengan jarak kira-kira 50 meter di sekeliling lingga selalu dinyatakan sebagai 
siwaksetra. Sebuah ksetra yang mahasuci, lebih suci dari yang utama antara semua 
tempat-tempat suci, karena dewa-dewa yang kekal abadi bertempat tinggal di tempat 
itu. Lapangan atau ksetra yang mahasuci tersebut memerlukan penjaga yang amat 
berkuasa seperti seorang ksetrapala, yang merupakan dewa pelindung negeri (Avalon 
dalam Moens,1974:35).  
Pada prasasti Saruaso I disebutkan bahwa Adityawarman ditasbihkan sebagai 
ksetrajña dengan nama Wisesadharani menurut aturan sekte Bhairawa 
(Suhadi,1995/1996:18). Adityawarman yang digambarkan sebagai ksetrajña berarti 
seorang yang saleh yang tinggal di lapangan mayat yang sunyi tanpa ditemani 
siapapun dan tidak dapat diganggu oleh apa atau siapapun (Moens,1974:57). 
Mengikut pengertian di atas maka Ksetrajña berarti berdiri seorang diri dengan rasa 
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sunyi di lapangan, dan tidak lagi memperdulikan hal-hal duniawi serta langsung 
memasuki jiwa-semesta. Ksetra merupakan sebuah lapangan yang digunakan untuk 
mencapai moksadharma dengan melakukan latihan yoga secara terus menerus 
(Susilowati , dkk.,2000:24). 
Areal di sekeliling Biaro Si Pamutung ini juga merupakan lapangan yang terbuka luas 
yang dibatasi dengan benteng tanah yang mengelilinginya. Berkaitan dengan 
lingkungan di sekitar candi itu secara simbolis, keberadaan tembok benteng di 
bidangan ini berfungsi sebagai batas tanah lapang atau ksetra yang digunakan sebagai 
pusat meditasi dari aliran Vajrayana yang melakukan upacaranya untuk mencapai 
moksadharma (Susilowati dkk.,2000:25). Keberadaan candi dan bangunan lain yang 
diperkirakan masih berkaitan erat dengan pelaksanaan upacara keagamaan, 
menunjukkan bahwa fungsi tembok benteng di bidangan B lebih ditekankan untuk 
melindungi kesucian areal pemujaan.  
Bidangan C - Mengingat keletakan bidangan C ini berada di luar bidangan B yang 
dipisahkan oleh tembok benteng, maka diperkirakan bidangan ini merupakan areal 
yang bersifat profan. Artefak yang diperoleh melalui penggalian pada bidangan ini, 
mendukung kemungkinan adanya aktivitas manusia yang berkaitan dengan 
permukiman. Artefak yang ditemukan di permukaan diperkirakan merupakan 
komponen bangunan candi yang berasal dari bidangan B, karena aktivitas manusia 
pada masa kemudian mengalami transportasi sehingga berada di bidangan C.  
Bidangan ini diperkirakan sebagai permukiman bagi penyelenggara upacara agama, 
dan bagi para pemelihara bangunan candi di masa lalu. Berdasarkan data prasasti, 
Boechari menggambarkan adanya pemukiman di sekitar candi bagi mereka yang 
menyelenggarakan upacara-upacara agama dan bagi para pemelihara bangunan candi. 
Selain itu data yang diperoleh melalui ekskavasi menunjukkan bahwa di halaman 
Candi Borobudur, Candi Loro Jonggrang, Candi Kalasan, dan Candi Bowongan juga 
menyisakan sejumlah artefak yang merupakan sisa-sisa aktivitas manusia di sekitar 
candi yang berkaitan dengan permukiman para pengelola bangunan 
(Boechari,1980:329--330). 
Bidangan D - Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa posisi 
bantaran sungai yang terdapat di dalam benteng lebih tinggi dibandingkan dengan 
permukaan Sungai Barumun saat ini. Dilihat dari kondisi bantaran sungai yang 
dangkal dan membelah tembok benteng ini, diperkirakan bantaran sungai ini 
merupakan salah satu pintu masuk menuju ke situs. Adanya kemungkinan terdapat 
aktivitas perekonomian di dalam benteng terutama pada bidangan D ini, diperkirakan 
karena lokasi situs berada pada jalur perekonomian pada waktu itu, serta didukung 
oleh adanya temuan mercury jar. Keberadaan artefak ini menjadi indikasi bahwa 
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salah satu komoditi yang diperdagangkan atau dihasilkan adalah emas. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa bidangan ini selain berkaitan dengan aktivitas 
perekonomian juga diperkirakan merupakan lokasi permukiman bagi para pendatang 
atau para penduduk di situs itu.  
IV. Penutup 
Secara keseluruhan fungsi benteng tanah serta bidangan di dalamnya merupakan 
benteng perlindungan bagi terselenggaranya kegiatan pemujaan di Biaro Si 
Pamutung. Di samping itu juga merupakan bentuk penataan dan pengaturan bagi 
aktivitas lain sebagai dampak lokasinya yang berada pada jalur perekonomian yaitu 
pada tempuran Sungai Barumun dan Batang Pane. Selain sebagai benteng 
perlindungan, keberadaan benteng tanah dan bidangan di dalamnya sekaligus 
berfungsi sebagai pembatas areal sakral dan profan. 
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Pendahuluan 
Kerajaan Lingga merupakan salah satu kerajaan-kerajaan rumpun Melayu, yang pada 
masanya mampu menguasai daerah-daerah yang tersebar di bagian timur Sumatera 
dan Laut Cina Selatan. Memudarnya kerajaan-kerajaan tersebut lebih banyak 
disebabkan oleh campur tangan pihak asing. Bahkan perjanjian dengan  Belanda 
menjadikan wilayah kekuasaan kerajaan menjadi milik Kompeni Belanda, yang 
selanjutnya dikembalikan lagi kepada sultan sebagai tanah pinjaman. 
Pindahnya Sultan Mahmud Syah III ke Lingga disebabkan oleh kembalinya Raja Ali 
dari tempat pelariannya di Sukadana ke Johor. Setelah Sultan Mahmud meninggal 
terjadi perpecahan mengenai penggantinya, yaitu antara anak tertua atau adiknya 
yang bernama Tengku Abdul Rahman, putra sultan dari istri yang berdarah Bugis. 
Pertikaian antara Tengku Hussien dengan Tengku Abdul Rahman berkembang, 
didukung oleh Belanda dan Inggris. Pertikaian ini baru dapat diselesaikan dengan 
Traktat London 17 Maret 1824 yang membagi tanah Melayu menjadi dua, yakni 
tanah Semenanjung dan Singapura menjadi daerah pengaruh Inggris sedangkan 
kepulauan Riau-Lingga menjadi daerah pengaruh Belanda. Keberadaan Kerajaan 
Lingga tetap dipertahankan oleh penerusnya sampai pada saat Sultan Abdurrahman 
Muazzam Syah yang merupakan sultan terakhir memindahkan pusat kerajaannya ke 
Pulau Penyengat pada tahun 1900.  
Peninggalan Kerajaan Lingga saat ini berupa bangunan monumental maupun 
artefaktual yang meliputi, bekas istana, bangunan pertahanan yang disertai meriam, 
rumah tradisional, mesjid, makam, dan keramik. Data lain berupa toponim kampung-
kampung dan keadaan alam yang mendukung keberadaan kerajaan Lingga pada masa 
lalu. Peninggalan-peninggalan tersebut mengindikasikan telah terdapat penataan 
ruang bagi kalangan/fungsi tertentu di sana pada masanya.  
Saat ini bekas kota Kerajaan Lingga telah banyak mengalami perubahan, struktur 
fisik bangunan, maupun keadaan sosial. Kota Kerajaan Lingga mengalami perubahan 
justru menjadi kampung, jauh berbeda bila kita bayangkan gambarannya sebagai 
sebuah kota pada masa lalu. Data arkeologis, toponim, dan keadaan alam bermanfaat 
untuk mengetahui unsur-unsur yang melatarbelakangi penataan kota Kerajaan 
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Lingga, serta peran bagian-bagian kota itu dalam mendukung keberadaan Kerajaan 
Lingga dimasa lalu.  
Lingkungan Alam Kecamatan Lingga 
Secara astronomis Kecamatan Lingga terletak diantara 0
0
 3‘ LU – 00 21‘ LS dan 1040 
22‘–1050 2‘ BT. Di Pulau Lingga terdapat Gunung Daik, Sipincan dan Gunung 
Tanda, yang terletak di sebelah barat laut. Dari gunung-gunung tersebut mengalir 
sungai-sungai yang melintasi kota, seperti Sungai Daik, Sungai Sipincan, dan Sungai 
Tanda. Selain sungai tersebut terdapat sungai-sungai kecil yang merupakan anak 
sungainya yaitu Sungai Resun, Budus, Panggak Laut dan lainnya. Sungai-sungai 
tersebut selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga digunakan sebagai sarana 
transportasi. Tanaman yang dibudidayakan di Pulau Lingga saat ini adalah karet 
(Havea brassiliensis), kelapa (Cocos nucifera), sagu (Maranta arundinacea), 
cengkih (Eugenia aromatica), kopi (Coffea spp) ubi kayu (Manihot utilissima) dan 
ubi rambat (Convolvulus batatas). Dari sektor kehutanan paling banyak adalah kayu 
bulat jenis meranti (Shorea) dan keruing (Dipterocarpus)  (Oetomo dkk.,2000:4--5). 
Pemukiman Di Kota Kerajaan Lingga 
Pusat kota Kerajaan Lingga di sebelah selatan dibatasi oleh pantai selatan Pulau 
Lingga, di sebelah barat Istana Damnah, di sebelah utara Kampung Hulu Rokan, dan 
di sebelah timur aliran Sungai Daik. Bekas kota Kerajaan Lingga menempati lokasi 
di sisi sebelah selatan pulau. Jalan masuk ke pusat kota kemungkinan melalui 
Tanjung Butun atau melalui muara Sungai Daik yang berada di sebelah selatan pulau. 
Akses masuk tersebut dijaga oleh benteng pertahanan Pulau Mepar, Bukit Cening, 
dan Kuala Daik, sedangkan meriam-meriam di sekitar Kampung Pabean 
kemungkinan merupakan pertahanan terakhir. Pegunungan dan dataran tinggi yang 
berada di sebelah barat dan utara merupakan benteng alam yang mampu 
menghambat gerak jelajah musuh yang datang dari barat dan utara (Oetomo 
dkk.,2000).  
Kampung-kampung tersebar di antara batas-batas tersebut. Beberapa kampung 
batasnya merupakan anak sungai, parit atau jalan. Pemukiman penduduk terbagi 
dalam kampung-kampung, dengan toponim Kampung Cina, Bugis, Siak, Kerinci, 
Pahang, Pabean, dan Kampung Tembaga. Selain itu terdapat nama-nama seperti 
Bukit Cengkih, Kampung Robat, dan Damnah.  
Kampung Cina berada di dekat muara sejajar dengan aliran Sungai Daik. Pada 
bagian ujung kampung ini terdapat sebuah klenteng. Pemukiman orang-orang Cina 
terletak di sebelah baratlaut, berhadap-hadapan mengarah ke jalan raya. Rumah-
rumah tersebut saat ini merupakan kompleks pertokoan. Selain orang Cina kampung 
Benteng Tanah… (Nenggih Susilowati) 83 
tersebut dihuni oleh orang-orang pribumi. Di kampung ini terdapat sebuah rumah 
tradisional yang dipengaruhi arsitektur Cina milik keluarga Abdul Gani.  
Kampung Bugis dan Kampung Cina dibatasi oleh sebuah anak sungai. Di kampung 
Bugis terdapat beberapa buah rumah, sebuah mesjid, dan kompleks makam. Rumah 
tradisional yang tersisa umumnya rumah panggung. Makam-makam merupakan 
makam tua, beberapa diantaranya memiliki tembok keliling yang tidak berpintu dan 
masyarakat menyebutnya Makam Kandang. Sebuah makam menggunakan nisan 
kayu berbentuk pipih dengan hiasan sulur dan bunga. Sebuah makam yang terletak di 
luar tembok keliling menggunakan nisan dengan bentuk persegi delapan yang bagian 
atas sudutnya lancip. Nisan bagian kaki berbentuk seperti hulu keris dengan hiasan 
sulur. Nisan tersebut tidak umum terdapat di Lingga dan hanya digunakan oleh 
orang-orang Bugis. Berseberangan dengan Kampung Bugis adalah Kampung 
Panggak Laut yang menghasilkan sagu. 
Kampung Siak dan Kampung Kerinci terletak di baratlaut Kampung Bugis. Di 
Kampung Siak terdapat sebuah kompleks makam kandang. Makam-makam yang 
terdapat di kampung ini umumnya menggunakan nisan dengan bentuk seperti piala, 
bulat maupun pipih. Di sebelah utara Kampung Siak adalah Pabean. Kampung ini 
terletak di sebelah utara alun-alun. Di kampung tersebut terdapat beberapa buah 
rumah, selebihnya merupakan lahan kosong. Di sebelah selatan Pabean terdapat 
bekas aliran sungai. Masyarakat menyebutkan bahwa kantor atau rumah pejabat 
Pabean (?) adalah rumah tradisional yang terletak di sebelah barat alun-alun. Di 
sebelah baratlaut alun-alun itu terdapat gundukan tanah yang kemungkinan 
merupakan bekas bangunan pertahanan. Meriam-meriam yang terdapat di sekitar 
alun-alun saat ini menurut informasi ditemukan di sekitar bangunan pertahanan 
tersebut.  
Berjajar ke baratlaut, menyusuri Sungai Daik adalah Kampung Tembaga, Pahang, 
Sepincan, dan Hulu Rokan. Kampung Robat, Kampung Putus, dan Damnah terletak 
di sebelah barat Kampung Siak. Bukit Cengkih (Kampung Seranggo) terletak di 
Barat Daya Kampung Siak. Di sebelah selatan terdapat Kampung Budus/Kudus (?). 
Di Kampung Sepincan terdapat kompleks pemakaman Cina. Berdekatan dengan 
kompleks makam Cina terdapat beberapa buah makam Islam, salah satunya 
menggunakan nisan berbahan granit. Bentuk dan bahan nisan tersebut berbeda 
dengan nisan-nisan lain. 
Kampung Robat terletak di tengah kota Kerajaan Lingga. Tinggalan arkeologis yang 
ada berupa Bekas Mesjid Lama, pilar-pilar bangunan dan beberapa buah makam. 
Kampung Robat berbatasan dengan Kampung Damnah yang merupakan tempat 
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istana kerajaan. Tinggalan arkeologis di Kampung ini adalah Istana Damnah, Pondasi 
44 bilik, dan Makam Merah.  
 
Peta situasi persebaran kepurbakalaan di Kecamatan Lingga 
Sekilas Mengenai Tata Letak Pemukiman  
Sungai Daik berperan besar bagi Kerajaan Lingga. Alirannya merupakan sarana 
transportasi bagi hasil alam Pulau Lingga untuk dikirim keluar, sebaliknya barang-
barang yang datang dari luar didistribusikan ke kota. Sungai sebagai jalur distribusi 
dijadikan pertimbangan untuk mendirikan pemukiman di tepinya, mengingat sungai 
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dianggap memiliki potensi dan berbagai kemudahan bagi kehidupan manusia 
(Santosa,1986:244). 
Bronson mengajukan model dendritik, dengan asumsi bahwa transportasi barang 
komoditi dibawa dari pedalaman melalui jalur sungai yang mengalir ke pantai, dari 
pantai menuju keluar pulau. Letak pasar diduga berada di hulu, tetapi tidak sejauh 
wilayah penghasil. Micksic mengajukan model serupa dengan asumsi bahwa 
pemukiman cenderung berkembang ke arah lokasi sumberdaya (Micksic dalam 
Wibisono,1986:302). Subroto menyatakan bahwa kota berkembang sejajar dengan 
sungai, tidak dengan pantai, sedangkan perkembangan jalan daratan mengikuti arah 
aliran sungai (Subroto,1985). 
Terdapat dua kemungkinan mengenai alasan pemilihan lokasi pemukiman orang-
orang Cina, pertama, adalah karena pedagang Cina merupakan orang-orang luar, 
sehingga menempati lahan di areal paling luar. Mudahnya bersosialisasi dan jasa 
pedagang Cina terhadap kerajaan  menyebabkan masyarakat Cina diterima dan 
memperoleh hak untuk menempati areal yang dipergunakan sebagai pemukiman, 
pemakaman, dan untuk membangun tempat peribadatan (klenteng). Kemungkinan 
kedua adalah karena faktor kesengajaan. Atas dasar pertimbangan praktis maka 
sebagai pedagang antar negara yang membawa barang dagangan dengan kapal-kapal 
besar memerlukan tempat yang tidak jauh dari pelabuhan untuk bongkar-muat. 
Lokasi yang paling strategis adalah berdekatan dengan pantai karena menghemat 
waktu dan biaya. Barang yang datang dibongkar di pelabuhan didistribusikan ke 
kota, sebaliknya barang yang berasal dari pedalaman dikirim ke luar pulau. 
Penempatan pemukiman Cina di luar areal kota, berdekatan dengan pantai diketahui 
juga di bekas kota Banten, yaitu di luar tembok benteng kerajaan. Pemukiman orang-
orang Cina menempati areal di luar tembok benteng kerajaan (Nayati,1985:73, 
Lombard,2000:216-217). Pedagang-pedagang Cina umumnya menempati areal yang 
merupakan jalur penting perdagangan dan menguasai distribusinya selaku tangan 
pertama.   
Kampung Bugis terletak di baratlaut Kampung Cina, tidak terlalu jauh dari pantai, 
sehingga dapat dilayari kapal-kapal berukuran sedang. Sejarah kerajaan Lingga 
mencatat bahwa pendirian kerajaan Melayu-Riau tidak terlepas dari hubungan baik 
antara orang Bugis dengan orang Melayu. Keberadaan orang-orang Bugis ditandai 
adanya nisan yang di daerah asal perantau tersebut umumnya dipakai berpasangan 
(Montana,1998/1999:43-44). Alasan pemilihan lokasi perkampungan orang-orang 
Bugis kemungkinan tidak berbeda dengan pertimbangan yang dilakukan oleh orang-
orang Cina, yaitu efisiensi waktu dan biaya. Karena daerah asal perantau tersebut 
relatif jauh maka barang yang dibawa lebih banyak, sehingga memudahkan orang-
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orang Bugis untuk membongkar-muat barang-barang dagangan. Selain itu 
penempatan pemukiman bagi orang-orang Bugis kemungkinan didasari 
pertimbangan kedekatannya dengan penguasa Kerajaan Lingga yang berdarah Bugis. 
Sehingga penempatan Kampung berada di areal yang strategis, berdekatan dengan 
Pabean yang merupakan pusat kegiatan perdagangan. 
Pedalaman dihuni oleh pendatang dari suku-suku Melayu lainnya, yaitu dari Siak, 
Kerinci, Pahang dan lain-lain. Pemilihan lokasi Kampung-kampung tersebut 
kemungkinan didasari alasan persamaan dan kedekatan budaya. Pengelompokan 
masyarakat cenderung homogen pada tingkat-tingkat tertentu, yang biasanya 
dikaitkan dengan alasan kemudahan adaptasi kultural, kemudahan komunikasi, 
kontrol spesifikasi penguasaan sumberdaya, dan sebagainya (Santosa,1986:247).  
Kampung-kampung pendatang di Kerajaan Lingga kemungkinan dihuni secara 
permanen maupun sementara. Indikasi kampung tersebut dihuni secara permanen 
adalah keberadaan pemakaman. Nisan dianggap sebagai indikan kubur sekaligus 
indikasi pemukiman. Tiap kampung memiliki kompleks makam sendiri dan 
umumnya berdekatan dengan Sungai Daik, kecuali makam Cina yang di tempatkan 
secara khusus. Tidak seluruh makam terletak di dekat pemukiman. Mengingat 
keterbatasan lahan dan prioritas kepentingan lain menyebabkan makam jauh dari 
pemukiman (Santosa,1986:242-248). Apabila dilihat dari luas areal yang dipakai 
untuk pemukiman, kampung-kampung tersebut tidak memungkinkan untuk dihuni 
manusia dalam jumlah banyak. Demikian juga dengan jumlah makam yang relatif 
sedikit pada tiap-tiap kampung, mengindikasikan bahwa di kampung tersebut tidak 
dihuni oleh banyak orang.  
Areal Kampung yang paling luas adalah Kampung Cina dan kampung Bugis. 
Kampung Siak, Kerinci, dan Pahang. Selain untuk tempat menetap, sebagian dari 
mereka mempergunakan kampung-kampung itu sebagai tempat tinggal sementara. 
Kemungkinan ini disebabkan jarak tempuh dari Pulau Lingga ke Riau Daratan relatif 
dekat sehingga dapat sewaktu-waktu kembali ke tempat asalnya. Beberapa keluarga 
kemungkinan menempati Pulau Lingga secara permanen, sedangkan lainnya adalah 
orang-orang yang tinggal sementara. Terbatasnya areal pemukiman untuk kampung-
kampung pendatang kemungkinan juga disebabkan masa hunian di kerajaan Lingga 
relatif pendek sehingga tidak memungkinkan untuk berkembang.  
Pabean berkaitan dengan aktivitas perdagangan di Kerajaan Lingga, yaitu tempat 
pejabat menarik bea keluar-masuk barang dagangan. Lingga yang mengandalkan 
perekonomiannya pada sektor perdagangan harus dalam keadaan aman. Untuk itu 
Pabean sebagai pusat perekonomian dilengkapi dengan meriam-meriam, selain 
berfungsi praktis untuk pertahanan dan keamanan, meriam-meriam merupakan 
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pernyataan bahwa Kerajaan Lingga aman karena keberadaannya dilindungi oleh 
sistem pertahanan yang baik. Secara psikologis hal ini mampu menciptakan 
ketenangan bagi para pedagang dalam menjalankan usahanya. 
Kampung Tembaga kemungkinan merupakan sebuah kampung bagi pengrajin 
tembaga atau tempat pembuatan peralatan-peralatan tembaga. Letak kampung di tepi 
Sungai Daik kemungkinan berkaitan dengan kemudahan pengangkutan bahan baku 
yang didatangkan dari luar ataupun eksport untuk barang jadinya.   
Robat merupakan akronim dari Rumah Obat, yaitu sebuah tempat bersifat rekreatif 
yang dipergunakan untuk mengisap candu. Candu merupakan barang mahal sehingga 
hanya orang-orang tertentu saja yang dapat menikmatinya. Lokasi Kampung Damnah 
berdekatan dengan Kampung Robat, kampung ini terletak di daerah yang lebih tinggi 
dari daerah sekitarnya. Di kampung ini selain istana terdapat juga Pondasi 44 bilik 
serta Makam Merah. Kampung ini merupakan kompleks pemukiman bagi raja 
beserta keluarganya. Rumah Obat kemungkinan dimanfaatkan para pembesar 
kerajaan ataupun pejabat-pejabat kompeni Belanda mengingat lokasinya terletak 
tidak jauh dari Kampung Damnah dan berada di tengah-tengah kota kerajaan. 
Perekonomian Kerajaan Lingga dilakukan di kampung-kampung di tepi Sungai Daik, 
sedangkan kampung-kampung lain lebih banyak digunakan untuk pembangunan 
fasilitas-fasilitas sosial. Tempat pemukiman penduduk kemungkinan terletak di 
sekitar Kampung Robat, Budus, Seranggo, dan kampung-kampung lain di tengah 
kota. Perkebunan yang dibudidayakan kemungkinan terletak di sekitar perkampungan 
tersebut, nama Bukit Cengkih kemungkinan menunjuk jenis tanaman yang 
dibudidayakan, sedangkan areal penghasil sagu meliputi Panggak Laut dan kampung 
Budus. Perkebunan lain menempati areal di pedalaman seperti misalnya Panggak 
Darat, ataupun daerah penghasil kayu dan hasil-hasil hutan lain yaitu di pedalaman 
Pulau Lingga. Selain itu terdapat kampung yang berfungsi khusus untuk tujuan 
pertahanan keamanan, misalnya kampung-kampung di Pulau Mepar.  
Kampung Damnah sebagai lokasi istana menempati areal lebih tinggi. Dari istana, 
raja sebagai penguasa kerajaan mengawasi masyarakatnya yang beraktivitas di 
wilayah kekuasaannya. Aktivitas perdagangan dari pedalaman ke pusat kota, 
demikian juga sebaliknya melalui Sungai Daik. Perkembangan selanjutnya di 
Kerajaan Lingga, Damnah sebagai Istana tidak lagi merupakan pusat kota karena 
pusat kota terletak di tepi sungai, yaitu di pasar yang merupakan pusat perekonomian 
kota. Perkembangan Pusat kota kerajaan yang telah mendapat pengaruh Islam di 
Indonesia umumnya dapat dihubungkan dengan pendapat bahwa pusat sesungguhnya 
adalah di Mekkah (Lombard,2000:213--216). Keletakan istana yang berada di ujung 
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paling barat kota di Kerajaan Lingga menunjukkan masih dianutnya konsep dewa-
raja, yaitu dengan menempatkan istana di sisi sebelah barat kota. 
Penutup 
Pengamatan terhadap toponim kampung-kampung di Kerajaan Lingga menunjukkan 
bahwa terdapat pembagian areal. Perkampungan para pedagang yang umumnya 
pendatang menempati lokasi di tepi Sungai Daik. Secara ekonomis Kerajaan Lingga 
sangat tergantung pada keberadaan kampung-kampung ini, karena sektor 
perdagangan yang merupakan tulang punggung perekonomian kerajaan ditekuni oleh 
penghuni kampung-kampung ini.  
Kampung-kampung lain dikenal sebagai pusat-pusat aktivitas sosial, misalnya 
Kampung Robat maupun kampung lain yang digunakan oleh penduduk asli untuk 
tempat tinggal. Kampung tersebut terletak lebih ke tengah kota dan sebagian berada 
di pedalaman. Di tempat ini perkebunan cengkih dan sagu dibudidayakan, sedangkan 
hasil hutan diambil dari pedalaman. Pulau Mepar merupakan pulau yang berfungsi 
khusus dalam sistem pertahanan keamanan. Kampung Damnah memiliki fungsi 
sebagai kompleks istana raja dan keluarganya, lengkap dengan fasilitas yang 
dipergunakan untuk kepentingannya.   
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VAIROCANA DAN AMITABHA, EMANASI BUDDHA  
DI PADANG LAWAS, SUMATERA UTARA 
 
Rita Margaretha Setianingsih 
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Prov.D.I. Yogyakarta 
1. PENDAHULUAN 
Padang Lawas yang terletak di bagian utara Pulau Sumatra merupakan kawasan yang 
padat dengan sisa benda budaya masyarakat masa klasik Indonesia. Puluhan 
reruntuhan candi, dalam sebutan setempat lebih dikenal dengan biaro, yang 
menggunakan bata sebagai material utama pembangunannya tersebar memenuhi 
dataran di sepanjang aliran Sungai Barumun dan Sungai Batang Pane. Melengkapi 
sisa karya arsitektural yang begitu megah pada masanya itu adalah peninggalan lain 
berupa karya perupa semasa, yakni arca-arca berbahan batuan maupun logam. 
Misalnya arca Heruka, arca Bhairawa, dan masih banyak lagi yang lain, termasuk 
arca Vairocana dari Biaro Bahal dan arca Amitabha dari Biaro Si Pamutung. 
Semua yang terdapat di kawasan itu menarik untuk dibahas dalam upaya menggali 
beberapa aspek yang dikandungnya. Cukup banyak peminat dan ahli purbakala, 
dalam maupun luar negeri yang berusaha memberi jawaban atas berbagai pertanyaan 
yang muncul berkaitan dengan keberadaan sisa benda budaya di sana. Pembahasan 
mengenai kronologi pendirian karya-karya monumentalnya, atau kondisi masyarakat 
pembangun dan pengguna karya-karya budaya itu adalah hal-hal yang berusaha 
diungkap. Begitupun dengan upaya pengenalan akan latarbelakang keagamaan  yang 
mendasari penciptaan dan pemanfaatannya, yang antara lain ingin diketahui melalui 
analisis arca-arcanya, termasuk arca Vairocana dan Amitabha yang secara khusus 
akan dipaparkan di bawah ini. 
2. PENINGGALAN DARI PADANG LAWAS 
Sesuai dengan namanya, Padang Lawas - yang berarti daerah yang luas - memang 
menempati areal yang demikian luas di bagian timur wilayah Kabupaten Tapanuli 
Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Di daerah ini banyak dijumpai peninggalan budaya 
berupa karya-karya arsitektural. Objek dimaksud, baik yang berupa stupa atau biaro - 
berikut kelengkapannya dalam bentuk arca dan prasasti – yang menempati tepi atau 
bagian dekat Sungai Barumun, maupun cabang-cabangnya seperti Sungai Sirunambe 
dan Sungai Batang Pane, pada umumnya sudah dalam keadaan runtuh/rusak. 
Misalnya Biaro Si Topayan, Biaro Bara, Biaro Si Pamutung, dan Biaro Aek 
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Sangkilon. Beberapa diantaranya sudah dipugar, yakni Biaro Bahal I, II, dan Biaro 
Bahal III sedangkan Biaro Si Pamutung masih dalam tahap pemugaran. 
2.1.  Biaro Bahal   
Kompleks percandian ini terbagi menjadi tiga kelompok yang masing-masing disebut 
Biaro Bahal I, II, dan Biaro Bahal III. Peninggalan berbahan bata itu letaknya 
berderet baratlaut--tenggara, masing-masing berada sekitar 50--250 meter dari tebing 
kiri ruas Sungai Batang Pane di wilayah Desa Bahal, Kecamatan Padang Bolak. Arah 
hadap candi-candi induknya sama, yakni ke tenggara. Komponen yang melengkapi 
masing-masing kelompok candi yang telah mengalami pemugaran beberapa waktu 
berselang itu berupa candi induk, candi perwara, pagar keliling, dan gapura.  
Biaro Bahal I yang berada di bagian ujung baratlaut memiliki candi induk yang 
berdiri di atas batur  berbentuk bujur sangkar. Di bagian luar pipi tangga masuknya 
terdapat panil yang menggambarkan yaksa (raksasa) dalam posisi menari dan 
membawa mangkuk di tangan kanan dan pisau di tangan kiri, tetapi kadang juga 
tangan kiri dalam sikap tarjanimudra (sikap tangan dengan jari telunjuk ke atas). 
Dari biaro yang dilengkapi dengan tiga candi perwara dan sebuah gapura, yang 
seluruhnya berada dalam pagar keliling berbahan bata setebal satu meter itu juga 
ditemukan prasasti batu putih berbentuk silindris.  
Pada prasasti yang bagian atasnya telah terpotong itu, tulisannya dipahatkan 
melingkar. Sayang sekali sebagian pertulisan yang menggunakan aksara Jawa Kuna 
dalam bahasa Melayu-Batak itu sudah sedemikian aus sehingga tidak terbaca lagi. 
Dalam prasasti yang saat ini telah menjadi koleksi Museum Negeri Provinsi 
Sumatera Utara di Medan dengan nomor inventaris 2186 itu disebutkan nama-nama 
tempat yang terletak di sepanjang aliran Sungai Sirunambe, seperti Batu Gana dan 
Padang … (tidak jelas terbaca, mungkin Padang Bujur, Padang Bolak , Padang Ri …  
atau malah Padang Lawas ?). 
Kemudian di Biaro Bahal II, yang terdiri atas sebuah candi induk dengan dua candi 
perwaranya itu telah ditemukan arca Heruka dalam kondisi terpecah-belah. Amat 
disayangkan bahwa arca yang amat berharga bagi upaya pengenalan aspek 
keagamaan masyarakat pembuatnya, sejak tahun 1975 sudah tidak ada lagi. 
Selanjutnya di Biaro Bahal III, yakni kelompok percandian yang dalam lingkungan 
pagar keliling bergapuranya hanya terdiri atas candi induk dan sebuah candi perwara,  
ditemukan pula arca Vairocana terbuat dari bahan perunggu. 
2.2.  Biaro Bara 
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Monumen kepurbakalaan yang berada di tebing selatan Sungai Batang Pane ini 
memiliki halaman yang paling luas di Padang Lawas, yakni 87 m x 78 m. Candi 
induknya berada di bagian utara sedangkan gapura yang biasanya berada di bagian 
depannya ternyata tidak berhadapan langsung melainkan berada agak lebih ke 
selatan. Biaro Bara yang sekarang hanya berupa gundukan runtuhan bangunan 
berbahan bata itu dilengkapi komponen berupa arca singa, arca tokoh yang 
membawa trisula (di tangan kanan), dan juga umpak berbentuk naga.  
Cukup menarik adalah keberadaan arca berbahan batu putih yang menggambarkan 
seorang tokoh yang bagian kepalanya telah hilang, tangan kanan memegang trisula, 
dan tangan kiri berada di pinggang. Tokoh tadi memakai kain sebatas paha (dhoti) 
dengan lipatan kain berada di bagian tengah depan dan belakang. Ada upawita, 
anting berbentuk padma, kelat bahu, gelang tangan, dan kalung ganda. Rambut 
sebahu tampak terurai, dengan bagian dada berhiaskan tali kasta dari untaian butir-
butir mutiara. 
Selain itu juga ditemukan satu bagian sisi hiasan prabha yang terbuat dari perunggu 
(lihat Gambar).  Ukuran objek arkeologis yang sekarang menjadi koleksi Museum 
Negeri Provinsi Sumatera Utara di Medan itu adalah: panjang/tinggi keseluruhan 58 
cm, lebar dasar 13 cm, lebar bagian tengah (berikut lidah api) 8 cm, lebar atas 2 cm, 
dan tebal bagian dasar 10 cm. Bagian bawah komponen arca ini berhiaskan singa 
bersurai dalam posisi duduk menghadap keluar dengan mulut menganga/terbuka 
sehingga tampak taring, gigi, dan lidahnya. Mata digambarkan terbuka, telinga dalam 
posisi naik, serta keempat kaki mempunyai kuku yang tajam. Ekor singa yang 
panjang digambarkan naik hingga ke lidah api yang kedua dari bawah. Bagian sisi 
hiasan prabha itu memiliki lidah api berjumlah 12 buah, yang dilengkapi hiasan 
berupa butir-butir mutiara berbentuk bulat. Sedangkan pada bagian atasnya, 
berdampingan dengan hiasan lidah api tampak hiasan setengah lingkaran dan padma. 
Di bagian paling atas sisi hiasan dari prabha itu masih terdapat tonjolan persegi yang 
merupakan tonjolan pengikat/kunci dengan bagian lain dari komponen pembentuk 
prabha. Demikian pula pada bagian yang terdapat di sebelah singa, terdapat lubang – 
yang tembus sampai ke bawah - untuk menempatkan/ memasukkan  sesuatu.  
Dari Biaro Bara ini juga pernah ditemukan sebuah bagian belakang arca (prabha) 
berbahan perunggu yang sekarang disimpan di Museum Nasional, Jakarta dengan 
nomor inventaris 6115. Pada bagian puncak terdapat hiasan berupa kala yang di 
bagian bawahnya dilukiskan dua buah kepala gajah dalam posisi saling 
membelakangi. Mulut kedua gajah tadi seolah-olah mengeluarkan lidah api yang 
turun dan kemudian ditangkap oleh dua buah makara. Menyangkut keterangan 
terakhir ini, tidak jelas apakah justru bukan sebaliknya yakni dari kedua makara 
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itulah lidah api menyembur dan ditangkap oleh mulut kedua gajah. Adapun di bagian 
tengah prabha terdapat lingkaran dengan lubang di bagian tengah yang dihiasi daun 
dan bunga teratai/padma.  
2.3.  Biaro Si Pamutung 
Selain ditemukan arca Amitabha, pada kompleks 
percandian yang dilengkapi dengan benteng tanah ini 
juga terdapat arca yaksa, fragmen stambha, dan pada 
salah satu komponen bangunan percandiannya yang 
terletak di luar pagar keliling juga ada relief seorang 
wanita. Relief itu menggambarkan tokoh dengan wajah 
yang seram, kedua alis bertemu, mata melotot, di bagian 
mulut ada taring, dan sikap tangan anjalimudra.  
Dua buah arca yaksa yang terdapat di sana, digambarkan 
dalam ukuran besar namun bagian kepalanya telah hilang. 
Yaksa bertangan dua itu berada dalam posisi berdiri, 
memakai kalung ganda, tali kasta berupa ular, tangan 
kanan memegang gada, dan tangan kiri di depan perut 
dalam sikap tarjanimudra. Arca yaksa itu memakai kain 
dengan motif ceplok bunga sampai batas lutut atas (dhoti) 
dengan wiron di bagian belakang dan depan, dan 
dilengkapi dengan gelang kaki berupa ular. 
Bagian stambha yang tersisa di sana hanyalah bagian 
dasar/kakinya saja. Pada keempat sisi bagian itu terukir 
relief empat pasang singa yang saling berhadapan, dan 
sekaligus saling membelakangi. Singa-singa itu digambarkan dalam posisi singa 
berdiri dengan rambut tebal pada hampir seluruh tubuhnya. Pada bagian dasar 
stambha terlihat lubang yang tentunya berfungsi untuk menempatkan tiang stambha. 
Pada pusat kompleks Biaro Si Pamutung terdapat komponen bangunan berupa candi 
induk dan candi perwara. Candi induk yang memiliki arah hadap timur diapit oleh 
bangunan lain di kiri-kanannya. Begitupun dengan bangunan di depan candi induk, 
juga diapit bangunan di kiri-kanannya. Patut diketahui pula bahwa bangunan 
(pendopo ?) yang berada di sebelah utara candi induk adalah satu-satunya bangunan 
berbahan batuan alam, tidak seperti bangunan lain yang menggunakan bata dalam 
pembangunannya. Seluruh bangunan di halaman pusat Biaro Si Pamutung itu berada 
dalam lingkungan pagar keliling berdenah persegi panjang yang dilengkapi gapura di 
sisi timur. 
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2.4.  Biaro Si Topayan 
Gundukan sisa bangunan itu tadinya berupa pendopo. Makara dan dwarapala yang 
berukuran besar terdapat pada bagian tangga. Selain itu juga dijumpai dua buah lapik 
yang berbentuk segi empat yang terbuat dari batu putih (dan sekarang disimpan di 
Museum Provinsi Sumatera Utara dengan nomor inventaris 1517.1 dan 1517.2). 
Pada salah satu lapik tersebut, pada bagian bagian vertikalnya terdapat dua baris 
tulisan kuna. Menurut Casparis pertulisan itu menggunakan huruf yang merupakan 
awal tulisan Batak. Sedangkan Goris menyatakan bahwa dalam pertulisan itu terdapat 
candrasengkala yang menyebutkan angka tahun 1157 S atau 1235 M 
(Bosch,1930:135). Penulis sendiri meragukan adanya candrasengkala dimaksud. 
Prasasti pertama menyebutkan tentang pembuatan sebuah rumah berhala oleh Hang 
Tahi, Si Rangngit dan Pu Anyawari. Sedangkan prasasti kedua menyebutkan tentang  
pembuatan wihara (biyara) bagi Paduka Sri Maharaja oleh Pu Sapta, Hang Buddhi, 
Sang Imba dan Hang Langgar. 
2.5.  Batu Gana 
Di sebuah areal pemakaman di luar perkampungan, dijumpai beberapa lempeng batu 
yang kelihatannya merupakan komponen dari bangunan candi. Pada salah satu 
lempeng batu itu terdapat pertulisan beraksara Batak. Belum banyak yang dapat 
diuraikan mengenai situs ini, kemungkinan karena belum diadakan penelitian secara 
khusus. Walaupun demikian patut diperhatikan mengingat Batu Gana disebutkan 
dalam prasasti yang ditemukan di Biaro Bahal I sebagai nama daerah yang 
dikunjungi oleh perahu yang menuju dan pergi dari hilir Sungai Sirunambe.  
2.6.  Biaro Hayuara 
Di situs ini ditemukan fragmen stambha dan beberapa fragmen batu candi yang 
bereliefkan ukiran bentuk-bentuk kepala yang sekilas mirip kera. Selain itu dijumpai 
pula padmasana yang berbentuk bundar. 
2.7.  Biaro Pulo 
Biaro ini didirikan di atas bukit dan bangunan utamanya kemungkinan  berbentuk 
stupa. Pada bagian kaki sisa bangunan itu masih terlihat hiasan berupa relief yang 
menggambarkan tokoh yang sedang menari. Penarinya adalah manusia berkepala 
kerbau (atau gajah ?), berkain sebatas pinggang, beranting-anting, dan berkelat bahu 
dari ular (Mulia,1976:18). Selain sisa teras bangunan, di Biaro Pulo juga terdapat 
fragmen stambha, padmasana dengan sebagian gantha di atasnya, serta pecahan arca 
yang diduga berasal dari sebuah arca berkepala binatang yang sedang menari 
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(Sulaiman,1976:11). Di reruntuhan candi itu juga pernah ditemukan lima buah panil 
berelief. 
3. EMANASI BUDHA 
Sampailah kita pada pembicaraan yang menekankan aspek keagamaan yang 
melingkupi arca Vairocana dan Amitabha dari percandian di Padang Lawas. 
Menyangkut hal tersebut keberadaan kedua arca itu memang belum banyak 
dibicarakan, apalagi terhadap arca Vairocana yang relatif baru ditemukan.  
Arca Vairocana merupakan temuan penduduk dari sekitar Biaro Bahal III pada saat 
Balai Arkeologi Medan mengadakan kegiatan penelitian tahun 1995. Arca 
menggambarkan seorang tokoh dalam sikap duduk bersila dengan kedua telapak kaki 
menghadap ke atas (paryangkãsana) pada asana berbentuk padma. Tempat duduk 
dalam bentuk padma itu berada di atas lapik berdenah persegi empat. Di bagian 
depan lapik itu tergambar dua ekor rusa yang mengapit sebuah roda (cakra). Tokoh 
digambarkan dengan rambut keriting, mata terbuka dan tidak memiliki tonjolan pada 
dahi (urna). Jubah yang dikenakan menutupi bagian lengan hingga mata kaki, dan 
bagian bawah jubah terlihat di bagian dekat kaki arca. Arca tersebut keseluruhannya 
berukuran tinggi 8,5 cm, lebar 4,5 cm, dan panjang 6,7 cm. 
Pada bagian belakang asana yang berbentuk persegi empat terdapat dua buah lubang 
– di sebelah kiri dan kanan belakang tokoh yang digambarkan - yang masing-masing  
berdiameter sekitar 0,6 cm. Melihat pada posisinya  dapat diperkirakan bahwa kedua 
lubang itu digunakan sebagai tempat untuk memasukan stela yang menegakkan 
prabha (lingkaran cahaya pada bagian belakang kepala arca yang menyiratkan 
kesucian) dan payung (cattra). Hal ini diperkuat oleh adanya tonjolan di bagian 
belakang arca, yakni pada bagian punggung arca yang jelas merupakan sarana 
penghubung stela dengan arca untuk memperkuat penyatuan strukturnya. 
Keberadaan dua ekor rusa yang masing-masing berbaring di kiri dan kanan cakra 
mengingatkan kita pada gambaran tentang peristiwa ketika Sang Buddha untuk 
pertamakali menyampaikan pengajarannya di dalam Taman Rusa di Benares. 
Adapun cakra atau roda yang digambarkan merupakan simbol dari dharma. 
Vairocana merupakan dhyanibudha yang berkedudukan di pusat dan biasanya 
digambarkan dengan mengenakan atribut cakra, sikap tangan dharmacakramudra 
atau vajramudra, dengan vahana berupa singa atau dua ekor rusa. Sebagai 
dhyanibudha, Vairocana memang digambarkan duduk di atas asana dalam sikap 
vajrãsana, yakni kedua kaki disilangkan sedemikian rupa sehingga telapak kaki kiri 
dan kanan berada di atas kedua paha. Seperti yang terlihat di Candi Borobudur, 
Vairocana sebagai dhyanibudha atau sebagai tokoh utama yang menduduki posisi 
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penting - karena arcanya diletakkan di atas arca dhyanibudha lainnya - digambarkan 
dalam sikap vajrãsana.     
Adapun arca Amitabha yang ditemukan di kompleks Biaro Si Pamutung, di bagian 
dekat candi utama, merupakan hasil penggalian arkeologis yang dilakukan oleh 
Schnitger pada tahun 1936. Arca berbahan perunggu itu digambarkan dalam sikap 
atau cara duduk paryangkãsana, dan sikap tangan dhyanamudra yakni kedua tangan 
diletakkan di atas kaki yang bersilangan menghadap ke atas, telinga lebar, mata 
terpejam dan rambut keriting. Bila pada umumnya dhyanibudha Amitabha 
digambarkan dengan sikap duduk  vajrãsana, seperti yang terlihat pada arca-arca 
sejenis di Candi Borobudur, maka hal itu justru sangat berlainan dengan sikap duduk 
arca Amitabha temuan dari Biaro Si Pamutung. Tokoh yang diarcakan itu 
menggunakan jubah yang disampirkan di atas bahu kiri (lihat foto pada karangan 
Rumbi Mulia, 1980).  
Menarik pula untuk diungkapkan bahwa sebagai emanasi (pancaran) Buddha, yaitu 
sebagai bodhisatwa, Amitabha digambarkan dengan sikap duduk paryangkãsana. 
Menurut Rumbi Mulia (1980:12), berdasarkan ikonografinya dapat dikatakan bahwa 
arca Amitabha itu berasal dari Asia Selatan, terutama bila melihat bentuk kuncir di 
bagian kepalanya. Dalam konsepsi Buddha, Amitabha merupakan salah satu 
dhyanibudha dengan sikap tangan dhyanamudra yang sekaligus menunjukkan 
berkedudukan di sisi barat. 
4. ARCA DAN ALIRAN KEAGAMAAN  
Sebagai sarana pemujaan bagi umat Buddha, bentuk stupa banyak dijumpai pada 
peninggalan di Padang Lawas. Di Biaro Si Pamutung, atap candi induknya dihiasi 
dengan stupa. Pada tingkat pertama terdapat 12 stupa (pada setiap sisi kita dapat 
melihat masing-masing 4 stupa), pada tingkat kedua 8 stupa (pada masing-masing 
sisi terlihat 3 stupa) , dan pada tingkat ketiga atau yang paling atas adalah  sebuah 
stupa besar. 
Kata stupa berasal dari akar kata stup yang berarti gundukan, tumpukan yang juga 
disamakan dengan kata caitya yang berasal dari akar kata cita yang berarti pula 
gundukan. Stupa juga disamakan dengan dhatugarbha, yang merupakan rahim atau 
kandungan yang berisi relik. Stupa mengalami perkembangan, baik menyangkut 
nama maupun bentuk di beberapa negara Asia. Kita kenal misalnya kata 
dhatugarbha, yang kelak menjadi kata dagoba di Ceylon dan akhirnya menjadi kata 
pagoda (Nath,1980:2). Adapun bentuk stupa cukup beragam, ada yang berbentuk 
dome-stupa (stupa kubah) , terrace-stupa (stupa berteras seperti candi Borobudur), 
dan tower-stupa (stupa menara) seperti halnya pagoda. 
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Selain bentuk stupa, di Padang Lawas juga dijumpai stambha/pilar yang tampak 
mendapat pengaruh India Selatan dengan melihat pada adanya pemanfaatan hiasan 
berunsur singa dalam posisi berdiri. Pada kuil Shore (Shore temple) di India Selatan 
yang dibangun pada masa pemerintahan Raja Simha (Narasimha II), Pilar/stambha 
dalam bangunan mandapa dihiasi dengan motif singa dalam posisi berdiri 
(Brown,1959). Stambha/pilar dalam arti cosmis merupakan tiang/tugu yang 
menghubungkan surga dengan bumi (Stutley,1985:132). 
Di Padang Lawas juga dijumpai arca-arca yang digambarkan dalam bentuk besar 
atau memiliki sifat keraksasaan. Misalnya arca yang tokohnya digambarkan 
menggunakan tali kasta berupa ular, keyura/kelat bahu berupa ular, tangan kanan 
memegang gada, dan sikap tarjanimudra yaitu sikap tangan dengan jari telunjuk ke 
atas, serta raut muka seperti raksasa dengan mata melotot dan bertaring. Pakaian 
yang dikenakan memakai motif ceplok bunga sampai batas lutut (dhoti). Arca dengan 
unsur-unsur tersebut merupakan  tipe arca dwarapala (arca penjaga jalan yang 
berfungsi sebagai penolak bala) atau mahabala yang juga digambarkan dalam sikap 
tarjanimudra, yakni sikap jari yang memperingatkan. Dalam aliran Budha 
Mahayana, mahabalan adalah nama dewa yang merupakan salah satu emanasi dari 
Amitabha dan berlaku sebagai dewa penguasa mata  angin sisi timurlaut. 
Demikian pula dengan arca Heruka yang ditemukan dalam keadaan pecah menjadi 
beberapa bagian di Biaro Bahal II pada pertengahan pertama abad ke-20 (dan sangat 
disayangkan sejak tahun 1975 tidak dijumpai lagi di sana). Arca digambarkan menari 
di atas jenazah, tangan kanan di atas kepala memegang vajra, tangan kiri diletakkan 
di dada memegang mangkuk tengkorak dan sebuah tongkat yang dijepitkan di bawah 
lengan kiri. Sebuah selempang tengkorak menghiasi badan. Sayangnya muka sudah 
aus sehingga tidak dapat diketahui bagaimana sifat arca tersebut, walaupun tampak 
rambut yang berdiri seakan menyala, dan dahulu dilengkapi dengan sebuah arca 
Aksobhya kecil tetapi sudah hilang/rusak. 
Heruka tersebut merupakan salah satu dewa dari sekte Mahayana yang merupakan 
emanasi dari Aksobhya dan berhubungan dengan Vajradãka. Dalam pantheon 
Buddha, Heruka merupakan dewa yang terpopuler. Arca Heruka dipengaruhi oleh 
agama Hindu aliran Siwa dan banyak di puja di India Timur. Dalam aliran tantris, 
Heruka identik dengan Hevajra. 
Dalam kitab Sadhanamala disebutkan bahwa Heruka digambarkan berdiri di atas 
jenazah dalam sikap ardhaparyanka, berpakaian kulit manusia, tubuhnya dipenuhi 
debu, dalam genggaman tangan kanan ada ada vajra dan tangan kiri memegang 
sebuah khatvangga dan mangkuk yang berisi darah, selempangnya berhias rantai dari 
lima puluh kepala manusia, mulut sedikit terbuka dan bertaring, rambutnya kemerah-
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merahan berdiri ke atas, dan di bagian kepala digambarkan arca Aksobhya dan ada 
lima buah tengkorak (Sulaiman, 1985: 29 ). 
Berlainan sekali dengan temuan arca Amitabha dan arca Vairocana yang merupakan 
dhyanibodhisatwa dengan penggambaran sikap paryankãsana. Dhyani Bodhisatwa 
atau bodhisatwa (tidak ada perbedaan antara dhyanibodhisatwa dan bodhisatwa, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Liebert,1956:79) merupakan seorang yang telah 
hampir dan mampu menjadi Buddha, namun mengurungkan kebuddhaannya dengan 
maksud agar ia dapat menolong manusia lain untuk mencapai kebuddhaan. Oleh 
karena itu ia dianggap suci dan telah terlepas dari samsara. 
Ada 24 orang bodhisatwa baik dari masa lalu, sekarang, maupun masa yang akan 
datang. Bodhisatwa yang sekarang adalah Avalokiteswara, sedangkan yang akan 
datang adalah Maitreya. Bagi penganut Buddha aliran Mahayana, bodhisatwa 
dipercaya akan membantu orang yang berusaha mencapai nirwana.  
Adapun setiap orang dapat mencapai nirwana dengan mengumpulkan punya dan 
jñana. Punya merupakan kebajikan yang harus dikumpulkan  (sambhara) oleh 
manusia selama hidupnya, dan yang disebut kebajikan adalah perbuatan manusia 
yang dilakukan untuk kepentingan orang lain tanpa mengharapkan imbalan, dan 
tanpa disertai kepentingan sendiri. Kebajikan dapat dilakukan melalui lima pãramitã 
atau kesempurnaan, yaitu  kesempurnaan dalam memberi; kesopanan moral; 
kesabaran  dan ketekunan; dhyãna (menjalankan ibadah); dan juga dalam jñãnã atau 
pengetahuan. 
Mengacu pada informasi yang dapat digali, jelas bahwa aliran Buddha Mahayana 
pada masanya telah berkembang luas di Padang Lawas. Informasi dimaksud antara 
lain berasal dari temuan-temuan berupa arca Heruka, serta arca Vairocana dan 
Amitabha sebagai dhyanibodhisatwa.  Bila Heruka merupakan salah satu dewa yang 
terkenal dalam agama Buddha Mahayana dan merupakan emanasi dari dewa 
Aksobhya, maka Vairocana dan Amitabha merupakan bodhisatwa yang mempunyai 
kekuatan yang tinggi dan dianggap dapat langsung berhubungan dengan manusia 
dalam usaha untuk mencapai nirwana. 
5. PENUTUP 
Padang Lawas merupakan daerah luas yang banyak memiliki bangunan cagar budaya 
berbentuk biaro dan stupa, serta arca-arca yang melengkapinya. Temuan arca 
Vairocana dan Amitabha memberikan bukti yang menguatkan suatu pandangan 
bahwa agama Buddha Mahayana telah berkembang di daerah  Padang Lawas pada 
masanya. Vairocana dan Amitabha dianggap sebagai dhyanibodhisatwa yang dapat 
menolong manusia lain untuk mencapai kebuddhaan dan nirwana, serta dianggap 
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suci dan lepas dari samsara.  Sedangkan temuan lain berupa arca Bhairawa, arca 
Heruka dan arca-arca lain yang menunjukkan aspek keraksasaan menggambarkan 
keberadaan agama Buddha Mahayana aliran Vajrayana, yang mengajarkan bahwa 
penganutnya dapat mencapai kelepasan  (moksa) juga dengan menjalankan praktek-
praktek sihir, semadi (yoga) dan mengucapkan mantra.  
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Pengantar 
Sebagian besar suku bangsa Batak mendiami daerah pegunungan Sumatera Utara, 
selain juga dataran yang berada di antara daerah pegunungan dengan pantai Timur 
dan pantai Barat Sumatera Utara. Secara lebih khusus mereka terdiri atas sub suku 
bangsa Karo, Simalungun, Pakpak, Toba, Angkola, dan Mandailing. Adapun dalam 
pergaulan sehari-hari mereka menggunakan beberapa logat, yakni logat Karo, 
Pakpak, Simalungun, dan logat Toba yang dipakai oleh orang Toba, Angkola dan 
Mandailing. Berkaitan dengan keberadaan sub suku bangsa pada orang Batak, 
berdasarkan cerita turun-temurun yang dimiliki (tarombo) - terutama orang Batak 
Toba – mereka memiliki satu nenek moyang yang dikenal   sebagai Siraja Batak. 
Identitas yang menonjol untuk mengenal masyarakat Batak adalah adat, bahasa, dan 
marganya. Ketiga identitas itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena pertama, 
adat Batak tidak mungkin dapat dihadirkan tanpa sarana bahasanya. Kedua, demikian 
pula tanpa kehadiran unsur-unsur marga yang terstruktur dalam falsafah dalihan na 
tolu yang terdiri dari hula-hula, dongantubu, dan boru, maka pelaksanaan adat jelas 
tidak terlaksana. Adat melingkupi berbagai segi kehidupan masyarakat, mulai dari 
sistem kekerabatan – termasuk di dalamnya perkawinan – maupun kemasyarakatan 
dan sistem religi.  
Salah satu sumber data guna mengetahui keragaman budaya pada masyarakat Batak 
adalah melalui peninggalan naskah-naskah kuna mereka. Dalam naskah-naskah kuna 
itu termuat banyak banyak hal seperti sistem kepercayaan asli suku bangsa Batak, 
silsilah marga-marga Batak, pandangan mereka tentang dunia mahluk halus dan 
masalah kesehatan. 
Peninggalan Budaya Batak 
Indonesia memiliki sisa benda budaya yang berupa naskah, yakni semua dokumen 
bertulisan tangan yang berasal dari dunia tradisional, yakni saat sebelum Indonesia 
memasuki masa modern yang lazim disebutkan sekitar awal abad ke-20. Naskah 
diketahui mengandung kekayaan informasi yang berlimpah, yang tidak terbatas pada 
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aspek kesusasteraan saja melainkan mencakup pula aspek lain seperti agama, adat-
istiadat, sejarah, hukum, teknologi, dan pengobatan.  
Bentuk naskah masyarakat Batak, yang disebut Pustaka Batak, meliputi antara lain: 
pustaha merupakan buku yang dituliskan di atas kulit kayu dan dapat dikatakan 
merupakan buku pintar pemangku tradisi seperti datu atau guru; teks pendek tentang 
ilmu para datu yang ditulis di atas bambu atau tulang yang juga kerap dipakai 
sebagai jimat; atau teks yang tidak berhubungan dengan masalah kepercayaan 
tradisional (seperti surat atau lagu cinta) yang ditulis di atas ruas bambu atau benda 
lain yang terbuat dari bambu seperti suling (Chambert-Loir & Fathurahman,1999).  
Kesehatan dalam Pustaka Batak 
Mencermati isi naskah-naskah itu, khususnya pustaha atau kitab-kitab kuna Batak, 
membawa kita pada suatu pengenalan akan kesehatan menurut pandangan 
masyarakat masa lalu. Sehat sebagai suatu keadaan yang bebas dari sakit atau dalam 
keadaan baik seluruh badan serta bagian-bagiannya merupakan hal yang amat 
didambakan manusia, sepanjang masa dan di segala tempat. Hal ini jelas berkaitan 
dengan upaya seseorang untuk dapat menggunakan seluruh fungsi fisik dan mental, 
serta kelak fungsi sosial yang dimilikinya dalam berhubungan dengan lingkungannya 
dalam mencapai kebahagiaan dan manfaat bagi masyarakat di sekitarnya.  
Berkenaan dengan hal tersebut, kesehatan yang berhubungan dengan keadaan sehat 
atau kebaikan keadaan badan pada dasarnya bersifat biologis. Walaupun demikian 
kita dapat memandang kesehatan dari segi kebudayaan  karena pandangan atau 
konsep tentang sehat (dan sakit) tidak selalu sama. Pada masyarakat satu dengan 
lainnya muncul perbedaan karena kebudayaannya juga berbeda sehingga 
membedakan lingkungan sebagai sumber kesehatan. Hal ini sekaligus membedakan 
cara dan kemampuan berfikir dari masing-masing masyarakatnya (Sills,1972). 
Dalam konsep demikian maka pengertian sehat jasmani  adalah tidak adanya 
perasaan sakit dari seluruh badan. Penekanan pada perasaan dan justru bukan pada 
ada atau tidak adanya penyakit sesuai dengan pandangan sebagian masyarakat akan 
peran dari kekuatan roh yang lebih dipentingkan daripada kekuatan jasmani 
seseorang. 
Penyakit, gangguan bagi kesehatan 
Pustaha sebagai salah satu warisan budaya bangsa juga memuat hal-hal yang 
berhubungan dengan kebaikan, seperti pengobatan dan kesehatan. Dalam alam 
fikiran masyarakat Batak dahulu, yang tercermin pada karya-karya pustaha, penyakit 
sebagai gangguan bagi kesehatan dapat dibagi menjadi dua, yakni penyakit yang 
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disebabkan oleh serangan makhluk halus (hantu) dan makhluk berkekuatan gaib, 
serta penyakit yang tidak ada hubungannya dengan unsur gaib. 
Dalam pustaha kerap disebutkan tentang pemanfaatan bermacam roh (kekuatan gaib) 
untuk memusnahkan maupun menyakiti orang lain serta mengusir dan memusnahkan 
roh jahat. Contoh dari hal itu berkenaan dengan pangulubalang, yakni semacam roh 
hulubalang/yang mewakili seorang datu (dukun) untuk menyerang orang lain. 
Berkenaan dengan itu dikenal pula pemanfaatan bantuan tenaga gaib dalam 
membunuh, yakni sebuah upaya menyakiti orang lain yang tidak disukai. Namun 
dibalik itu, dalam pustaha juga dapat dipelajari cara menyakiti dengan menembak 
(pamodilon) musuh. Di dalamnya tercermin pula teknik penembakan, maupun cara-
cara penggunaan dan perawatan bedil berikut cara penuangan mesiunya serta sesaji 
dan mantra yang mengiringi (Kozok,1999). 
Upaya menciptakan kondisi tidak sehat bagi orang lain (gadam), yakni semacam 
racun yang diberikan kepada musuh yang dapat mengakibatkan kerusakan pada kulit 
orang yang dituju. Upaya meracuni orang lain dalam pustaha memang disebutkan 
dapat dilakukan melalui dua cara, yakni dengan memanfaatkan kekuatan gaib 
maupun dengan cara menggunakan bahan-bahan beracun berupa bubuk maupun 
cairan serta racun yang dibuat dari sembilu yang dihaluskan (satto). Ini jelas 
disebutkan dalam sebuah naskah dari Simalungun, yakni pustaha laklak (buku 
berupa lipatan kulit kayu) yang sekarang menjadi koleksi Museum Negeri Sumatera 
Utara bernomor inventaris C-77-78/6 (Purba dkk.,1998/1999 a). 
Selain hal tersebut di atas, yang berkenaan dengan fisik seseorang, pada pustaha juga 
dikenal adanya penyakit-penyakit lain yang dapat dikatakan berhubungan dengan 
mental dan rohani seseorang. Contoh dari jenis ini misalnya adalah ilmu pelet atau 
pemikat, seperti tercantum dalam pustaha laklak berjudul Pangulubalang Sihirput 
yang merupakan koleksi Museum Negeri Sumatera Utara bernomor inventaris C-
8/77-78/3-21 (Purba dkk.,1998/1999 b). Seseorang yang mengamalkan dorma akan 
mengakibatkan orang lain akan jatuh hati padanya atau bahkan menjadi gila. 
Jenis penyakit biasa yang disebabkan oleh faktor-faktor alami, sebagaimana  yang 
dikenal dalam pustaha meliputi misalnya sakit gigi (tungkolon), malaria (arun), 
disentri (rojan), luka bernanah/borok (baro gaja), maupun sakit baru melahirkan 
(rianon) (Kozok,1999). 
Upaya hidup sehat 
Berkenaan dengan obat-obatan (taoar, tambar, daon), pustaha ikut memberikan 
andil dalam pengenalan akan kebudayaan Batak lama. Dalam suatu penelitian 
terhadap lebih dari 500 naskah Batak di Jerman, resep obat-obatan terdapat pada 
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tidak kurang dari 33 naskah, yang semuanya berupa pustaha laklak, jadi tidak pada 
naskah pada kulit bambu atau tulang kerbau. Namun kebanyakan dari jenis obat-
obatan yang disebutkan itu hanya berguna untuk menawarkan racun (rasun, bisa) 
maupun sebagai obat anti guna-guna/pelet dan sejenisnya (aji). Adapun untuk 
penyakit lain, kerap pula disebutkan walaupun tidak sebanyak jenis obat-obatan 
untuk racun dan guna-guna. Banyak di antara obat-obatan itu berupa ramuan yang 
diborehkan pada bagian tubuh yang dirasa sakit (pandampol) (Kozok,1999). 
Masuk pada ikhwal kesehatan, upaya menjaga kenyamanan fisik dan psikologis 
seseorang, Pustaka Batak juga mengenal berbagai mantra (tabas). Makna mantra 
yang berarti  susunan kata atau ucapan yang berunsur puitis dianggap mengandung 
dan mampu mendatangkan daya gaib, baik untuk kepentingan menyembuhkan atau 
mengobati bahkan untuk mencelakakan orang lain. Oleh karena itu mantra kerap 
digunakan oleh para datu untuk menandingi kekuatan gaib yang lain, sehingga 
disebut mantra penawar. Berkaitan dengan hal itu, besarnya peran mantra dalam 
kehidupan sehari-hari pada masyarakat Batak berkenaan dengan masalah kesehatan 
jasmani dan rohani, terlihat dalam sebagian koleksi Pustaka Batak yang tersimpan di 
Museum Simalungun di Pematang Siantar, Sumatera Utara. Pada 19 buah naskah 
yang diteliti, sekurang-kurangnya 14 buah naskah memuat mantra (Yamamoto & 
Lingga,1990).  
Mantra begitu dikenal dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam berbagai 
kesempatan yang berkenaan dengan pengamanan diri seseorang maupun harta-
bendanya hal itu tidak pernah ditinggalkan. Selain untuk menawarkan/melumpuhkan 
penyakit yang menyerang, mantra juga dikenakan pada upaya untuk menolak bala 
(pagar), mencegah pencurian (songon dan pohung), mendatangkan kekayaan dan 
keturunan (tamba tua), dan memikat hati orang (dorma). Pengamalan mantra-mantra 
tersebut biasanya juga disertai dengan pemanfaatan ramuan serta benda tertentu. 
Dalam naskah-naskah kuna itu juga disampaikan bahwa pengamalannya merupakan 
suatu proses yang tidak sederhana. Selain membutuhkan penentuan hari yang tepat, 
penyiapan bahan-bahan yang relatif sukar diperoleh, juga mantra-mantra yang harus 
diucapkan cukup panjang.  
Masih berkenaan dengan upaya manusia menuju hidup yang sehat, pustaha  juga 
memuat banyak poda atau nasehat dan petunjuk. Poda-poda dimaksud begitu 
beragam dan seluruhnya merupakan petunjuk untuk menghadapi atau menyikapi 
kondisi-kondisi kehidupan yang demikian kompleks. Dikenal misalnya petunjuk 
untuk membangun rumah, petunjuk untuk menentukan hari yang baik bagi 
penyelenggaraan upacara, membuka lahan pertanian, mencari barang yang hilang, 
dan sebagainya. Pada awal kalimat dalam pustaha misalnya, didahului dengan kata-
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kata poda ni pangurason (nasehat dari orang-orang tua), atau poda ni gorak-
gorahan (nasehat dari hati nurani). Keseluruhannya merupakan sarana pencapaian 
keselarasan kehidupan manusia dan alam lingkungannya, yang tidak lepas dari 
keinginan terciptanya kesehatan dalam berbagai aspek kehidupan.  
Masih berhubungan dengan masalah kesehatan, berdasarkan keterangan yang dapat 
ditimba dari pustaha, dalam sistem religi aslinya orang Batak juga percaya akan 
kekuatan dari jimat, dan tongkat wasiat (tunggal panaluan) selain pada mantra-
mantra (tabas) yang mengandung kekuatan sakti. Semua kekuatan sakti itu dikatakan 
berasal dari Si Raja Batak. 
PENUTUP 
Orang kerap mengkaitkan peran arkeologi selama ini dengan pariwisata. 
Pemanfaatan berbagai objek arkeologis sebagai aset budaya diharapkan mampu 
mengembangkan kepariwisataan di Indonesia yang pada gilirannya akan menjadi 
sarana pengumpulan devisa bagi negara. Di samping itu, sebetulnya ada kesadaran 
bahwa  perluasannya dapat menyentuh upaya mengkontribusikan sesuatu bagi 
pemecahan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bidang kesehatan. 
Melalui pengkajian atas Pustaka Batak – sebagai salah satu objek arkeologis di 
Indonesia - akan dihasilkan inspirasi mengenai berbagai pola pengobatan dan 
perawatan dalam pengembangan kesehatan, mengingat objek kajian itu banyak 
memuat hal-hal yang erat kaitannya dengan kebaikan. Termasuk didalamnya adalah 
pengenalan akan bentuk perlakuan manusia dalam menyikapi alam lingkungan yang 
pada saat itu lebih banyak didasari unsur kepercayaan akan kekuatan gaib. 
Kondisi sebagian besar Pustaka Batak yang cukup memprihatinkan, mengingat 
kondisi fisik material pembentuknya, seyogyanya diantisipasi dengan percepatan 
pengkajiannya. Bentuk pelestariannya tidak terbatas pada upaya menahan laju 
kerusakan objek tersebut, melainkan juga dengan penelitian yang mendalam dan luas 
cakupannya. Masuk di dalamnya adalah mengkaji naskah sebagai artefak 
(kodikologi), mempelajari teks yang terkandung di dalamnya (filologi), pengenalan 
aspek teknisnya seperti proses pembuatan material naskah, atau sejarah sistem 
penulisan dan perkembangan serta penyebaran aksara yang digunakan. Pengkayaan 
budaya akan terus berlangsung bila hal itu memperoleh perhatian yang memadai, dan 
kelak layak menjadi warisan bagi generasi mendatang. 
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CANDI  SI PAMUTUNG,  ARSITEKTUR   
MASA  KERAJAAN PANNAI 
 
Yudi Suhartono 




Kabupaten Tapanuli Selatan kaya akan peninggalan-peninggalan bersejarah masa 
Hindu-Buddha yang di duga merupakan peninggalan masa Kerajaan Pannai. 
Kerajaan Pannai disebutkan dalam prasasti berangka tahun 1025 M dan 1030 M 
yang dikeluarkan oleh Raja Rejendra Uttama Chola alias Rajendracoladewa dari 
kerajaan Cholamandala di India Selatan. Dalam prasasti tersebut dikatakan bahwa 
Rajendracoladewa berhasil menaklukan Kerajaan Sriwijaya dan beberapa kerajaan 
lain diantaranya Kerajaan Pannai yang daerahnya dialiri oleh sungai-sungai 
(Suleiman,1954:20). Sumber tertulis lain yang menyebutkan Kerajaan Pannai adalah 
Negarakertagama, naskah kuno tentang Kerajaan Majapahit yang ditulis oleh 
Prapanca pada tahun 1365 M. Dalam kitab itu disebutkan bahwa Kerajaan Pannai 
termasuk bawahan Kerajaan Majapahit (Mulia,1980:4--5 ; Suleiman,1954:20--21). 
Mengenai letak kerajaan ini, Satyawati Suleiman (1954:23) menghubungkan 
Kerajaan Pannai dengan reruntuhan bangunan-bangunan candi yang ada di Padang 
Lawas, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Pendapat ini tidak 
jauh berbeda dengan yang dikemukan Schnitger (1939:18) Rumbi Mulia (1980:4). 
Schnitger memperkirakan bahwa reruntuhan bangunan-bangunan candi yang ada di 
Padang Lawas berjumlah 16 buah. Salah satu dari candi-candi yang terdapat di 
Padang Lawas adalah Candi Si Pamutung, yang menjadi sorotan kali ini. 
II 
Secara administratif situs Candi Si Pamutung berada di wilayah Desa Siparau, 
Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. 
Letaknya sekitar 3 km dari ibukota Kecamatan Barumun Tengah, Binanga. Situs ini 
terletak di antara 3 buah desa yaitu Desa Siparau Lama, Desa Siparau Baru dan 
Sihaborgoan Barumun. 
Kawasan situs Candi Si Pamutung ini diapit oleh 2 aliran sungai yaitu Sungai Batang 
Pane yang terletak sekitar 600 m di sebelah barat Candi Si Pamutung, yang mengalir 
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ke utara dan  Sungai Barumun yang datang dari arah selatan mengalir ke timur pada 
jarak sekitar 100 m dari Candi Si Pamutung. Aliran Sungai Batang Pane yang 
mengalir ke utara akhirnya bertemu dengan aliran Sungai Barumun. 
Situs Candi Si Pamutung berada dalam lingkungan benteng tanah yang mengelilingi 
areal seluas 24,2 Ha. Benteng tanah terdiri atas benteng tanah yang mengelilingi 
candi dan benteng tanah sebagai  pembatas zona/bidangan pada areal dalam benteng. 
Benteng tersebut berupa dua gundukan tanah yang memanjang. Pada benteng yang 
mengelilingi candi, gundukan luar dibuat lebih tinggi dari gundukan di dalam. Begitu 
pula pada benteng pembatas zona, gundukan luar lebih tinggi dari gundukan dalam. 
Tinggi gundukan pertama berkisar antara 190 cm--308 cm, dan gundukan 2 berkisar 
antara 30 cm--87 cm. Antara gundukan pertama dan gundukan kedua terdapat 
cekungan yang lebarnya sekitar 3 m--7 m. Cekungan pada benteng keliling lebih 
besar dibandingkan dengan cekungan pada benteng pembatas zona. Kemungkinan 
besar cekungan ini berkaitan dengan fungsinya. Cekungan pada benteng keliling yang 
ukurannya lebih lebar berfungsi sebagai kanal yang dapat dilayari, sedangkan 
cekungan pada benteng pembatas bidangan merupakan saluran pembuangan air dari 
lokasi candi. Selain itu melihat bentuknya, kemungkinan besar benteng keliling dan 
benteng pembatas zona dipergunakan sebagai penahan air supaya  candi dan 
"pemukimannya" tidak banjir. Hal ini disebabkan lokasi itu berada pada daerah 
pertemuan antara Sungai Barumun dan Sungai Batang Pane (Laporan 
Pemetaan,1998:14--15; Susilowati dkk.,1999:27). 
Candi Si Pamutung terdiri atas sebuah candi Induk, 7 candi perwara, Gapura, dan 
Pagar keliling yang uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Candi Induk 
Bangunan candi induk selesai dipugar pada tahun 1998. Mempunyai denah 
bujursangkar berukuran 11 m x 11 m, tinggi 14 m, terbuat dari bata. Secara 
keseluruhan terdiri dari 247 lapis bata yang dihitung dari permukaan tanah. Pola 
ikatan bata disusun  berselang-seling lebar panjang dengan menggunakan spesi 
adonan bata. Bangunan ini terdiri dari bagian kaki, tubuh, dan atap yang uraiannya 
sebagai berikut : 
a. Kaki Candi 
 Kaki Candi I 
Berdenah bujur sangkar dengan ukuran 11 m x 11 m dan tinggi  3,1 m, terdiri dari 63 
lapis bata yang dihitung dari permukaan tanah. Pada umumnya perbingkaian yang 
digunakan adalah pelipit rata, pelipit sisi genta, dan pelipit padma. Lantai dan tangga 
berada di sebelah timur. Tangga berukuran 3,66 m x 3,5 m, dengan lebar 2,12 m. 
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Tangga terdiri dari 63 lapis bata dan memiliki 14 anak tangga. Anak tangga pertama 
terdiri dari 9 lapis bata, anak tangga ke 2 hingga 13 masing-masing terdiri dari 4 
lapis bata, dan anak tangga ke 14 terdiri dari 2 lapis bata. Di kiri kanan tangga 
terdapat pipi tangga yang terdiri dari 54 lapis bata dan disusun dengan sistem acak. 
Di kedua ujung bawah tangga terdapat 2 buah makara terbuat dari batuan tuff. Lebar 
lantai kaki I adalah 6,04 m dan terletak pada lapis ke-65. Di atas lantai di depan 
tangga kaki II terdapat susunan bata berbentuk segi empat berukuran 2,81 m x 2,69 
m dan yang tersisa terdiri dari 6 lapis bata. Di atas lantai bagian pinggir di sisi utara, 
selatan, barat dan sebagian timur terdapat susunan pagar langkan berbentuk seperti 
buah catur yang terdiri dari 20 lapis bata, dengan lebar langkan 67 cm. Susunan 
seperti buah catur ini berjumlah 51 buah. 
 Kaki II 
Berdenah bujur sangkar dengan ukuran 8,2 m x 8,2 m dan tinggi 1,4 m, terdiri dari 
25 lapis bata. Secara umum perbingkaian yang digunakan adalah pelipit rata, padma, 
dan pelipit sisi genta. Di sisi timur terdapat tangga naik dengan lebar tangga 1,54 m. 
Tangga naik ini mempunyai 5 anak tangga terdiri dari 5 lapis bata, dengan pipi 
tangga di kanan kirinya. Jarak antara dinding kaki II dengan pagar langkan di kaki I 
adalah 73 cm yang digunakan sebagai jalan untuk mengelilingi candi (pradaksina 
dan prasawya). 
b. Tubuh Candi 
Berdenah bujur sangkar dengan ukuran 5,72 m x 5,72 m dan tinggi 4,60 m, yang 
terdiri dari 115 lapis bata. Dinding tubuh candi dibagi menjadi panel-panel, yang 
terdapat di sisi utara, selatan, dan barat. Tiap sisi terdiri atas 3 panel yang tersusun 
dari 41 lapis bata. Perbingkaian yang digunakan adalah pelipit rata dan sisi genta. Di 
sisi timur terdapat tangga dengan 4 anak tangga, lebar tangga 1,38 m dan tiap anak 
tangga terdiri dari 6 lapis bata. Pintu masuk dilengkapi dengan penampil di kanan-
kiri yang terdiri dari 100 lapis bata dan disusun dengan sistem acak. Lebar pintu 
bagian dalam 1,62 m dan bagian luar 1,38 m dengan tinggi 2,52 m. Tubuh candi 
mempunyai ruangan/bilik berukuran 2,58 m x 2,58 m. 
c. Atap Candi 
Atap candi induk bertingkat 2 berbentuk segi empat. Tingkat pertama terdiri dari 30 
lapis bata, yang dimulai dari lapis ke-116 hingga lapis ke-146 yang dihitung dari 
tubuh candi, dengan ukuran 476 cm x 474 cm, dan dikelilingi 16 stupa-stupa kecil. 
Stupa-stupa itu berukuran 76 cm x 76 cm dan memiliki 17 lapis bata pada stupa 9 di 
sisi utara. Di atas atap tingkat pertama berdiri atap tingkat kedua berukuran 238 cm x 
236 cm, terdiri dari 11 lapis bata, yaitu lapis ke-149 hingga lapis ke-159, dan 
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mempunyai 2 lapis lantai yaitu lapis bata ke-147--ke-148. Di dalam atap tingkat 
kedua, mulai lapis ke-152 terdapat lubang segi empat berukuran 16 cm x 16 cm  
yang  terbentuk dari susunan bata hingga lapis ke-156. Lubang segi empat ini diduga 
sebagai tempat kedudukan kemuncak atap, yang kemungkinan besar berbahan batuan 
tuff. Seperti atap tingkat pertama, atap tingkat kedua juga dikelilingi stupa-stupa 
kecil berjumlah 12 buah yang masing-masing berukuran 62 cm x 86 cm, terdiri dari 
10 lapis bata yang didapat pada stupa ke-7 di sisi selatan. 
 
2. Candi Perwara 
Candi perwara di kompleks ini berjumlah 6 buah, dengan urutan penamaan dimulai 
dari depan  candi induk memutar ke kanan (arah jarum jam) sebagai berikut: 
a. Candi Perwara A 
Letaknya 4 meter ke arah timur dari candi induk (di depan candi induk) dan telah 
selesai dipugar pada tahun 2000. Candi  perwara A berdenah bujur sangkar,  
berukuran 10,25 m x 10,25 m dan tinggi 115 cm, yang terdiri dari 23 lapis bata yang 
menggunakan pola ikatan berseling panjang lebar. Candi ini mempunyai 2 buah  
tangga yang terletak di sisi timur dan sisi barat.  
Pada waktu diadakan ekskavasi pengupasan terhadap candi perwara A yang sebagian 
tertutup tanah, diketahui bahwa bagian bawah kedua tangga diperkuat dengan tanah 
yang diperkeras. Tanah perkerasan yang memperkuat tangga, kedudukannya lebih 
tinggi dari permukaan tanah. Sekarang tanah di bawah tangga, dalam rangka 
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perkuatan dalam pemugaran, diganti beton. Bagian atas candi perwara A berbentuk 
lantai berukuran 7,90 m x 7,82 m. 
b.  Candi Perwara B 
Candi perwara yang tinggal gundukan tanah ini terletak di tenggara candi induk. 
c. Candi Perwara C 
Candi perwara C terletak 7 meter di sebelah selatan candi induk. Bangunan ini 
tertutup tanah, tetapi masih terlihat adanya struktur bata. Ukuran bangunan ini adalah 
7,70 m x 5,40 m dengan tinggi 4 m. Pada waktu ekskavasi pengupasan candi 
perwara D (Suhartono,2001:13--20), candi perwara C sisi selatan ikut dibuka, karena 
kedua gundukan candi ini menyatu. Ekskavasi  itu juga memperlihatkan bahwa candi 
perwara C dan candi perwara D dibatasi semacam lorong/gang berjarak 42 cm. 
Perbingkaian yang digunakan pada dinding sisi selatan candi perwara C adalah 
pelipit rata dan pelipit bulat. 
d. Candi Perwara D 
Candi perwara D telah dikupas pada tahun 2000 dan sekarang sedang dalam tahap 
pemugaran. Candi ini terletak diantara candi induk dan candi perwara D dengan jarak 
masing-masing 38 cm dan 42 cm. Berdasarkan hasil ekskavasi pengupasan dan 
pembongkaran candi perwara D diketahui bahwa candi perwara D mengalami 3 
(tiga) kali masa pembangunan.  
Pembangunan pertama, bangunan candi berbentuk segi empat berukuran 3,10 m x 
3,05 m, tiggi 2,62 m dan memiliki tangga naik di sisi timur. Dilihat dari bentuknya 
bangunan candi ini terdiri dari 2 bagian, bagian pertama adalah kaki candi dan bagian 
kedua yang terletak di atas lantai merupakan bangunan berbentuk persegi banyak. 
Kaki candi terdiri dari 42 lapis bata, memiliki pondasi sedalam 2 (dua) lapis bata. 
Perbingkaian yang digunakan pada dinding kaki candi adalah pelipit rata, pelipit 
padma, pelipit segi empat, lapis sisi genta, dan pelipit padma terbalik. Bangunan 
berbentuk persegi banyak di atas lantai berukuran panjang 2,70 m lebar 2,65 m, 
terdiri dari 17 lapis bata yang masih tersisa. Bentuk persegi banyak hanya terdapat di 
bagian bawah, yaitu di sisi timur, sebagian sisi utara dan sebagian sisi selatan, 
sedangkan di sisi-sisi lain tidak dapat diketahui karena sebagian besar bata kulitnya 
sudah hilang/rusak. Pada beberapa sudut bangunan persegi  banyak digunakan batuan 
tuff berbentuk pelipit. Bagian atas bangunan persegi banyak bentuknya tidak 
diketahui karena sudah rusak. Di sisi timur candi terdapat bangunan tangga berukuran 
panjang 1,92 m, lebar 1,15 m, dengan kondisi sebagian besar tangga dalam keadaan 
rusak. 
Benteng Tanah… (Nenggih Susilowati) 111 
Pembangunan tahap kedua dari candi perwara D adalah penambahan dinding di sisi 
utara, selatan, dan barat masing-masing selebar 92 cm. Dinding ini terdiri dari 46 
lapis bata termasuk lantai dengan ketebalan bata yang berbeda. Perbingkaian yang 
digunakan meliputi pelipit rata, pelipit padma, dan pelipit bulat.  
Pembangun tahap ketiga dari candi perwara D adalah penambahan dinding sisi timur 
di sebelah kiri dan kanan pipi tangga, dalam posisi hampir rata dengan dinding pipi 
tangga bagian depan. Bukti pertama adanya dinding tambahan di sisi timur adalah 
ketika selesai dilakukan ekskavasi pengupasan terlihat adanya lapisan bareh di 
dinding sisi utara dan sisi selatan bagian depan (sisi timur). Bukti ini diperkuat oleh 
hasil pembongkaran yang menunjukkan bahwa dalam lapisan bareh yang 
memisahkan dinding masa pembangunan kedua dan ketiga, terdapat bekas dinding 
yang memiliki bentuk yang sama dengan dinding masa pembangunan kedua. 
Diperkirakan bahwa bekas dinding itu dahulu bersambung dengan dinding masa 
pembangunan kedua (sisi utara dan selatan), dan struktur bekas dinding juga menyatu 
dengan struktur pipi tangga. 
e. Candi Perwara E 
Candi perwara E terletak 5 m ke arah utara candi induk. Hasil ekskavasi pengupasan 
tahun 1998 (Suhartono,1998:12--17) menunjukkan bahwa candi ini berdenah bujur 
sangkar berukuran 11,60 m x 11,60 m, tinggi 2,10 m, dan menggunakan dua jenis 
bahan yaitu bata dan batuan tuff. Bata digunakan mulai dari pondasi candi hingga 
bagian kaki (lapis bata ke-14). Mulai lapis ke-15 hingga ke lantai digunakan batuan 
tuff. Perbingkaian berupa pelipit rata, padma, segi empat, dan pelipit padma terbalik.  
Tangga naik berada di keempat sisi dan pondasi tangga tidak sedalam pondasi 
candinya, jadi hampir rata dengan permukaan tanah. Bahan yang digunakan adalah 
batuan tuff. Diduga bahwa keempat tangganya dibangun kemudian. Hal ini diperkuat 
kenyataan bahwa antara dinding candi dan tangga terdapat lapisan bareh sehingga 
struktur candi dan tangga tidak menyatu. Lebar masing-masing tangga 3,36 m, 
karena kondisinya sudah rusak, diperkirakan memiliki 10 buah anak tangga yang 
masing-masing terdiri dari 2 lapis batu, kecuali anak tangga pertama yang terdiri dari 
6 lapis batu.  
Lantai candi berukuran 9,75 m x 9,72 m, yang di atasnya terdapat susunan batu 
berbentuk segi empat berjumlah 9 buah dengan keletakan 1 buah di tengah dan 8 
buah mengelilinginya. Susunan batu di tengah terdiri dari 3 lapis batu berukuran 1,60 
m x 1,55 m, sedangkan susunan 8 batu lainnya terdiri dari 2 lapis batu yang 
ukurannya lebih kecil yaitu antara 1,60 m x 1,23 m dan 1,15 m x 1,10 m. Diantara 
susunan batu di tengah dengan susunan batu lainnya, dan diantara ke-8 susunan batu 
dibatasi semacam parit selebar 42 cm. Selain itu di atas lantai juga terdapat bekas 
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umpak berbentuk segi empat berukuran rata-rata 15 cm x 15 cm, dengan kedalaman 
rata-rata 0,3 cm. Adanya temuan-temuan tersebut menimbulkan dugaan bahwa 
kemungkinan di atas lantai terdapat bangunan kayu yang mungkin berbentuk seperti 
pendopo.  Hasil rekonstruksi memunculkan dugaan bahwa umpak-umpak itu 
berjumlah 38 buah, yang masing-masing terdiri dari 6 buah terletak di pinggir/sudut 
keempat sisi lantai dan sisanya terletak di tengah. Adanya dugaan mengenai 
keberadaan bangunan kayu ini diperkuat dengan ditemukannya 2 buah potongan besi 
berbentuk paku ketika dilakukan pembersihan di atas lantai. Fungsi susunan-susunan 
batu berbentuk segi empat berjumlah 9 buah itu belum dapat diketahui, karena data 
yang ada kurang informatif (Suhartono,1998:25--27). 
f. Candi Perwara F   
Candi perwara F terletak 12 meter ke arah timur laut candi induk. Keadaannya masih 
berupa gundukan tanah yang di beberapa bagian masih terlihat berbahan batuan tuff. 
Denahnya segi empat dengan ukuran 6 m x 6 m dan tinggi 55 cm. 
3. Pagar Keliling 
Candi Si Pamutung dikelilingi pagar yang terbuat dari bata. Sebagian sisi utara dan 
timur pagar telah dipugar (sepanjang 22 m) pada tahun anggaran 2000, sedangkan 
sisi-sisi yang lain masih tertutup tanah. Ukuran pagar keliling ini adalah 66 m x 
50,22 m, dengan tebal 1,1 m. Berdasarkan data pemugaran sisi utara dan timur dapat 
diketahui bahwa lebar/tebal pagar 94 cm, yang terdiri dari 24 cm lapis bata. Di sudut 
baratlaut bagian bawah pagar terdapat lubang berbentuk segi empat berukuran 16 cm 
x 16 cm. Lubang ini diperkirakan sebagai lubang pembuangan air (drainase) Candi Si 
Pamutung. 
4. Gapura 
Gapura kompleks ini terletak di sebelah timur yang sekarang masih berupa gundukan 
tanah sehingga tidak terlihat bentuk sebenarnya. Ukurannya adalah 8 m x 5,50 m, 
tinggi 4 m. 
 
III 
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa agama yang melatarbelakangi 
keberadaan Candi Si Pamutung adalah agama Buddha dan Hindu. Latar belakang 
agama Buddha di kompleks candi ini dapat diketahui dari bentuk arsitektur candi 
induknya, terutama pada atap bertingkat dua yang dilengkapi stupa-stupa kecil, 
masing-masing berjumlah 16 dan 12 buah stupa pada tiap tingkatnya. Di bagian 
tengah atap tingkat kedua terdapat lubang berbentuk segi empat berukuran 16 cm x 
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16 cm berkedalaman 8 lapis bata (± 40 cm). Lubang segi empat ini diduga sebagai 
tempat kemuncak atap yang berbentuk stupa. Selain data di atas, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Satyawati Suleiman pada tahun 1954, di halaman 
candi terdapat dua buah arca yang merupakan sepasang Bhairawa-Bhairawi. Ciri-ciri 
arca tersebut adalah mata terbelalak, muka arca menunjukkan kemarahan dan 
mempunyai sepasang taring. Menurut Schnitger (1936) arca ini berada di atas lapik 
arca yang sekarang terdapat di halaman Candi Si Pamutung. Adapun Satyawati 
Suleiman berpendapat barangkali arca tersebut bertempat di atas batur pendopo yang 
terdapat di depan candi induk. Selain itu di dekat bilik Candi Si Pamutung juga 
ditemukan sebuah arca Amitabha berbahan perunggu dengan tinggi 12,5 cm 
(Suleiman,1954:23). Sekarang arca-arca agama Buddha tersebut sudah tidak 
ditemukan lagi.  
Selanjutnya pengaruh agama Hindu pada kompleks Candi Si Pamutung diperkuat 
dengan ditemukannya 2 buah arca batu setinggi ± 1,5 m tanpa kepala. Menurut 
Satyawati Suleiman (1983:20) kedua arca tersebut adalah Mahakala dan Nandiçwara 
(arca penjaga dalam pantheon Hindu). Selain itu di halaman candi juga terdapat 
kemuncak atap berbentuk ratna yang merupakan bentuk atap candi-candi yang 
dilatarbelakangi agama Hindu. Kemuncak tersebut terbuat dari batu tuff dengan 
ukuran tinggi 55 cm dan lebar 41 cm. Berdasarkan kesamaan bahan dengan candi 
perwara E di sebelah utara candi induk maka dimungkinkan kemuncak tersebut 
berasal dari candi perwara E. Dengan demikian dapat diduga bahwa candi perwara E 
adalah candi dengan latar belakang agama Hindu (Susetyo dkk.,1995 /1996:20).  
IV 
Arsitektur Candi Si Pamutung merupakan salah satu karya arsitektur peninggalan 
masa kerajaan Pannai yang berdasarkan sumber tertulis merupakan kerajaan abad XI-
-XIV. Pemilihan lokasinya yang dekat air tentu dengan mengingat bahwa air 
merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia, disamping 
sebagai prasarana transportasi utama pada masa lalu. Kondisi lingkungan di 
kompleks ini sesuai dengan yang tercantum dalam kitab Manasara Silpasastra, 
petunjuk pendirian bangunan suci berasal dari India. Dalam kitab itu disebutkan 
bahwa sebelum bangunan suci didirikan maka terlebih dahulu dikaji dan dinilai 
kondisi kemampuan lahan yang akan dijadikan tapakannya. Beberapa ketentuan 
mengenai pemilihan lokasi bangunan suci juga ditemukan selain kitab Manasara, 
yang menyebutkan bahwa bangunan suci sebaiknya didirikan dekat air, terutama di 
dekat pertemuan dua buah sungai, danau, laut, bahkan kalau tidak ada harus dibuat 
kolam buatan atau diletakkan sebuah jambangan berisi air di pintu masuk bangunan 
suci tersebut (Kramrisch,1954:3--7; Santiko,1996:117). Dari keterangan kitab-kitab 
 BAS NO. 09 / 2001 114 
tersebut disimpulkan bahwa pertimbangan potensi lahan dan air, ikut memainkan 
peranan penting dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para 
arsitek masa  lalu berkenaan dengan pemilihan lokasi yang akan digunakan sebagai 
tempat berdirinya setiap bangunan yang bersifat keagamaan (Mundarjito,1993:14). 
Ditinjau dari kondisi tanah di kompleks Candi Si Pamutung, berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, diketahui bahwa kompleks candi ini didirikan di permukaan 
lahan miring, halaman sisi barat lebih tinggi dari halaman sisi timur. Pendirian di 
tanah yang miring ini dengan pertimbangan supaya air yang masuk kompleks  candi 
dapat mengalir ke sisi timur dan dibuang melalui lubang drainase yang terdapat di 
sudut timurlaut pagar kompleks candi. 
Ditinjau dari segi arsitektural, terutama pada denah bangunan, berdasarkan 
perbandingan pustaka, ada persamaan daerah bangunan antara Candi Si Pamutung 
dengan Candi (tapak) 16 di Kampung Pendiat, daerah Lembah Bujang, Kedah, 
Malaysia. Tapak 16 di Kampung Pendiat ini terbuat dari bata dan yang tersisa hanya 
bagian kakinya saja. Adanya persamaan denah bangunan ini menimbulkan suatu 
dugaan bahwa kemungkinan pernah ada hubungan antara kerajaan Pannai dengan 
kerajaan Kedah. Jika dihubungkan dengan sumber sejarah, yaitu prasasti Tanjore 
berangka tahun 1025 dan 1030 dari India Selatan, disebutkan bahwa raja 
Colamandala mengirimkan armadanya untuk menundukkan dan menawan raja 
Kadara (Kedah) serta merebut kerajaan Sriwijaya dan menaklukkan daerah-daerah 
lain termasuk Pannai (Sastri,1931:80). Dari Prasasti Raja Cola tersebut dapat diduga 
bahwa Kedah dan Pannai berada di bawah pemerintahan seorang raja sehingga 
memungkinkan adanya persamaan arsitektur bangunan yang dibangun. 
Candi-candi di daerah Padang Lawas, khususnya Candi Si Pamutung, jika 
dibandingkan dengan candi di daerah Jambi, dari segi konstruksi dan bahan 
bangunan memiliki persamaan tetapi dari segi arsitektural berbeda namun hal ini 
tidak terlepas dari keseimbangan dalam mendirikan bangunan candi (Sahar 
dkk.,1997:47). Dengan demikian Candi Si Pamutung memiliki ciri khas dalam 
arsitekturnya yang merupakan bagian dari arsitektur masa Kerajaan Pannai, yang 
tidak terdapat pada bangunan candi lainnya. 
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